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Belajar fisika sama halnya dengan belajar hakikat sains. Dalam proses belajar
mengajar khususnya pelajaran fisika diperlukan pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Berdasarkan fakta yang ada, model pembelajaran yang biasa digunakan di
sekolah adalah model kooperatif (konvensional). Salah satu variasi model kooperatif
adalah model STAD, yang berdasarkan beberapa penelitian dapat meningkatkan
penguasaan konsep fisika siswa. Kesulitan belajar siswa dapat diatasi dengan cara
diskusi dengan tim.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru SMAN di Kota Jember,
hasil belajar Fisika tergolong relatif lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran IPA
lainnya. Hasil belajar fisika dapat dilihat berdasarkan aspek representasi. Hal ini
terkait dengan setiap siswa yang memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol
dibanding kemampuan lainnya. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah
mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan : (1) representasi verbal; (2)
representasi matematis; (3) representasi gambar; (4) representasi grafik siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember, (5) mengkaji
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan) siswa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif (konvensional) pada
pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember, (6) mendeskripsikan skala sikap siswa

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di
SMAN Kota Jember.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, tempat penelitian ditentukan
menggunakan metode purposive sampling area. Penelitian dilaksanakan di SMAN 4
Jember. Langkah pertama yakni uji homogenitas terhadap populasi. Penentuan
sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling. Desain penelitian
yang digunakan adalah pre-test post-test control group. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi, wawancara, dan angket.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah N-gain,
Independent Sample T-test dengan bantuan software SPSS 20, dan skala sikap Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan :
representasi verbal siswa sebesar 0,5806 dengan kriteria “sedang”; representasi
matematis sebesar 0,1482 dengan kriteria “rendah”; representasi gambar sebesar
0,8554 dengan kriteria “tinggi”; representasi grafik sebesar 0,2236 dengan kriteria
“rendah”. Dan analisis hasil belajar (kognitif dan keterampilan) menggunakan uji-t
diperoleh nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 , maka (Ho) ditolak. Sedangkan untuk skala sikap
menunjukkan bahwa indikator-indikator sikap berada pada daerah “sangat baik
dengan kriteria interpretasi skor “sangat kuat”.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : Rata-rata peningkatan kemampuan
(1) representasi verbal siswa berada pada kriteria peningkatan “sedang”; (2)
representasi matematis siswa berada pada kriteria peningkatan “rendah”; (3)
representasi gambar siswa berada pada kriteria peningkatan “tinggi”’; (4) representasi
grafik siswa berada pada kriteria peningkatan “rendah”, dan (5) ada perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan) siswa yang menerapkan
model pembelajaran  kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif (konvensional) pada
pembelajaran fisika di SMAN Kota Jember, (6) skala sikap menunjukkan bahwa
indikator-indikator sikap berada pada daerah ‘“sangat baik” dengan Kriteria

interpretasi skor “sangat kuat”.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur utama dalam pengembangan manusia Indonesia
seutuhnya. Oleh karenanya, pengelolaan pendidikan harus berorientasi kepada
bagaimana menciptakan perubahan yang lebih baik. Dalam era globalisasi, bangsa
Indonesia membulatkan tekadnya untuk mengembangkan budaya belajar yang
menjadi prasyarat berkembangnya budaya ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek).
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dilakukan secara berkesinambungan
dan sampai saat ini terus dilaksanakan. Berbagai upaya telah ditempuh oleh
pemerintah dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu upaya itu
ditempuh dengan menerapkan Kurikulum 2013 yang disusun dengan dilandasi
pemikiran tantangan masa depan, yaitu tantangan abad ke-21 yang ditandai dengan
abad ilmu pengetahuan, knowledge-based society dan kompetensi masa depan.

Pembelajaran merupakan proses ilmiah untuk memperoleh pengetahuan
secara sistematis berdasarkan bukti fisis. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanatkan
esensi pendekatan saintifik atau ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah
diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan,
dan pengetahuan siswa (Kurinasih & Sani, 2014 : 29). Permendikbud No.56 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan
tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah
pendekatan saintifik atau ilmiah dalam proses pembelajaran ini sering disebut-sebut
sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan Kurikulum 2013,
yang tentunya menarik untuk dipelajari.

Sains adalah salah satu pelajaran yang erat hubungannya dengan teknologi.
Belajar fisika tidak lepas dari belajar tentang sains, karena belajar fisika sama halnya
dengan belajar hakikat sains. Banyak orang mendefinisikan sains sebagai

pengetahuan dan kumpulan fakta atau hukum.
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Dalam proses belajar mengajar khususnya pelajaran fisika, menggunakan
model pembelajaran yang sama secara terus menerus dapat menimbulkan kejenuhan
dalam diri siswa. Hal ini mengakibatkan siswa cenderung malas, bosan, dan kurang
termotivasi untuk belajar fisika yang selanjutnya dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Oleh sebab itu,diperlukan pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Nugroho,
2009).

Berdasarkan fakta yang ada dari hasil wawancara terbatas pada Hari Rabu
tanggal 6 Mei 2015 dengan beberapa guru di SMAN Kota Jember, didapatkan data
metode pembelajaran yang seringkali digunakan dalam proses pembelajaran. Pada
pembelajaran Fisika di SMAN 2 Jember seringkali menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dan eksperimen. Sedangkan pembelajaran Fisika di SMAN 4
Jember seringkali menggunakan ceramah, tanya jawab, diskusi, presentasi,
demonstrasi dan eksperimen. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan termasuk model kooperatif (konvensional).
Kesimpulan tersebut didasarkan pada ciri-ciri kooperatif, salah satunya adalah siswa
bekerja sama di dalam kelompok-kelompok kecil dan tujuan belajar mengarah pada
kegiatan-kegiatan kelompok. Dengan model kooperatif (konvensional) yang telah
diterapkan, hanya sebagian siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Selain dari hasil wawancara tersebut, penulis juga telah menyebar angket pada
beberapa siswa. Pada saat pengumpulan angket hanya 11 angket yang kembali pada
penulis. Dari sebelas angket yang terkumpul, sepuluh diantaranya menyatakan bahwa
pembelajaran Fisika dalam bentuk kerja kelompok lebih menyenangkan daripada
bentuk tugas individu. Hal ini dikarenakan tugas dapat diselesaikan dengan
berdiskusi dan cepat terselesaikan.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berorientasi pada
belajar bersama dalam suatu kelompok kecil. Ciri-ciri lain dari model ini adalah
kelompok belajar yang dibentuk merupakan kelompok heterogen, serta pemberian
penghargaan atas pencapaian hasil belajar siswa. Model cooperative learning

memiliki beberapa variasi antara lain model Tim Ahli (Jigsaw), Investigasi
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Kelompok (GI), Think Pair Share (TPS), Numbered Head Together (NHT), Teams
Games Tournament (TGT), dan Student Teams Achievement Division (STAD).

Keadaan di lapangan terkait dengan pembelajaran fisika yang diteliti oleh
Asneli Lubis (2012) pada SMA Swasta UISU Medan, diperoleh hasil uji hipotesis
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok
gerak lurus di kelas X. Hasil belajar Fisika siswa pada materi pokok gerak lurus
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki rata-rata
pre-test 41,31 dan nilai rata-rata post-test adalah 69,07. Hasil belajar Fisika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata pre-
test 40,78 dan nilai rata-rata post-test 61,84.

Sedangkan penelitian Harmoko (2013) pada SMK Muhammadiyah
Prambanan menunjukan bahwa: (1) hasil belajar pada kelas kontrol yang
menggunakan strategi pembelajaran konvensional memperoleh mean 73,06 dengan
kategori sedang; modus 75; median 75; nilai tertinggi 84 (sangat tinggi); dan nilai
terendahnya adalah 56 (rendah sekali). Hasil belajar pada kelas eksperimen yang
menggunakan strategi pembelajaran STAD memperoleh mean 79,06 dengan kategori
tinggi; modus 78; median 78; nilai tertinggi 91 (sangat tinggi sekali); dan nilai
terendahnya adalah 69 (rendah); (2) keaktifan siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dari 62,86% menjadi 79,07%, sedangkan peningkatan
keaktifan siswa pada kelas kontrol lebih rendah dari 50,79% menjadi 55,36%.
Pembelajaran model STAD efektif diterapkan pada pembelajaran menggunakan alat
ukur dilihat dari keaktifan siswa kelas eksperimen yang lebih baik dan berbeda
signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol.

Menurut Nugroho (2009), STAD merupakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan penguasaan konsep sekaligus dapat meningkatkan keaktifan siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe STAD membuat siswa berinteraksi dan saling
berdiskusi dalam memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif,

menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan mengembangkan sikap
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sosial siswa. Menurut Harjono (2010), pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Teams Achievement Division) dapat mengubah pembelajaran dari teacher centered
menjadi student centered. Kesulitan belajar seorang siswa dalam sebuah tim dapat
diatasi dengan bantuan anggota timnya dengan cara diskusi. Dari penelitian tersebut
menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD menuntut siswa lebih aktif
dalam menemukan pengetahuan dan siswa dapat berdiskusi kelompok apabila
mengalami kesulitan sehingga siswa tidak hanya pasif menerima pengetahuan dari
guru tetapi siswa juga berusaha menemukan pengetahuan dengan keterampilan proses
yang dimiliki.

Menurut Sudjana (2010:3), hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan
tingkah laku. Hasil belajar menunjukkan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan
beberapa guru SMAN di Kota Jember, hasil belajar Fisika dapat dikatakan tergolong
relatif lebih rendah dibandingkan dengan pelajaran IPA lainnya. Pada SMAN 4
Jember diperoleh rata-rata nilai IPA untuk kelas X MIPAL dan kelas X MIPA 2.
Rata-rata nilai kognitif IPA kelas X MIPA 1 adalah 80,6 (Fisika); 78,457 (Biologi);
82 (Kimia). Sedangkan Rata-rata nilai kognitif IPA kelas X MIPA 2 adalah 80,571
(Fisika); 79,8 (Biologi); 80,771 (Kimia). Rata-rata nilai sikap pada pelajaran IPA
kelas X MIPA 1 adalah 83,8 (Fisika); 78,886 (Biologi); 84,942 (Kimia). Sedangkan
rata-rata nilai sikap pada pelajaran IPA kelas X MIPA 2 adalah 81,971 (Fisika);
80,114 (Biologi); 81,971 (Kimia). Rata-rata nilai psikomotorik pada pelajaran IPA
kelas X MIPA 1 adalah adalah 82,314 (Fisika); 80,171 (Biologi); 84,771 (Kimia).
Sedangkan rata-rata nilai psikomotorik pada pelajaran IPA kelas X MIPA 2 adalah
81,971 (Fisika); 80,114 (Biologi); 81,971 (Kimia). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai kognitif, sikap dan psikomotorik pada pelajaran Fisika lebih
rendah daripada pelajaran Kimia.

Hasil belajar fisika dapat dilihat berdasarkan aspek representasi. Tampilan
berbagai representasi dalam penanaman suatu konsep diprediksi akan dapat lebih

membantu siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Hal ini terkait dengan
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setiap siswa yang memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol dibanding
kemampuan lainnya. Ada siswa yang kemampuan verbalnya lebih menonjol
dibandingkan dengan kemampuan matematisnya. Jika penyajian dan penampilan
konsep serta penilaian hasil belajar hanya difokuskan pada satu atau dua representasi
saja, maka akan menguntungkan sebagian siswa dan merugikan sebagian siswa
lainnya. Misalnya, konsep hanya disajikan dalam representasi gambar, maka siswa
yang lebih menonjol kemampuan verbalnya akan sulit memahami konsep yang
disajikan.

Motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Oleh karena itu untuk membangkitkan
motivasi siswa, seorang guru sebaiknya menggunakan media atau alat peraga yang
dapat menarik minat siswa untuk aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat
mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006:80).
Salah satu kekurangan STAD adalah membutuhkan waktu yang lama bagi siswa
sehingga sulit mencapai target kurikulum. Dengan adanya media pembelajaran
diharapkan dapat mengatasi kekurangan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian Dudeliany (2014) pada SMPN 2 Balung,
diperoleh kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa kelas eksperimen selama
mengikuti pembelajaran fisika menggunakan model PBM disertai LKS berbasis
multirepresentasi termasuk dalam kategori aktif yaitu sebesar 81,5% dan terdapat
perbedaan yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa saat menggunakan model
PBM disertai LKS berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran langsung
pada pembelajaran IPA Fisika siswa kelas V111 di SMPN 2 Balung.

Menurut Trianto (2009:222), LKS merupakan panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan
siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun
panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalm bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. Salah satu kelebihan LKS adalah sebagai bahan ajar

yang ringkas dan mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan.
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Untuk mengaktifkan siswa, maka diperlukan kemampuan multirepresentasi yang
harus dimiliki tiap siswa. Melalui LKS berbasis multirepresentasi memberikan
kesempatan siswa membangun pemahaman yang lebih baik terhadap suatu konsep
fisika dengan berbagai representasi/bentuk. Menurut Dabutar (dalam Mahardika,
2012:47), multirepresentasi juga berarti mempresentasikan ulang konsep yang sama
dengan format yang berbeda, termasuk verbal, gambar, grafik, dan matematik. Oleh
karena itu, kemampuan multirepresentasi fisika peserta didik sangat diperlukan untuk
memperdalam pemahaman tentang suatu konsep.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, peneliti mendapat inspirasi
untuk melakukan penelitian dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi pada Pembelajaran Fisika di
SMAN Kota Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimanakah rata-rata peningkatan kemampuan representasi verbal siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?

b. Bagaimanakah rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?

c. Bagaimanakah rata-rata peningkatan kemampuan representasi gambar siswa
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?

d. Bagaimanakah rata-rata peningkatan kemampuan representasi grafik siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?
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e. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan)
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif (konvensional)
pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?

f. Bagaimanakah skala sikap siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS

berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini, sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan representasi verbal
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.

b. Untuk mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.

c. Untuk mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan representasi gambar
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.

d. Untuk mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan representasi grafik
siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.

e. Untuk mengkaji perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan
keterampilan) siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif

(konvensional) pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.
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f. Untuk mendeskripsikan skala sikap siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS

berbasis multirepresentasi pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil kegiatan penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Bagi guru fisika, untuk memberikan alternatif dan masukan dalam memilih model,
metode dan media yang dapat digunakan di kelas dalam pembelajaran fisika.
b. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai masukan pemikiran untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
c. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian

yang sejenis sekaligus pengembangannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara seseorang
dengan lingkungannya (Arsyad, 2011:1). Oleh karenanya, pembelajaran dapat terjadi
di mana saja dan kapan saja. Ciri-ciri telah terjadinya proses belajar yaitu terjadinya
perubahan tingkah laku atau perbuatan karena terjadinya perubahan tingkat
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, atau sikapnya. Belajar merupakan proses
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur
kognitif seseorang (Ausubel dalam Yamin, 2008 :126). Menurut Yamin (2008 : 122),
belajar adalah perubahan perilaku seseorang akibat pengalaman yang didapatkan
melalui pengamatan, pendengaran, membaca, dan meniru. Proses belajar dapat
membawa manusia pada perkembangan yang seutuhnya, yaitu perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Para ahli pembelajaran menekankan proses belajar
bertumpu pada ranah kognitif, karena ranah ini dapat mempengaruhi perkembangan
afektif maupun penampilan seseorang.

Menurut Sanjaya (2005 : 78), pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa.
Menurut Dimyati dan Moedjiono (dalam Susanti, 2013), pembelajaran merupakan
proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor yang dikembangkan melalui pengalaman belajar.
Pembelajaran merupakan proses belajar-mengajar untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Menurut Trianto (2013 :17), pembelajaran pada hakikatnya
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang

diharapkan. Pada proses pembelajaran dapat terjadi interaksi antara guru dengan
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murid yang mana di dalamnya terjadi komunikasi yang intens, terarah dan terencana
untuk mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya. Pembelajaran dimaksukan agar
terjadi proses transformasi pengetahuan secara maksimal dengan suatu perencanaan
pembelajaran tertentu. Proses belajar dan pembelajaran dilakukan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Druxes, dkk (dalam Rasyida, 2013) menyebutkan bahwa fisika merupakan
suatu ilmu yang menguraikan dan menganalisis struktur dan peristiwa alam, teknik,
dan dunia di sekitar kita. Fisika juga merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
peristiwa-peristiwa serta perubahan-perubahan yang ada di alam semesta. Bektiarso
(dalam Kusuma, 2012) menyebutkan bahwa fisika merupakan displin ilmu yang
mempelajari gejala-gejala alam dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi.
Fisika memerlukan pemahaman dari pada penghafalan, tetapi diletakkan pada
pengertian dan pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya
pengetahuan melalui penemuan, penyajian data secara matematis, dan berdasarkan
aturan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
adalah proses belajar mengajar yang merupakan suatu interaksi dua arah yang di
dalamnya terjadi proses transformasi pengetahuan. Dengan melibatkan aspek belajar
yang berkaitan dengan ilmu fisika guna mencapai tujuan tertentu.

Sedangkan menurut Heuvalen (dalam Sutarto, 2008 : 6), pembelajaran fisika
yang baik adalah pembelajaran yang tidak hanya melakukan kegiatan fisika di kelas
yang melibatkan proses dan produk saja sehingga hanya menghasilkan penguasaan
fisika pada ranah kognitif dan psikomotorik. Selain melibatkan proses dan produk,
pemberian contoh kejadian atau manfaat fisika di lingkungan untuk lebih
memahamkan makna fisika dalam kehidupan sehari-hari juga perlu diberikan pada
saat pembelajaran berlangsung. Dengan demikian pembelajaran fisika dapat
meningkatkan penguasaan siswa pada ranah afektif.

liImu fisika yaitu suatu ilmu yang mempelajari gejala dan peristiwa atau

fenomena alam serta berusaha untuk mengungkap segala rahasia dan hukum semesta.
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Objek fisika meliputi mempelajari karakter, gejala, dan peristiwa yang terjadi atau
terkandung dalam benda-benda mati atau benda yang tidak melakukan perkembangan
diri (Nurina, 2004). Menurut Druxes dalam Rasyida (2013 : 2), fisika merupakan
ilmu yang menguraikan dan menganalisis struktur dan peristiwa dalam alam, teknik
dan dunia di sekitar kita. Mempelajari fisika berarti memecahkan, menemukan,
mengapa dan bagaimana peristiwa itu dapat terjadi. Fisika tidak hanya berisi tentang
teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal akan tetapi dalam fisika berisi banyak
yang harus dipahami secara mendalam.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
merupakan suatu proses belajar mengajar yang di dalamnya terjadi interaksi antara
guru dengan siswa dalam mempelajari aturan atau hukum-hukum di alam yang dapat
menerangkan gejala alam secara rasional melalui suatu pengalaman belajar secara
nyata sehingga dapat memahami konsep-konsep dalam fisika secara ilmiah dan

bermakna.

2.2 Model Pembelajaran

Menurut Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2013 : 22), model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar
dalam merancang aktivitas belajar mengajar. Sehingga guru mendapat kerangka dan
arah untuk mengajar dari model pembelajaran. Menurut Hamid (2011 : 6), model
pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dan sistemik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran berfungsi
sebagai pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar dan
mengajar (pembelajaran).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

merupakan serangkaian proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dan
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terarah guna mengorganisasikan pengalaman belajar sehingga tercapai tujuan belajar
yang telah ditetapkan.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif atau kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya
bagi kelangsungan hidup manusia, karena manusia merupakan makhluk sosial
sehingga tanpa kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi atau sekolah
dan tanpa kerjasama kehidupan ini akan punah. Pembelajaran kooperatif tumbuh dari
suatu tradisi pendidikan yang menekankan berfikir, berlatih, bertindak demokratis,
pembelajaran aktif, saling memberi dan menerima. Sesuai dengan pendapat Suparno
(2006 : 134), pembelajaran kooperatif belajar bersama merupakan model
pembelajaran dimana siswa dibiarkan belajar dalam kelompok, saling menguatkan,
mendalami, dan bekerjasama untuk semakin menguasai bahan.

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konstruktivisme.
Pada dasarnya teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana
siswa harus secara individual menemukan dan mentransformasikan informasi yang
kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang ada dan merevisinya bila perlu
(Soejadi dalam Rusman, 2010 : 201). Dalam pembelajaran kooperatif para siswa
bekerja dalam suatu kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, dimana
anggotanya heterogen dari jenis kelamin, etnis dan hasil belajar, kemudian mereka
bekerja bersama-sama atau saling membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri tetapi juga bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Selain
itu melalui pembelajaran kooperatif siswa dapat saling berinteraksi dan saling
memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif (Slavin, 2005).
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi antara lain model Tim Ahli
(Jigsaw), Investigasi Kelompok (GI), Think Pair Share (TPS), Numbered Head
Together (NHT), Teams Games Tournament (TGT), dan Student Teams Achievement
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Division (STAD). Dalam penelitian ini akan digunakan model cooperative learning

tipe STAD.

Beberapa ahli juga mengatakan bahwa metode kooperatif tidak hanya unggul
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, tetapi juga sangat
berguna untuk menumbuhkan kerja sama, berfikir kritis, kemauan membantu teman
dan sebagainya. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterkaitan dari setiap kelompok itu
sendiri.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa cooperative learning adalah
pembelajaran yang berorientasi pada belajar bersama dalam suatu kelompok kecil
yang terdiri dari 4 atau 6 siswa, dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda untuk
mendiskusikan suatu masalah bersama-sama dengan anggota kelompoknya.
Pembelajaran di kooperatif dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep-
konsep maupun dalam menyelesaikan masalah karena dalam pembelajaran ini lebih
ditekankan siswa belajar bersama-sama dalam kelompok kecil, sehingga siswa dapat
berdiskusi ataupun bertukar pengetahuan dengan temannya dalam memahami
masalah yang ada.

2.3.1 Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Rusman (2010 :
206).

a. Pembelajaran secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Tim
harus mampu membuat siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Didasarkan pada manajemen pembelajaran kooperatif yang memiliki tiga fungsi

yaitu sebagai berikut.
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1) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksana menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan.

2) Fungsi manajemen sebagai organisasi,menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran
belajar dengan efektif.

3) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui bentuk tes
maupun nontes.

Kemauan untuk bekerja sama dipraktekkan melalui aktivitas dalam kegiatan

pembelajaran secara berkelompok.

2.3.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman (2010:212) ada lima unsur dasar dalam pembelajaran

kooperatif, yaitu sebagai berikut :

a.

Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan
dalam menyelesaikan tugas bergantung pada usaha yang dilakukan dalam
kelompok tersebut.

Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung

dari masing-masing anggota kelompoknya.

. Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas pada setiap anggota

kelompok untuk bertatap muka melakukan

Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dan
berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.

Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar

selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.
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2.3.3 Prosedur Pembelajaran Kooperatif

Sedangkan prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kooperatif ada enam

tahap dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Koopertif

No. Fase

Tingkah Laku Guru

1. Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memptivasi siswa belajar

2. Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan

3. Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

4. Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

5. Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

6. Memberikan
penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu maupun
kelompok

(Trianto, 2013 : 66-67)

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Suatu model pembelajaran tidak mungkin memiliki kelebihan saja atau

kekurangan saja, tapi pasti memiliki keduanya termasuk pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran Kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan.

a. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif

1) Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajar

mendengarkan pendapat orang lain, dan mencata hal-hal yang bermanfaat untuk

kepentingan bersama-sama.

2) Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar siswa yang tinggi

menambah harga diri siswa dan memperbaiki hubungan dengan teman sebaya.

3) Penghargaan yang diberikan guru dapat memberikan dorongan bagi siswa

untuk mencapai hasil yang lebih baik.
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4) Siswa yang terlambat berfikir dapat dibantu oleh teman kelompoknya untuk
menambah ilmu pengetahuan.

5) Pembentukan kelompok-kelompok kecil dapat memudahkan guru dalam
memonitor siswa selama proses pembelajaran.

b. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

1) Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambat berfikir tidak dapat belajar
secara mandiri.

2) Pembelajaran kooperatif memerlukan waktu yang lama sehingga target
pencapaian kurikulum tidak dapat terpenuhi.

3) Pembelajaran kooperatif tidak dapat menerapkan materi pembelajaran secara
cepat.

4) Penilaian terhadap individu, kelompok dan pemberian penghargaan
menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif
dapat memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk bekerjasama ataupun
bersosialisasi antar teman, belajar untuk berdiskusi saling berbagi pengetahuan, dan
juga belajar dalam menghargai pendapat orang lain. Selain itu untuk mengatasi
kelemahan dalam model pembelajaran ini maka guru harus mampu menguasai
strategi-strategi pembelajaran yang kreatif agar pembelajaran menjadi menarik dan
menyenangkan. Guru harus dapat mengalokasikan waktu dengan baik sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan pelaksanaan pembelajaran kooperatif tidak dapat
digunakan untuk pelajaran setiap hari. Selain itu guru harus pandai memotivasi siswa

agar siswa dapat tertarik dan analisis dalam pembelajaran.

2.4 Model Pembelajaran STAD

Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan sebuah model
pembelajaran kooperatif yang memberi tim berkemampuan majemuk latihan untuk
mempelajari konsep dan keahlian (Lana dalam Slavin, 2005). Pada dasarnya dengan

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memberikan kebebasan
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kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya dapat berupa pertanyaan ataupun

jawaban sehingga dengan hal itu dapat tercipta suasana pembelajaran yang aktif.

Selain itu dalam kelompok siswa dituntut bekerjasama antar teman sehingga tercipta

interaksi positif antar siswa dan juga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab tiap

anggota kelompok.

Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator atau
pembimbing terhadap aktivitas belajar siswa. Dalam hal ini guru berperan sebagai
penasehat ketika siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Selain itu guru juga harus
berusaha memunculkan kegiatan belajar yang interaktif baik antar siswa dalam
kelompok, maupun antar kelompok, serta antar siswa dan guru sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa. Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa
diharapkan mampu memahami ataupun menguasai materi pelajaran, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar. Selain itu dapat menumbuhkan sikap tekun, tanggung
jawab, kreatif, bekerjasama dan berpendapat (Trianto, 2013 : 71).

2.4.1 Komponen-Komponen Model Pembelajaran STAD

STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu : presentasi kelas, tim, kuis,
skor kemajuan individual, rekognisi tim.

a. Presentasi Kelas. Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering
kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga
memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan pengajaran
biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit
STAD. Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-
benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian
akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka
menentukan skor tim mereka.

b. Tim. Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. Fungsi utama

dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan
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lebih khusunya lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa
mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling
sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama,
membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila
nggota tim ada yang membuat kesalahan.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya, yang
ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik untuk tim, dan
tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini
memberikan dukungan kelompok bagi kinerja akademik penting dalam
pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang mutual
yang penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antarkelompok, rasa
harga diri, penerimaan terhadap siswa-siswa mainstream.

. Kuis. Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi
dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan Kkuis
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam
mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk
memahami materinya.

. Skor Kemajuan Individual. Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah
untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik
daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang
maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat
melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik. Tiap siswa diberikan
skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnyadalam
mengerjakan kuis yang sama. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk
tim tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan

dengan skor awal mereka.
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e. Rekognisi Tim. Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat
juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka
(Slavin, 2005 : 143-146).

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang
diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapatkan penghargaan tim,
mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka
harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik,
menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Para
siswa bekerja sama setelah guru menyampaikan materi pelajaran. Mereka boleh
bekerja berpasangan dan membandingkan jawaban masing-masing, mendiskusikan
setiap ketidaksesuaian dan saling membantu satu sama lain jika ada yang salah dalam
memahami.

Meski para siswa belajar bersama, mereka tidak boleh saling membantu dalam
mengerjakan kuis. Tiap siswa harus tahu materinya. Tanggung jawab individual
seperti ini memotivasi siswa untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama lain,
karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membuat semua
anggota tim menguasai informasi. Karena skor tim didasarkan pada kemajuan yang
dibuat anggotanya dibandingkan hasil yang dicapai sebelumnya (kesempatan sukses
yang sama), semua siswa punya kesempatan untuk menjadi “bintang” tim dalam
minggu tersebut, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari rekor mereka
sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang sempurna, yang selalu akan
memberikan skor maksimum tanpa menghiraukan rata-rata skor terakhir siswa
(Slavin, 2005:12)

Nilai perbaikan diberikan berdasarkan kinerja siswa di dalam satu tes atau
kuis ketika dibandingkan dengan skor dasar mereka. Satu sistem contoh untuk
memberikan nilai perbaikan digambarkan dalam Tabel 2.2. Sistem di dalam Tabel 2.2

bersifat manasuka (arbitrer) dan bisa diadaptasi sesuai dengan pertimbangan
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profesional guru. Misalnya, guru bisa memilih memberikan nilai perbaikan bagi skor
apa pun yang tak lebih dari lima poin di bawah skor dasar. Di sisi lain, guru mungkin
menuntut perbaikan 12, 15, atau lebih untuk bisa mendapatkan 30 nilai perbaikan.
Guru juga bisa mengubah sistem saat motivasi dan kepercayaan diri siswa meningkat.
Guru mungkin bisa mulai dengan menghadiahi upaya apa pun terutama oleh siswa
dengan motif berprestasi sangat rendah dan kemudian meningkatkan standar saat

prestasi siswa menanjak.
Tabel 2.2 Sistem Sampel untuk Memberikan Nilai Perbaikan

Nilai Perbaikan Skor Tes atau Kuis
0 Di bawah skor awal
10 1 sampai 5 poin di atas skor awal
20 6 sampai 10 poin di atas skor awal
30 Lebih dari 10 poin di atas skor awal
30 Kertas jawaban sempurna (terlepas dari
skor awal)

Tabel 2.3 Predikat Keberhasilan Kelompok

Kriteria Nilai Perbaikan
Excellent 22,6-30
The Best Teams 15,1-22,5
Good Teams 7,6-15,0
General Teams >7,5

2.4.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran STAD
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Berikut
ini adalah kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
a. Kelebihan STAD
1) Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi yang
substansial kepada kelompoknya, dan posisi anggota kelompok adalah setara
Allport.
2) Menggalakkan interaksi secara aktif dan positif dan kerjasama anggota

kelompok menjadi lebih baik.
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3) Membantu siswa untuk memperoleh hubungan pertemanan lintas rasial yang
lebih banyak.

4) Rasa percaya diri siswa meningkat, siswa merasa lebih terkontrol untuk
keberhasilan akademisnya (Slavin, 2005:102-105).

c. Kelemahan STAD

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi siswa sehingga sulit mencapai
target kurikulum.

2) Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.

3) Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.

4) Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan
dengan pembelajaran yang telah dilakukan, antara lain koreksi pekerjaan
siswa, menentukan perubahan kelompok belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
STAD dapat memberikan kesempatan bagi seluruh siswa untuk bekerjasama ataupun
bersosialisasi antar teman, belajar untuk berdiskusi saling berbagi pengetahuan, dan
juga belajar dalam menghargai pendapat orang lain. Selain itu untuk mengatasi
kelemahan dalam model pembelajaran ini yaitu pelaksanaan pembelajaran kooperatif

tidak dapat digunakan untuk pelajaran setiap hari.

2.5 LKS Berbasis Multirepresentasi
2.5.1 LKS

Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan siswa
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalm bentuk panduan eksperimen
atau demonstrasi. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam

upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang
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harus ditempuh. Komponen-komponen LKS meliputi : judul eksperimen, teori
singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan serta
pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. (Trianto, 2009:222-223).

Menurut Amri (2013: 110-113), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) mempunyai
beberapa fungsi yang berbeda-beda tergantung dengan jenisnya yang dapat dibagi
menjadi 5 yaitu :

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep
LKS ini lebih mengarahkan pada fenomena yang bersifat konkret, sederhana, dan
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS jenis ini memuat apa yang
harus dilakukan siswa meliputi : melakukan, mengamati, dan menganalisis.
Merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, kemudian meminta
siswa untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan analisis yang membantu siswa mengaitkan fenomena yang diamati
dengan konsep yang akan dibangun siswa.

b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep
yang telah ditemukan
Dalam sebuah pembelajaran sebelum siswa berhasil menemukan konsep, siswa
selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut dalm
kehidupan sehari-hari.

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar
LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa
akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika dia membaca buku, sehingga fungsi
utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami materi
pembelajaran yang ada di dalam buku.

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan
LKS ini diberikan pada siswa setelah selesai mempelajari topik tertentu. Materi
pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman
dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. LKS

ini juga cocok untuk pengayaan.
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e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum

Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri, sehingga

dapat menghubungkan petunjuk praktikum ke dalam kumpulan LKS.
2.5.2 Multirepresentasi

Representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat menggambarkan, mewakili

atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara (Goldin dalam Mahardika, 2012:38).
Representasi merupakan sesuatu yang mewakili, menggambarkan, atau
menyimbolkan objek dan/ atau proses. Multirepresentasi juga berarti
mempresentasikan ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda, termasuk
verbal, gambar, grafik, dan matematik (Prain dan Waldrip dalam Mahardika,
2012:38). Dengan demikian dapat disimpulkan multirepresentasi adalah suatu cara
menyatakan suatu konsep melalui berbagai cara atau bentuk.
Multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama, fungsi multirepresentasi yang pertama
adalah sebagai pelengkap. Penggunaan multirepresentasi dapat membentuk suatu
susunan yang saling melengkapi sehingga memudahkan siswa dalam menarik
kesimpulan dari konsep yang dipelajarinya. Fungsi multirepresentasi yang kedua
adalah untuk mengatasi kendala-kendala interpretasi. Penggunaan multirepresentasi
dapat digunakan untuk membantu pelajar membangun pemahaman yang lebih baik
terhadap suatu konsep dibandingkan hanya menggunakan satu representasi. Fungsi
multirepresentasi yang ketiga adalah memperdalam pemahaman, Ainsworth, 1999;
Dahar, 1989; Van den Berg, 1991 (dalam Mahardika, 2012:39-40). Multirepresentasi
dapat digunakan untuk memperdalam pemahaman tentang suatu konsep. Terdapat
beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi sebagai berikut.
a. Multikecerdasan

Menurut teori multikecerdasan orang dapat memiliki kecerdasan yang berbeda-

beda. Oleh karena itu siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan

jenis kecerdasannya.
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b. Visualisasi bagi otak
Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat fisik seringkali dapat divisualisasi dan
dipahami lebih baik dengan menggunakan representasi konkret.

¢. Membantu mengontruksi representasi tipe lain
Beberapa representasi konkret membantu dalam mengontruksi representasi yang
lebih abstrak.

d. Beberapa representasi bermanfaat bagi penalaran kualitatif
Penalaran kualitatif seringkali terbantu dengan menggunakan representasi konkret.

e. Representasi matematik yang abstrak digunakan untuk penalaran kuantitatif
Representasi matematik yang abstrak digunakan untuk mencari jawaban kuantitatif
terhadap soal.

Dalam fisika terdapat banyak tipe representasi yang dapat dimunculkan. Tipe-

tipe representasi tersebut antara lain:

a. Deskripsi verbal
Untuk memberikan definisi dari suatu konsep, verbal adalah salah satu cara yang
tepat untuk digunakan.

b. Gambar/diagram
Suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita representasikan dalam
bentuk gambar. Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih
bersifat abstrak.

c. Grafik
Penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat kita representasikan dalam
satu bentuk grafik. Oleh karena itu kemampuan membuat dan membaca grafik
adalah keterampilan yang sangat diperlukan.

d. Matematik
Untuk menyelesaikan persoalan kuantitatif, representasi matematik sangat
diperlukan. Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan banyak ditentukan
keberhasilannya oleh penggunaan kuantitatif secara baik.

(Mahardika, 2012:47-49)
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2.5.3 LKS Berbasis Multirepresentasi

LKS Multirepresentasi adalah Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang digunakan
sebagai panduan pembelajaran untuk melakukan eksperimen fisika yang di dalamnya
mencakup 4 kemampuan representasi, yakni representasi verbal, representasi gambar,
representasi grafik, dan representasi matematik. Keempat multirepresentasi diatas
dapat muncul secara bersamaan pada suatu pokok bahasan, tergantung pada karakter
materi. LKS berbasis multirepresentasi tersebut berupa LKS yang berisi tentang judul
eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data
pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan. Komponen-komponen LKS tersebut
disusun berbasiskan multirepresentasi.

Konsep  fisika dapat direpresentasikan dalam  banyak  format
(multirepresentasi). Namun selama ini fisika lebih banyak diajarkan melalui rumus-
rumus matematika, sedangkan matematika hanyalah salah satu format representasi.
Representasi-representasi yang lain masih sedikit sekali diberikan dalam
pembelajaran fisika. Penggunaan multirepresentasi diyakini dapat membantu siswa
dalam memahami konsep fisika.

2.6 Hasil Belajar Fisika

Terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang, dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti merupakan bukti bahwa seseorang telah
belajar. Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak
pada setiap perubahan pada aspek-aspek tersebut, adapun aspek-aspek itu adalah
pengetahuan,pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan
sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap (Trianto, 2013:16-17). Jadi jika
seseorang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan
dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.

Menurut Sudjana (2010:3), hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan
tingkah laku. Hasil belajar menunjukkan kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajar. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3),
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hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Perubahan
sebagai hasil proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti pengetahuan, pemahaman dan sikap. Jadi hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah melakukan pembelajaran yang ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku dan perubahan konsep yang dimiliki siswa yang diketahui
dengan melakukan suatu penilaian (tes).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Kemampuan
tersebut ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan , pemahaman dan
sikap.

Pada penelitian ini, hasil belajar digunakan sebagai patokan yang dipakai
peneliti untuk melihat penguasaan belajar siswa setelah diadakan kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi. Adapun cara untuk melihat hasil belajar kognitif siswa
yang biasa dipakai seorang peneliti adalah dengan menggunakan tes, karena tes
adalah salah satu alat evaluasi yang termudah untuk melihat pencapaian belajar siswa.
Tes hasil belajar siswa adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran
yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu tertentu
yang menekankan pada kemampuan representasi verbal, matematik, gambar dan
grafik.

Tes yang berbentuk uraian, akan memberi banyak kemungkinan kepada si
penilai untuk memberikan penilaian menurut caranya sendiri. Dengan demikian maka
hasil dari seorang siswa yang mengerjakan soal-soal dari sebuah tes, akan dapat
berbeda apabila dinilai oleh dua orang penilai. Itulah sebabnya pada waktu ini ada
kecenderungan penggunaan tes objektif di berbagai bidang. Untuk menghindari
masuknya unsur subjektivitas dari penilai, maka sistem skoringnya dapat dilakukan

dengan membuat pedoman skoring terlebih dahulu (Arikunto, 2011:61).
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2.7 Skala Sikap

Bentuk-bentuk skala sikap perlu diketahui dalam melakukan penelitian.
Berbagai skala sikap yang sering digunakan ada 5 macam, yaitu : (1) Skala Likert; (2)
Skala Guttman; (3) Skala Simantict Defferensial; (4) Rating Scale; (5) Skala
Thurstone. Dalam penelitian ini digunakan skala Likert untuk mendeskripsikan skala
sikap siswa.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian
gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel
yang akan dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur.
Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk
membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab
oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau
dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata seperti pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Pernyataan Skala Likert

Kriteria SKOR
Sangat Baik 5
Baik 4
Sedang 3
Buruk 2
Buruk Sekali 1

(Riduwan, 2014:39-41)

2.8 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan LKS Berbasis
Multirepresentasi

Seseorang dikatakan telah belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku, dari

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar

menunjukkan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.
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Perubahan sebagai hasil proses belajar mengajar ditunjukkan dalam bentuk seperti
pengetahuan, pemahaman dan sikap.

Dalam pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi, siswa diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapatnya sehingga dengan hal itu tercipta suasana pembelajaran
yang aktif. Pembelajaran menggunakan model STAD memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur. Dalam proses pembelajaran guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Dalam kelompok siswa dituntut bekerjasama antar teman sehingga tercipta interaksi
positif antar siswa dan juga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab tiap anggota
kelompok.

Pada dasarnya hakikat dari proses belajar-mengajar adalah proses komunikasi
yaitu penyampaian informasi dari sumber informasi melalui media tertentu kepada
penerima informasi. Kelemahan proses pembelajaran dapat dikarenakan adanya
berbagai jenis hambatan dalam proses komunikasi antara siswa dan guru karena
variasi dalam pengajaran serta jarangnya penggunaan alat bantu/media pembelajaran
yang dapat memperjelas gambaran siswa tentang materi yang dipelajari (Merduati,
2010). Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS berbasis
multirepresentasi. LKS berbasis multirepresentasi adalah LKS yang disusun secara
sistematis, yang didalamnya terdapat keempat multirepresentasi, yaitu representasi
verbal, representasi gambar, representasi grafik dan representasi matematik.

Penggunaan multirepresentasi dapat membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep dibandingkan hanya menggunakan satu
representasi. Dengan media tersebut, pembelajaran menggunakan model STAD lebih
memotivasi siswa dan dapat meningkatkan kemampuan memahami fisika
(Nugroho,2009).

Sedangkan pembelajaran yang biasa diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar di SMAN Kota Jember cenderung menggunakan model kooperatif

(konvensional) dilihat dari metode pembelajaran yang digunakan guru yaitu diskusi,
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tanya jawab, ceramah dan eksperimen. Model kooperatif dimulai dengan presentasi
kelas oleh guru, membimbing siswa dalam pembentukan kelompok, bekerja dalam

kelompok, dan memberikan penghargaan atas keberhasilan siswa.

2.9 Perbedaan Model Pembelajaran Koopertif Tipe STAD berbantuan LKS
berbasis Multirepresentasi dengan Model Pembelajaran Kooperatif
(Konvensional)

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil, saling bekerjasama dan saling menguatkan
satu sama lain. Berdasarkan fakta di lapangan, sebagian besar guru fisika telah
menerapkan pembelajaran kooperatif yang di dalamnya masih menggunakan metode-
metode konvensional. Metode yang digunakan agaknya cukup berbeda dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi.
Selain itu, kekurangan dari model pembelajaran kooperatif (konvensional) hendaknya
dapat diatasi dengan adanya media pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat menjembatani antara penggunaan metode yang masih
tradisional menuju metode yang lebih modern. Sedangkan perbedaan langkah-

langkah dari kedua pembelajaran kooperatif tersebut seperti pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Perbedaan Prosedur Pembelajaran Kooperatif

Fase dalam Pembelajaran
Langkah Model Kooperatif Model Kooperatif tipe STAD berbantuan
(Konvensional) LKS berbasis Multirepresentasi

Menyampaikan tujuan dan

. Presentasi kelas
memotivasi siswa

2 Menyajikan Informasi Tim

Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kooperatif Kuis

Membimbing kelompok

bekerja dan belajar Skor kemajuan individual

5 Evaluasi Rekognisi tim

6 Memberikan Penghargaan -
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Beberapa kelemahan vyang dimiliki oleh pembelajaran kooperatif
(konvensional) dapat diatasi oleh model pembelajaran koopertaif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi. Diantaranya adalah adanya
ketergantungan siswa, hal ini dapat diatasi dengan adanya kuis individual. Dari kuis
tersebut, guru dapat melihat pencapaian siswa di dalam tim dan siswa juga merasa
terkontrol prestasi akademiknya dengan adanya skor kemajuan individual. Selain itu
pembelajaran kooperatif membutuhkan waktu yang lama, untuk mengatasi kelemahan
tersebut digunakan media berupa LKS berbasis multirepresentasi. Tampilan berbagai
representasi dalam penanaman suatu konsep diprediksi akan dapat lebih membantu

siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.

2.10 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis pada
penelitian ini :
Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan) fisika
siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS

berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif (konvensional).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. True
Experimental Design merupakan salah satu jenis eksperimen yang dianggap sudah
baik karena sudah memenuhi persyaratan. Yang dimaksud dengan persyaratan dalam
eksperimen adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenai eksperimen dan ikut
mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompok
pembanding atau kelompok kontrol ini akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat
diketahui secara pasti karena dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuan
(Arikunto, 2013:86).

Adapun bentuk penelitian yang digunakan dalam desain ini adalah Pretest-

Posttest Control Group Design.

R O, X 0O
Pola : = S
R O; O,

Gambar 3.1 Design penelitian pretest-posttest control group

R adalah dua kelas yang dipilih secara random

X adalah model pembelajaran (diberi perlakuan)

O, adalah pre-test untuk kelas eksperimen

O, adalah post-test untuk kelas eksperimen

O3 adalah pre-test untuk kelas kontrol

O, adalah post-test untuk kelas kontrol

Dalam design ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random
(R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang

tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2011:76).
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, penentuan daerah penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling area yaitu metode penentuan daerah yang
sengaja dipilih berdasarkan tujuan pertimbangan tertentu. Teknik ini diambil karena
keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki peneliti sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2013:183). Adapun yang menjadi
tempat penelitian ini adalah SMAN 4 Jember dengan pertimbangan sebagai berikut.
a. Kesediaan sekolah tersebut sebagai tempat pelaksanaan penelitian.
b. Belum pernah dilakukan penelitian menggunakan model kooperatif tipe
STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi di sekolah tersebut.

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan seluruh subyek penelitian (Arikunto, 2013:173). Menurut
Sugiyono (2011:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 4 Jember.
3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiono, 2011:81). Sampel penelitian ini adalah dua kelas dari semua kelas
dalam populasi. Sebelum menetapkan sampel, dilakukan uji homogenitas terhadap
populasi. Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan awal siswa
berdasarkan nilai ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas
menggunakan Uji One-Way Anova (Analysis of Varians) dilakukan dengan bantuan
soft-ware SPSS 20 (Statistical Package for Sosial Science). Kriteria untuk
menentukan kesimpulan tentang uji homogenitas dengan taraf kesalahan 5% sebagai
berikut:
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a) Jika p (signifikansi) > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.
b) Jika p (signifikansi) < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima.

Apabila hasil analisis data yang diperolen homogen artinya setiap kelas
mempunyai kemampuan awal yang sama, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan dua kelas yang homogen sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan metode Cluster Random Sampling (sampel kelompok) vyaitu metode
pengambilan secara acak atau random dari kelompok anggota dalam suatu kelas atau
cluster tertentu. Jika sudah diperoleh satu kelas pada saat pengundian, maka akan
dijadikan kelas eksperimen yang akan menerima pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran  kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi. Satu kelas yang lain akan dijadikan kelas kontrol yang akan

menerima pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif (konvensional).

3.4 Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran beberapa variabel dalam
penelitian ini, adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Variabel Bebas
1) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi dalam pembelajaran fisika
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa
ditempatkan dalam suatu kelompok-kelompok kecil yang heterogen dari
kemampuan, jenis kelamin, dan suku yang saling membantu sama lain dalam
penyelesaian tugas kelompok dengan berbantuan LKS yang disusun secara
sistematis. LKS tersebut memuat keempat multirepresentasi, yakni representasi
verbal, representasi gambar, representasi grafik, dan representasi grafik.
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah

(1) presentasi kelas, yaitu penyampaian materi oleh guru (2) pembentukan tim
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oleh guru (3) pelaksanaan kuis oleh siswa (4) pemberian skor kemajuan
individual oleh guru berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung
(5) rekognisi tim atau sering disebut dengan penghargaan kepada tim
pemenang.
Pada langkah pemberian skor kemajuan individual, guru menentukan terlebih
dulu skor dasar masing-masing siswa. Skor dasar tersebut ditentukan
berdasarkan nilai pre-test. Setelah melaksanakan kuis, masing-masing siswa
akan mendapat skor kemajuan individual yang nantinya akan berpengaruh pada
rekognisi tim. Ketika bergabung dengan tim, skor kemajuan anggota tim akan
digabung lalu di rata-rata sehingga akan terlihat kekuatan dari tim. Setelah
rekognisi tim diberikan. Pada akhir pembelajaran di waktu yang berbeda akan
dilaksanakan post-test, dan begitu seterusnya.
2) Kemampuan Multirepresentasi Fisika
Kemampuan multirepresentasi fisika diwujudkan dalam bentuk skor hasil pre-
test dan post-test siswa yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Sehingga
akan dibandingkan hasil pre-test sebelum dan post-test sesudah melakukan
kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi. Hasil pre-test dan post-test
nantinya akan digolongkan ke dalam masing-masing kemampuan representasi
fisika yakni representasi verbal, matematis, gambar dan grafik. Untuk
pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan jumlah tatap muka teori. Nantinya
akan dicari rata-rata kemampuan multirepresentasi untuk tiap-tiap pertemuan
lalu dirata-rata kembali.
(a) Representasi Verbal
Data hasil kemampuan representasi verbal siswa diperoleh dari skor pre-test
dan post-test. Kemampuan representasi verbal siswa merupakan
pemahaman siswa terhadap definisi dari suatu konsep dengan cara
menjelaskan, sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi.
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(b) Representasi Matematik
Data hasil kemampuan representasi matematik siswa diperoleh dari skor
pre-test dan post-test. Kemampuan representasi matematik siswa
merupakan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan rumus-
rumus matematik, sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi.

(c) Representasi Gambar
Data hasil kemampuan representasi gambar siswa diperoleh dari skor pre-
test dan post-test. Kemampuan representasi gambar siswa merupakan
pemahaman siswa terhadap konsep yang bersifat abstrak dan siswa dapat
mempresentasikannya dalam bentuk gambar, sebelum dan setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi.

(d) Representasi Grafik
Data hasil kemampuan representasi grafik siswa diperoleh dari skor pre-test
dan post-test. Kemampuan representasi grafik siswa merupakan
pemahaman siswa dalam membuat dan membaca grafik, sebelum dan
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi.

3) Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar fisika merupakan nilai yang diperoleh siswa melalui proses

penilaian berdasarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi fisika yang

telah dipelajari. Penilaian disini mengukur hasil belajar kognitif dan

keterampilan siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

berbantuan LKS berbasis multirepresentasi. Hasil belajar kognitif pada

penelitian ini diwujudkan dalam bentuk hasil post-test setelah dilakukan

pembelajaran. Sedangkan untuk keterampilan siswa diwujudkan dalam bentuk

skor pengamatan beberapa aspek aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer.
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4) Skala Sikap
Merupakan nilai sikap yang diperoleh siswa saat pembelajaran dengan model
pembelajaran  kooperatif  tipe STAD  berbantuan LKS berbasis

multirepresentasi yang kemudian dianalisis menggunakan skala Likert.
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3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pembelajaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi :

Observasi Awal (Wawancara dan Angket)

v

Populasi

v

Dokumentasi (Daftar Nama Siswa Kelas X dan Nilai
Ulangan Materi Sebelumnya)

v
Uji Homogenitas
v
Sampel
|
v v
Kelas Kontrol < Data (Pre-Test) » Kelas Eksperimen
\4 \4
Kegiatan belajar mengajar v Kegiatan belajar mengajar
menggunakan model <« Observasi menggunakan model STAD
kooperatif (konvensional) berbantuan LKS berbasis
Multirepresentasi
v
v Wawancara
|- gl |

Data (Post-Test)

v

Analisa Data

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

a. Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian serta menentukan tempat observasi.

b. Melakukan observasi ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika
serta membagikan angket siswa untuk mengetahui kegiatan pembelajaran sebelum
dilakukan penelitian.

¢. Menentukan populasi dengan metode purposive sampling area.

d. Mengadakan dokumentasi berupa daftar nama dan nilai ulangan harian kelas X
materi sebelumnya yang akan dilakukan uji homogenitas menggunakan One-Way
Anova (Analysis of Varians) dengan SPSS 20.

e. Menentukan sampel penelitian, jika sampel homogen maka pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Jika tidak homogen maka
dilanjutkan dengan uji mean.

f. Memberikan pre-test untuk mengukur hasil belajar siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

g. Melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan berbeda, kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
kooperatif (konvensional).

h. Melakukan observasi di kelas eksperimen dan kontrol saat pembelajaran
berlangsung untuk mengamati aktivitas siswa yang digunakan untuk menilai ranah
sikap dan keterampilan.

i. Memberikan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.

J. Melakukan wawancara pada guru dan siswa kelas eksperimen untuk mengetahui
tanggapan siswa selama proses pembelajaran.

k. Menganalisis hasil penelitian berupa pre-test dan post-test serta hasil observasi.

I. Melakukan pembahasan dari analisis data penelitian.
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m. Menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang akan berlaku bagi seluruh

populasi.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2013:265). Metode yang digunakan

dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dokumentasi, wawancara dan angket.

Adapun metode-metode tersebut dijelaskan sebagai berikut :

3.6.1 Data Utama

a. Tes
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah tes.
Tes merupakan alat ukur berupa serentetan pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2013:266). Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes buatan peneliti sendiri berupa pre-
test dan post-test hasil belajar kognitif dalam bentuk soal pilihan ganda sejumlah
16 soal dan soal uraian sejumlah 4 soal.

b. Observasi
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas untuk nilai
keterampilan dan sikap siswa adalah observasi. Observasi merupakan alat
penilaian untuk mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan (Arikunto, 2013:272-273). Observasi berisi indikator-indikator dari
aktivitas siswa.

3.6.2 Data Pendukung

a. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai hal-hal berupa
catatan, transkrip, dokumen-dokumen, agenda dan lain-lain (Arikunto, 2013:274).

Data yang diambil melalui teknik ini berupa :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

1) Daftar nama siswa, kelompok kelas eksperimen dan kontrol.

2) Nilai rapot kelas X semester 1 tahun ajaran 2014/2015 terkait dengan pelajaran
IPA.

3) Daftar nama kelompok belajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol;

4) Foto kegiatan belajar mengajar;

5) Nilai ulangan harian materi sebelumnya, kuis individual, pre-test dan post-test..

. Wawancara

Wawancara adalah teknik perolehan informasi dari yang diwawancarai, berupa

dialog yang dilakukan pewawancara (Arikunto, 2013:270). Hasil wawancara ini

digunakan untuk mendukung latar belakang dan pembahasan.

Data yang diperoleh dari wawancara adalah :

1) Informasi tentang kurikulum yang digunakan oleh sekolah dan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran setiap
harinya.

2) Informasi tentang metode, model dan penilaian yang ditetapkan guru selama
pembelajaran, tingkat prestasi dan kendala-kendala yang dihadapi siswa serta
kelemahan siswa dalam mempelajari fisika.

. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden(Arikunto, 2013:268). Angket yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket siswa sebelum pembelajaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi.
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3.7 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data digunakan untuk menentukan
kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan
tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka digunakan teknik analisis
statistik untuk mengolah data. Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Sebelum mendeskripsikan peningkatan kemampuan multirepresentasi dan
mengkaji perbedaan hasil belajar (kognitif) peserta didik, terlebih dahulu
mengolah nilai kognitif. Untuk peningkatan kemampuan multirepresentasi
diperoleh dari rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta didik kelas eksperimen
sedangkan perbedaan hasil belajar (kognitif) diambil dari rata-rata nilai post-test
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol.

1) Hasil belajar (kognitif) peserta didik mengandung nilai multirepresentasi :
(a) Representasi Verbal
Nkv = Nilai Kognitif Verbal
(b) Representasi Matematik
NkMm = Nilai Kognitif Matematik
(c) Representasi Gambar
Nk = Nilai Kognitif Gambar
(d) Representasi Grafik
Nkgr = Nilai Kognitif Grafik (Mahardika, 2011:189)
2) (a) Untuk hasil belajar (kognitif) peserta didik digunakan rumus:
Nk = Ngv + Nxm + Nk + Nkar
N adalah nilai kognitif

(b) Untuk hasil belajar (keterampilan) peserta didik digunakan rumus:

umlah skor indikator sikap yang diperoleh
J p yang dip % 100

N ilan = . ,
keterampilan jumlah skor maksimum
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3) Skala sikap peserta didik digunakan rumus :

Skala Likert = Jumlah skor indikator sikap yang diperoleh x 100%
ala buert = jumlah skor maksimum 0

(Riduwan, 2014:40)

. Rumusan Hipotesis Penelitian
Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan)
fisika siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif
(konvensional)
. Rumusan Hipotesis Statistik
Ho :Xp=Xk (tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar fisika
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol)
Ha : Xp#Xg (ada perbedaan antara nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol)
. Analisis Data
1) Untuk menguji rerata peningkatan kemampuan multirepresentasi, data
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus Ng (Normalized
Gain). Sehingga untuk mengetahui peningkatan kemampuan dari setiap
kemampuan representasi digunakan rumus sebagai berikut :

_ skor post test — skor pre test

Ng =
g skor max — skor pre test
(Liliawati, 2010)
_ Ng(pertemuan 1) + Ng(pertemuan 2
NG (akhir) = g( ) ! g(p )
Dimana :
Ng = Normalized Gain
Ng = rata-rata Normalized Gain

Skor pre-test = skor pre-test atau kemampuan awal masing-masing

representasi;
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Skor post-test= skor post-test atau kemampuan akhir masing-masing
representasi;
Skor max = skor maksimum yang diperoleh siswa pada masing

representasi.

Kriteria peningkatan skor kemampuan multirepresentasi siswa di atas dapat
dilihat pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Kriteria peningkatan kemampuan multirepresentasi siswa

Nilai (Ng) Klasifikasi Kriteria
(Ng) =0,7 Tinggi
0,7>(Ng)=0,3 Sedang
(Ng)<0,3 Rendah

Untuk mengkaji adakah perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dilakukan analisis data
menggunakan Independent Sample T-test dengan berbantuan software SPSS 20
atau rumus tis Sebagai berikut :

|Mx yi Myl

Ltest =
2x2+yy? i+i
JEEEo) (L 1)

Keterangan :
M, = Nilai beda pre-test dan post test siswa pada kelas eksperimen
M, = Nilai beda pre-test dan post test siswa pada kelas kontrol

Y x? =Jumlah kuadrat deviasi pada kelas eksperimen

Y y2 =Jumlah kuadrat deviasi pada kelas kontrol

N, = Jumlah siswa kelas eksperimen
N. = Jumlah siswa kelas kontrol (Sugiyono, 2011:197)
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3) Untuk mendeskripsikan skala sikap siswa pada kelas eksperimen, maka
dilakukan analisis data menggunakan skala Likert sebagai berikut :
a) Rekapituliasi data sesuai dengan jumlah responden
b) Menghitung skor dengan cara :
Jumlah skor = jumlah responden x skor
c) Menentukan skor tertinggi dan terendah

d) Menentukan skala sikap

Cealo 1D Jumlah skor indikator sikap yang diperoleh < 1000
o b jumlah skor maksimum 0

e) Menentukan kriteria Interpretasi skor
(Riduwan, 2014:39-41)
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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Rata-rata peningkatan kemampuan representasi verbal siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi berada pada kriteria peningkatan “sedang” (studi pada kelas X
MIPA SMAN 4 Jember).

Rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi berada pada kriteria peningkatan “rendah” (studi pada kelas X
MIPA SMAN 4 Jember).

Rata-rata peningkatan kemampuan representasi gambar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi berada pada kriteria peningkatan “tinggi” (studi pada kelas X
MIPA SMAN 4 Jember).

Rata-Rata peningkatan kemampuan representasi verbal siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi berada pada kriteria peningkatan “rendah” (studi pada kelas X
MIPA SMAN 4 Jember).

. Ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar (kognitif dan keterampilan)

siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan
LKS berbasis multirepresentasi dengan model pembelajaran kooperatif
(konvensional) pada pembelajaran fisika di SMA (studi pada kelas X MIPA SMA
N 4 Jember).

Skala sikap siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi

pada pembelajaran Fisika di SMAN Kota Jember berada pada daerah “sangat
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baik” dengan kriteria interpretasi skor “sangat kuat” (studi pada kelas X MIPA
SMA N 4 Jember).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpualan yang diperoleh, maka diajukan beberapa saran

sebagai berikut:

a.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi sebaiknya dapat dijadikan alternatif
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelas.

Penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi pada suatu pokok bahasan tertentu,
hendaknya mempertimbangkan apakah model pembelajaran tersebut cocok atau
tidak untuk pokok bahasan yang akan diajarkan dengan alokasi waktu yang

disediakan.

. Guru harus mempertimbangkan waktu, menyiapkan sumber belajar yang memadai

bagi siswa, dan alat-alat percobaan untuk menguji jawaban atau hipotesis.

Guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan
dengan pembelajaran yang telah dilakukan, antara lain menentukan skor kemajuan
individual. Alangkah baiknya jika dalam menetukannya dibantu dengan aplikasi
Ms. Excel sehingga efisien dalam penggunaan waktu.

Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti lain untuk
penelitian lebih lanjut dengan pokok bahasan berbeda, memberi lebih banyak
latihan soal, dan memberi kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk bertanya,

sehingga dapat mengoptimalkan hasil penelitian.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

Rumusan . ! . . .
Judul Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis
Model a. Bagaimanakah 1.Variabel Bebas:  1.Pembelajaran . Subyek Penelitian: 1. Jenis Penelitian : 1. Ada perbedaan
Pembelajaran rata-rata a. Model kooperatif tipe STAD Siswa Kelas X Experimental Design yang signifikan
Kooperatif Tipe  peningkatan Pembelajaran a. Presentasi Kelas MIPA SMAN Kota 2. Daerah penelitian : an':a_ra h?(s” it
beer-I;lﬁt[L)lan fee;?:;zﬁ?aas? RRreral b. Tim Jember Tahun purposive sampling area ggnajar( ogniti
LKS Berbasis verbal siswa TIPEEIAD 3 KU-IS Ajaran 2015/2016 3. Penentuan rgsponden keterampilan)
berbantuan d. Poin perkembangan dengan teknik cluster siswa

Multirepresenta
si pada
Pembelajaran
Fisika di
SMAN Kota
Jember

setelah diterapkan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresentasi
pada
pembelajaran
Fisika di SMAN
Kota Jember?

b. Bagaimanakah

rata-rata
peningkatan
kemampuan
representasi
matematis siswa
setelah diterapkan
model
pembelajaran
kooperatif tipe

LKS berbasis
Multirepresen
tasi

2. Variabel

Terikat:

a. Rata-rata
peningkatan
kemampuan
representasi
verbal,
matematis,
grafik dan
gambar

b. Hasil belajar
(kognitif dan
keterampilan)

c.Skala sikap
siswa kelas

e. Rekognisi tim

2. Aktivitas siswa selama

proses pembelajaran
kooperatif tipe STAD
berlangsung :
a. Ranah Kognitif
o Aktivitas
Bertanya
e Partisipasi dalam
kelompok
e Pre-test
o Kuis
o Post-test
b. Ranah Sikap
e Minat Siswa
e Sikap Siswa
¢. Ranah Keterampilan
e Eksperimen

. Guru Bidang Studi

Fisika dan Staf
Kurikulum 4.

. Buku Rujukan:

e Prosedur
Penelitian Suatu
pendekatan
Praktik karya
Prof. Dr.
Suharsimi
Arikunto

e Metode
Penelitian
Kuantitaf,
Kualitatif, dan
R&D karya Prof.
Dr. Sugiyono

o Sukses
Mengimplementa

random sampling.
Desain penelitian :
Pretest-Positest Control
Group Design

R 0 X 0

R 03 04

R adalah dua kelas yang
dipilih secara random

X adalah model
pembelajaran (diberi
perlakuan)

0, adalah pre-test untuk
kelas eksperimen

0, adalah post-test untuk
kelas eksperimen

05 adalah pre-test untuk

menggunakan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
berbantuan
LKS berbasis
multirepresenta
si dengan
model
pembelajaran
kooperatif
(konvensional)
pada
pembelajaran
Fisika di
SMAN Kota
Jember.
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STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresentasi
pada
pembelajaran
Fisika di SMAN
Kota Jember?

. Bagaimanakah
rata-rata
peningkatan
kemampuan
representasi
gambar siswa
setelah diterapkan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresentasi
pada
pembelajaran
Fisika di SMAN
Kota Jember?

.Bagaimanakah
rata-rata
peningkatan
kemampuan
representasi
grafik siswa
setelah diterapkan
model
pembelajaran

eksperimen

Pemberian
kesimpulan

sikan Kurikulum
2013 karya Imas
Kurinasih S.Pd &
Berlin Sani 5.
o Cooperative
Learning by
Robert Slavin
e Strategi dan
Model
Pembelajaran 6.
karya Paul
Eggen, Don
Kauchak
o dll

. Jurnal penelitian

pembelajaran

e Penerapan
Pembelajaran
Kooperatif Tipe

Ng

kelas eksperimen

0, adalah post-test untuk
kelas kontrol

Metode pengumpulan data :
Tes;

Wawancara;

Observasi;

Angket;

. Dokumentasi.

Analisis Data :
a. Untuk menguiji rerata

peningkatan kemampuan
multirepresentasi, data
dianalisis secara
deskriptif dengan
menggunakan rumus Ng
(Normalized Gain).

® o0 o

skor post test — skor pre test

STAD
Berorientasi
Keterampilan
Proses karya U.
Nugroho,
Hartono, S. S.
Edi.

o Penerapan
Pembelajaran
Kooperatif Model
STAD Ditinjau
dari Keaktifan

skor max — skor pre test

b. Untuk mengkaji
perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa
menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan LKS
berbasis multirepresentasi

dengan model pembelajaran
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kooperatif tipe
STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresentasi
pada
pembelajaran
Fisika di SMAN
Kota Jember?

. Adakah
perbedaan yang
signifikan antara
hasil belajar
(kognitif dan
keterampilan)
siswa
menggunakan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresentasi
dengan model
pembelajaran
kooperatif
(konvensional)
pada
pembelajaran
Fisika di SMAN
Kota Jember?

. Bagaimanakah
skala sikap
siswa selama

Siswa dan Hasil
Belajar Siswa
Mata Pelajaran
Menggunakan
Alat Ukur Kelas
X Jurusan Teknik
Pemesinan di
SMK Muham
madiyah
Prambanan karya
Harmoko.

5. Hasil dari tes,
angket, observasi,
wawancara,
dokumentasi.

kooperatif (konvensional)
pada pembelajaran Fisika di
SMAN Kota Jember.

Lest

|A4x _'A4y|
Yx2+Xy*\ (1 1
|BEEE) )
Atau diuji dengan
Independent Sample T-
test dengan berbantuan
software SPSS 20

menggunakan data nilai

post- test siswa.

c. Untuk menentukan skala
sikap siswa digunakan :

Skala Likert
__ skor sikap yang diperoleh

"~ jumlah skor maksimum

X 100%
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proses
pembelajaran
dengan
menggunakan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
STAD
berbantuan LKS
berbasis
multirepresenta
si pada
pembelajaran
Fisika di
SMAN Kota
Jember?
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observasi

No. Data yang diperoleh

Sumber Data

1. Hasil belajar (Sikap, Keterampilan) siswa
secara individu di kelas

Siswa kelas X yang menjadi
responden (kelas eksperimen
dan kontrol)

2. Pedoman Wawancara

No. Data yang diperoleh

Sumber Data

1. Pembelajaran yang selama ini digunakan oleh
guru bidang studi fisika dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran fisika

Guru bidang studi fisika kelas
X

2. Tanggapan guru mengenai penerapan model
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis Multirepresentasi

Guru bidang studi fisika kelas
X

3. Tanggapan beberapa siswa terhadap
pembelajaran fisika menggunakan model
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS
berbasis Multirepresentasi

Siswa kelas X yang menjadi
responden (kelas eksperimen)

3. Pedoman Angket

No. Data yang diperoleh

Sumber Data

1. Tanggapan beberapa siswa mengenai
pelajaran fisika

Siswa kelas X yang menjadi
responden

4., Pedoman Tes

No. Data yang diperoleh

Sumber Data

1. Hasil belajar fisika siswa berupa pre-test dan
post-test

Siswa kelas X yang menjadi
responden (kelas kontrol dan
eksperimen)

2. Kemampuan multirepresentasi siswa dalam
pembelajaran fisika dengan model kooperatif
tipe STAD berbantuan LKS berbasis
Multirepresentasi berupa pre-test dan post-test

Siswa kelas X yang menjadi
responden (kelas eksperimen)
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5. Pedoman Dokumentasi

No.

Data yang diperoleh

Sumber Data

1.

Daftar nama responden yaitu kelas X SMAN
Jember

Guru bidang studi fisika kelas
X

2. Daftar nilai ulangan harian siswa kelas X Guru bidang studi fisika kelas
SMAN Jember pada mata pelajaran fisika X
pada pokok bahasan sebelumnya

3. Nilai rapot kelas X semester 1 tahun ajaran Kurikulum
2014/2015 terkait mata pelajaran IPA

4.  Skor pemahaman konsep fisika dari pre-test Siswa kelas X yang menjadi
dan post-test responden responden

5. Skor (sikap dan psikomotorik) siswa dari hasil ~ Siswa kelas X yang menjadi
observasi di kelas responden

6. Foto kegiatan pembelajaran di kelas kontrol Observer penelitian
dan eksperimen

7. Video kegiatan pembelajaran di kelas kontrol ~ Observer penelitian

dan eksperimen

74
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LAMPIRAN C. INSTRUMEN DOKUMENTASI

INSTRUMEN DOKUMENTASI

No. Data yang diperoleh Check List Sumber Data

1.  Daftar nama responden yaitu siswa v Guru bidang studi fisika
kelas X SMAN Jember kelas X

2.  Daftar nilai ulangan harian siswa Siswa kelas X yang menjadi
kelas X SMAN Jember pada mata v responden
pelajaran fisika pada pokok bahasan
sebelumnya

3. Nilai rapot kelas X semester 1 tahun Kurikulum
ajaran 2014/2015 terkait mata v
pelajaran IPA

4.  Skor pemahaman konsep fisika dari v Siswa kelas X yang menjadi
pre-test dan post-test responden responden

5. Skor (sikap dan keterampilan) siswa v Siswa kelas X yang menjadi
dari hasil observasi di kelas responden

6. Foto kegiatan pembelajaran di kelas v Observer Penelitian

7. Video kegiatan pembelajaran di v Observer Penelitian

kelas

Keterangan : memberi tanda (v') pada kolom check list saat mendapatkan data.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN D. HASIL ANGKET SISWA

Angket Siswa Sebelum Penelitian

a. Nama Siswa : Ardita Oktaviani P.

No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. ﬁgilgar Anda menyukai pelajaran v Karena menghitung

2. | Apakah Anda termotivasi untuk v Karena pelajarannya
belajar fisika ? asyik

3. | Apakah dalam pembelajaran v Karena tidak pernah ke
seringkali menggunakan media ? Lab. Fisika

4. | Apakah dalam pembelajaran fisika
. 3 x . Karena melakukan
juga disertai dengan percobaan di v baan i kali
laboratorium? percobaan jarang sekali

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam
bentuk kerja kelompok lebih v Karena dapat mudah

terselesaikan
menyenangkan?

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam | Karena sesuai dengan
LKS membantu Anda dalam belajar ? KD nya

b. Nama Siswa : Syafira Maulana Malik
No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. | Apakah Anda menyukai pelajaran v Karena memang
fisika ? pelajaran favorit

2. | Apakah Anda termotivasi untuk Termotivasi untuk
belajar fisika ? v selalu ikut dalam

olimpiade

3. Ap_akah d_alam pembelajaran _ v Tidak
seringkali menggunakan media ?

4. Apaka_h dalgm pembelajaran f|S|I§a P Misalnya dalam materi
juga disertai dengan percobaan di

. gerak
laboratorium?

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam Karena dengan belajar
bentuk kerja kelompok lebih v sendiri, konsentrasi
menyenangkan? lebih tinggi

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam | Karena ada panduan

LKS membantu Anda dalam belajar ?

dan rumus-rumus

76


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. Nama Siswa : Kamilia Rofida Rismah

No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. Apakah Anda menyukai pelajaran v Karena rumit
fisika ?

2. Qg:ﬁhﬁgﬂgi termotivasi untuk v Agar lebih mengerti

3. | Apakah dalam pembelajaran ~ Guru hanya menulis di
seringkali menggunakan media ? papan saja

4. | Apakah dalam pembelajaran fisika
juga disertai dengan percobaan di v Ya
laboratorium?

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam .
bentuk kerja kelompok lebih v ﬁl;znéft?lh L
menyenangkan? 9

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam | Karena dapat
LKS membantu Anda dalam belajar ? menambah pengetahuan

d. Nama Siswa : M. Hari Zakiyudin
No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. | Apakah Anda menyukai pelajaran v Karena suka
fisika ? menghitung

2. | Apakah Anda termotivasi untuk y Karena sebagai bekal
belajar fisika ? ilmu

3. Ap_akah d_alam pembelajaran _ v Media papan tulis
seringkali menggunakan media ?

4. | Apakah dalam pembelajaran fisika ih belai
juga disertai dengan percobaan di v dKarena Masth be'ajay

. alam waktu sebentar
laboratorium?

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam Belajar menjadi mudah
bentuk kerja kelompok lebih v dan lebih akrab dengan
menyenangkan? teman

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam | Karena LKS menjadi

LKS membantu Anda dalam belajar ?

panduan dalam belajar

7
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e. Nama Siswa : Lailatul Fitria

No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. | Apakah Anda menyukai pelajaran Masih berhubungan
fisika ? 4 dengan kehidupan

sehari-hari

2. | Apakah Anda termotivasi untuk v Sesulit apapun fisika,
belajar fisika ? pasti bisa

3. | Apakah dalam pembelajaran v Dengan materi yang ada
seringkali menggunakan media ? di buku paket saja

4. | Apakah dalam pembelajaran fisika . .

. y X ) Ketika selesai
juga disertai dengan percobaan di 4 ; .

. pembelajaran tiap bab
laboratorium?

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam Bisa saling diskusi,
bentuk kerja kelompok lebih 4 tanya jawab antar
menyenangkan? teman, dan lebih mudah

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam LKS bisa membantu
LKS membantu Anda dalam belajar ? | siswa untuk sering

berlatih dengan soal dan
materinya ringkas
f. Nama Siswa : Indana Zulva
No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak Alasan

1. | Apakah Anda menyukai pelajaran 7
fisika ? Menyenangkan

2. | Apakah Anda termotivasi untuk Lo

A 4 Karena ingin bisa
belajar fisika ?

3. | Apakah dalam pembelajaran v Untuk melihat materi
seringkali menggunakan media ? yang di buku tidak ada

4, Apaka_h dalgm pembelajaran f|5|l§a bt dan Harmh
juga disertai dengan percobaan di v .

3 tidak ada
laboratorium?

5. | Apakah pembelajaran fisika dalam Karena dalam
bentuk kerja kelompok lebih v kelompok banyak
menyenangkan? diskusi

6. | Apakah bahan ajar yang tertulis dalam Karena dalam LKS

v

LKS membantu Anda dalam belajar ?

banyak latihan soal
beserta pemecahannya
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LAMPIRAN E. JADWAL PENELITIAN

Tabel E.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1  Selasa, 17 November 2015 Pre-test 1 Besaran d_alam Gerak
Melingkar

2 Kamis, 19 November 2015 KBM Sub Bahasan1 ~ esaran dalam Gerak
Melingkar

3 Jum’at, 20 November 2015 Post-test 1 B4 dalam Gerak
Melingkar

Gerak Melingkar
4 Senin, 23 November 2015 Pre-test 2 Beraturan (Hubungan

Roda-Roda)

5  Selasa, 24 November 2015

KBM Sub Bahasan 2

Gerak Melingkar
Beraturan (Hubungan
Roda-Roda)

6  Kamis, 26 November 2015

Post-test 2

Gerak Melingkar
Beraturan (Hubungan
Roda-Roda)

Tabel E.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1  Selasa, 17 November 2015 Pre-test 1 Besaran d_alam Gerak
Melingkar

2  Rabu, 18 November 2015 KBM Sub Bahasan 1 PRI d_alam LS
Melingkar

3  Kamis, 19 November 2015 Post-test 1 Besaran d_alam Gerak
Melingkar

Gerak Melingkar
4 Selasa, 24 November 2015 Pre-test 2 Beraturan (Hubungan

Roda-Roda)

5 Kamis, 26 November 2015

KBM Sub Bahasan 2

Gerak Melingkar
Beraturan (Hubungan
Roda-Roda)

6  Jum’at, 27 November 2015

Post-test 2

Gerak Melingkar
Beraturan (Hubungan
Roda-Roda)
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LAMPIRAN F. UJI HOMOGENITAS
Tabel F.1 Nilai UH FISIKA Kelas X MIPA SMA N 4 Jember

No. X X X X X X
Absen  MIPA1 MIPA2 MIPA3 MIPA4 MIPAS5 MIPAG
1 71 77 73 70 74 65
2 60 79 72 74 80 78
3 82 78 73 60 77 88
4 76 61 60 87 78 77
5 82 68 77 85 62 76
6 83 67 75 69 77 67
7 50 74 60 40 83 75
8 85 60 60 88 52 61
9 55 S/ 83 62 72 81
10 66 84 62 75 79 78
11 51 73 89 61 79 63
12 80 85 79 67 50 60
13 71 73 81 75 82 71
14 69 80 67 55 61 80
15 74 50 70 70 60 66
16 77 67 69 75 70 78
17 63 58 il 65 78 70
18 90 72 75 70 66 75
19 88 75 99 69 72 70
20 58 52 71 60 73 78
21 79 60 50 63 i 50
22 64 62 77 60 64 61
23 71 58 78 77 75 80
24 79 67 68 65 77 75
25 65 77 65 70 70 85
26 49 77 83 82 60 78
27 73 89 70 63 83 56
28 76 58 78 70 77 87
29 70 69 80 80 78 79
30 67 60 70 76 56 67
31 77 89 84 69 80 75
32 82 75 74 55 60 60
33 79 57 78 45 45 50
34 76 94 42 71 71 77
35 82 55 69 65 84 80
36 74 80 80 84 70 73
37 = = - = 515 =
Jumlah 2594 2517 2573 2502 2609 2590

Rerata 72,056 69,917 71,472 69,50 70,513 71,944
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Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 20 dengan
menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:
a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar kerja tersebut.
1) Variable Pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure : Nominal
2) Varibel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0, Measure : Scale
3) Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar tampilan
Value Labels.
a) Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 1,
kemudian klik Add.
b) Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 2,
kemudian klik Add.
c) Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 3,
kemudian klik Add.
d) Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 4,
kemudian klik Add.
e) Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 5,
kemudian klik Add.
f) Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 6,
kemudian klik Add.
b. Memasukkan semua data pada Data View.
c. Dari baris menu
1) Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
2) Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke Dependent
List, klik variable kelas pindahkan ke Factor List
3) Selanjutnya klik Options
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4) Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu klik
Continue
5) Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini :

Descriptives

Nilai
N Mean Std. Std. 95% Confidence Minimum  Maximum
Deviation Error Interval for Mean

Lower Upper

Bound Bound
XMIPA 1 36 72,06 10,613 1,769 68,46 75,65 49 90
X MIPA 2 36 69,92 11,332 1,889 66,08 73,75 50 94
X MIPA 3 36 71,33 9,894 1,649 67,99 74,68 42 89
XMIPA 4 36 69,50 9,930 1,655 66,14 72,86 40 88
X MIPA S 37 7051 10,308 1,695 67,08 73,95 45 84
X MIPA 6 36 71,94 9,612 1,602 68,69 75,20 50 88
Total 217 70,88 10,224 ,694 69,51 72,24 40 94

Test of Homogeneity of VVariances
Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.
,675 5 211 ,643

Output Test of Homogeneity of Variance

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak serupa (Tidak Homogen)

b. Nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa (Homogen)
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Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada table Test of Homogeneity of
Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,643 atau
0,643 > 0,05, jika disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X
MIPA 4, X MIPA 5, X MIPA 6 SMAN 4 Jember bersifat homogen, sehingga uji
ANOVA dapat dilanjutkan.

ANOVA
Nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 204,870 5 40,974 ,386 ,858
Within Groups 22372,771 211 106,032
Total 22577,641 216

Output SPSS di atas memberikan nilai Sig. sebesar 0,858 > 0,05, jika
disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X MIPA 4, X MIPA 5, X
MIPA 6 SMAN 4 Jember bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random
sampling untuk menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 5
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol.
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LAMPIRAN G. KEMAMPUAN MULTIREPRESENTASI SISWA
G.1 Peningkatan Kemampuan Representasi Verbal Siswa

Tabel G.1.1 Daftar Nilai Representasi Verbal Siswa Pertemuan 1

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A.A.P.D. 12 17 25
2 A. H. 13 22 25
3 A.N. A. 9 25 25
4 B.1.S. M. 13 18 25
5 B.B.P 14 14 25
6 D.I.D. 13 17 25
7 D.L.V.H. 9 22 25
8 D.A.B.S. 21 16 25
9 D.V.D. 21 13 25
10 D.AAT. 9 22 25
11 D.A.C. 17 18 25
12 F.R. M. 13 25 25
13 F. E. 9 25 25
14 F.N.ILIL 21 18 25
15 F.S. A M. 25 18 25
16 G.A. D. 4 21 25
17 LA A M, 17 18 25
18 J. 1. 5 25 25
19 K. N. M. 5 18 25
20 L.P. I 21 25 25
21 M. K. N. A, 12 18 25
22 M.I.P 9 22 25
23 M. F. O. 17 23 25
24 M. A. A. 5 18 25
25 M. F. A 9 18 25
26 N.P.P.S. 9 22 25
27 R. A.N. 25 18 25
28 R. M. S. 17 21 25
29 R.D. K. 21 22 25
30 S. M. 9 16 25
31 T.M.D.P. 13 14 25
32 V.A.S. 9 16 25
33 Y.R. 21 25 25
Jumlah 447 650 825

Rata-Rata 13,545 19,697 25
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Tabel G.1.2 Daftar Nilai Representasi Verbal Siswa Pertemuan 2

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A. A P.D. 11 18 22
2 A. H. 11 21 22
3 A. N A 15 15 22
4 B.1.S. M 11 19 22
5 B.B.P 11 19 22
6 D.I.D. 19 21 22
7 D.L.V.H 8 15 22
8 D.A.B.S 15 21 22
9 D.V.D. 11 19 22
10 D.A A T. 11 15 22
11 D.A.C. 19 21 22
12 F.R. M. 19 18 22
13 F.E. 15 18 22
14 F.N. LI 11 17 22
15 F.S. A M. 11 22 22
16 G.A.D 11 15 22
17 LA A M 15 19 22
18 J. I 11 18 22
19 K.N.M 11 19 22
20 L.P.I 15 22 22
21 M. K. N. A. 15 18 22
22 M. I. P. 15 18 22
23 M. F. O. 15 22 22
24 M. A A. 11 19 22
25 M. F. A. 11 15 22
26 N.P.P.S 11 22 22
27 R.A. N 11 15 22
28 R.M. S 15 22 22
29 R.D. K. 15 22 22
30 S. M. 15 15 22
31 T.M.D.P. 11 17 22
32 V.A.S 11 19 22
33 Y.R 11 18 22
Jumlah 428 614 726
Rata-Rata 12,969 18,606 22
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G.2 Peningkatan Kemampuan Representasi Matematik Siswa

Tabel G.2.1 Daftar Nilai Representasi Matematik Siswa Pertemuan 1

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A.A.P.D. 12 13 28
2 A. H. 8 18 28
3 A.N. A 5 14 28
4 B.1.S. M. 12 13 28
5 B.B.P 10 8 28
6 D.I.D. 6 28 28
7 D.L.V.H. 10 9 28
8 D.A.B.S. 18 16 28
9 D.V.D. 13 13 28
10 D.AAT. 27 25 28
11 D.A.C. 21 21 28
12 F.R. M. 9 18 28
13 F. E. 17 14 28
14 F.N.IL L 10 10 28
15 F.S.A M. 4 18 28
16 G.A.D. 6 14 28
17 LA AM 6 25 28
18 J. 1. 6 14 28
19 K. N. M. 10 18 28
20 L.P. I 13 14 28
21 M. K. N. A 8 18 28
22 M.I.P 18 18 28
23 M. F. O. 6 18 28
24 M. A. A. 25 25 28
25 M. F. A. 25 25 28
26 N.P.P.S. 14 5 28
27 R. A.N. 12 14 28
28 R. M. S. 10 25 28
29 R.D. K. 21 25 28
30 S. M. 10 13 28
31 T. M. D.P. 10 18 28
32 V.A.S. 10 9 28
33 Y.R. 17 14 28
Jumlah 409 550 924

Rata-Rata 12,394 16,667 28
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Tabel G.2.2 Daftar Nilai Representasi Matematik Siswa Pertemuan 2

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A.A.P.D. 17 17 25
2 A. H. 18 21 25
3 A.N. A 22 17 25
4 B.I1.S. M. 17 13 25
5 B.B.P 16 22 25
6 D.I.D. 21 20 25
7 D.L.V.H. 18 21 25
8 D.A.B.S. 25 25 25
9 D.V.D. 17 22 25
10 D.A A T. 25 25 25
11 D.A.C. 25 13 25
12 F.R. M. 22 18 25
13 F.E. 25 20 25
14 F.N. LI 25 24 25
15 F.S. A M. 17 13 25
16 G.A. D. 17 25 25
17 LA A M 17 17 25
18 J. I 17 25 25
19 K. N. M. 17 17 25
20 L.P.I 22 24 25
21 M. K. N. A. 17 13 25
22 M. I. P 22 22 25
23 M. F. O. 17 13 25
24 M. A A. 17 17 25
25 M. F. A. 13 17 25
26 N.P.P.S. 17 13 25
27 R. A. N. 17 17 25
28 R. M. S. 25 25 25
29 R.D. K. 25 25 25
30 S. M. 18 24 25
31 T.M. D.P. 22 22 25
32 V. A.S. 13 22 25
33 Y.R. 24 22 25
Jumlah 647 651 825

Rata-Rata 19,606 19,727 25
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G.3 Peningkatan Kemampuan Representasi Gambar Siswa

Tabel G.3.1 Daftar Nilai Representasi Gambar Siswa Pertemuan 1

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A.A.P.D. 21 18 22
2 A. H. 2 22 22
3 A.N. A 13 22 22
4 B..S.M 0 16 22
5 B.B.P 9 9 22
6 D. I. D. 2 18 22
7 D.L.V.H 5 16 22
8 D.A.B.S 5 22 22
9 D.V.D 9 22 22
10 D.A AT. 20 18 22
11 D.A.C. 5 14 22
12 F.R. M. 2 22 22
13 F. E. 22 22 22
14 F.N.IL L 1 18 22
15 F.S.A M. 1 21 22
16 G.A.D 8 17 22
17 LA AM 5 22 22
18 J. 1. 4 17 22
19 K.N.M 9 21 22
20 L.P.1 15 22 22
21 M. K. N. A 0 17 22
22 M. I. P. 6 22 22
23 M. F. O. 2 22 22
24 M. A. A. 5 14 22
25 M. F. A. 6 5 22
26 N.P.P.S 13 18 22
27 R.A. N 3 19 22
28 R.M. S 5 22 22
29 R.D. K. 5 18 22
30 S. M. 5 22 22
31 T. M. D.P. 5 22 22
32 V.A. S 5 20 22
33 Y.R 19 22 22
Jumlah 237 622 726

Rata-Rata 7,182 18,848 22
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Tabel G.3.2 Daftar Nilai Representasi Gambar Siswa Pertemuan 2

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max
1 A.A.P.D. 22 22 28
2 A. H. 22 28 28
3 A.N. A 18 28 28
4 B.I1.S. M. 22 28 28
5 B.B.P 20 28 28
6 D.I.D. 22 28 28
7 D.L.V.H. 22 28 28
8 D.A.B.S. 18 28 28
9 D.V.D. 22 28 28
10 D.A A T. 20 24 28
11 D.A.C. 22 28 28
12 F.R. M. 28 28 28
13 F.E. 22 28 28
14 F.N. LI 22 28 28
15 F.S. A M. 22 28 28
16 G.A. D. 22 28 28
17 LA A M 18 28 28
18 J. I 22 28 28
19 K. N. M. 22 28 28
20 L.P.I 22 28 28
21 M. K. N. A. 22 24 28
22 M. I. P 22 28 28
23 M. F. O. 22 28 28
24 M. A A. 17 26 28
25 M. F. A. 22 28 28
26 N.P.P.S. 22 28 28
27 R. A. N. 22 28 28
28 R. M. S. 20 28 28
29 R.D. K. 22 28 28
30 S. M. 22 28 28
31 T.M. D.P. 28 28 28
32 V. A.S. 22 28 28
33 Y.R. 22 28 28
Jumlah 715 908 924

Rata-Rata 21,667 27,515 28
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G.4 Peningkatan Kemampuan Representasi Grafik Siswa

Tabel G.4.1 Daftar Nilai Representasi Grafik Siswa Pertemuan 1

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A.A.P.D. 16 16 21
2 A.H 17 16 21
3 A.N. A 8 13 21
4 B..S.M 4 9 21
5 B.B.P 8 13 21
6 D.I.D. 1 13 21
7 D.L.V.H 5 9 21
8 D.A.B.S 12 17 21
9 D.V.D 8 17 21
10 D.AAT. 12 17 21
11 D.A.C. 13 9 21
12 F.R. M. 17 13 21
13 F. E. 12 17 21
14 F.N.IL L 12 6 21
15 F.S.A M. 8 21 21
16 G.A.D 8 16 21
17 LA AM 9 17 21
18 J. 1. 6 17 21
19 K.N.M 16 17 21
20 L.P.1 16 13 21
21 M. K. N. A 8 17 21
22 M. I. P. 16 16 21
23 M. F. O. 9 21 21
24 M. A. A. 18 17 21
25 M. F. A. 13 9 21
26 N.P.P.S 4 8 21
27 R.A. N 8 16 21
28 R.M. S 9 17 21
29 R.D. K. 13 17 21
30 S. M. 4 9 21
31 T. M. D.P. 12 21 21
32 V.A. S 5 8 21
33 Y.R 12 5 21
Jumlah 339 467 693
Rata-Rata 10,273 14,152 21
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Tabel G.4.2 Daftar Nilai Representasi Grafik Siswa Pertemuan 2

No. Nama Siswa Nilai
Absen Pre-Test Post-Test Max

1 A. A P.D. 9 17 17
2 A. H. 0 5 17
3 A. N A 8 12 17
4 B.1.S. M 8 9 17
5 B.B.P 12 4 17
6 D.I.D. 12 13 17
7 D.L.V.H 4 12 17
8 D.A.B.S 5 17 17
9 D.V.D. 13 9 17
10 D.A A T. 17 17 17
11 D.A.C. 9 9 17
12 F.R. M. 8 5 17
13 F.E. 12 9 17
14 F.N. LI 8 8 17
15 F.S. A M. 9 9 17
16 G.A.D 5 5 17
17 LA A M 13 9 17
18 J. I 9 5 17
19 K.N.M 13 12 17
20 L.P.I 12 17 17
21 M. K. N. A. 8 1 17
22 M. I. P. 8 12 17
23 M. F. O. 8 5 17
24 M. A A. 4 8 17
25 M. F. A. 8 12 17
26 N.P.P.S 9 9 17
27 R.A. N 8 9 17
28 R.M. S 9 17 17
29 R.D. K. 12 9 17
30 S. M. 8 4 17
31 T.M. D.P. 8 13 17
32 V.A.S 4 4 17
33 Y.R 12 9 17
Jumlah 292 315 561
Rata-Rata 8,848 9,545 17
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G.5 Perhitungan Rata-Rata N-gain Siswa

a. Peningkatan Kemampuan Representasi Verbal Siswa Pertemuan |

k t test— sk test 19,697—-13,545 . .
Ng =P 2 ST PIe 2 = 0,5370 (Kriteria Sedang)

skor max—skor pre test 25-13,545

b. Peningkatan Kemampuan Representasi Verbal Siswa Pertemuan Il

k t test— sk test 18,606—12,969 . .
Ng =" =P =7 = 0,6242 (Kriteria Sedang)

skor max—skor pre test 22-12,969

c. Peningkatan Kemampuan Representasi Matematik Siswa Pertemuan |

k t test— sk test 16,667—12,394 . .
Ng=—E——_""P~ " _ = 0,2738 (Kriteria Rendah)

skor max—skor pre test 28-12,394

d. Peningkatan Kemampuan Representasi Matematik Siswa Pertemuan 11

k t test— sk test 19,606—19,727 A ,
Ng = SKorposttest— skovprefest = 0,0225 (Kriteria Rendah)

skor max—skor pre test 25-19,727

e. Peningkatan Kemampuan Representasi Gambar Siswa Pertemuan |

Ng — skor post test— skor pre test 1 18,848-7,182 - 0,7873 (Kriteria Tinggi)

skor max—skor pre test 22-7,182

f. Peningkatan Kemampuan Representasi Gambar Siswa Pertemuan 11

Ng — skor post test— skor pre test - 21,667—-27,515 = 0,9234 (Kriteria Tinggi)

skor max—skor pre test 28-27,515

0. Peningkatan Kemampuan Representasi Grafik Siswa Pertemuan |

k t test— sk test 14,152-10,273 . .
Ng=—"—PE——=—_"""FP = _ = 0,3616 (Kriteria Sedang)

skor max—skor pre test 21-10,273

h. Peningkatan Kemampuan Representasi Grafik Siswa Pertemuan Il

Ng = skor post test— skor pre test __ 9,545-8,848

= 0,0855 (Kriteria Rendah)

skor max—skor pre test - 17-8,848

Tabel G.5 Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Multirepresentasi Siswa
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. N-gain Rata-Rata o
No.  Representasi Pertemuan 1 ’ Pertemuan 2 N-gain Kriteria
1. Verbal 0,5370 0,6242 0,5806 Sedang
2. Matematis 0,2738 0,0225 0,1482 Rendah
3.  Gambar 0,7873 0,9234 0,8554 Tinggi
4.  Grafik 0,3616 0,0855 0,2236 Rendah
Jumlah 1,9597 1,6556 1,8076 Sedang

Rata-Rata 0,4899 0,4139 0,4519 Sedang
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Dari hasil perhitungan menunjukkan, rata-rata peningkatan kemampuan
representasi verbal sebesar 0,5806 dengan kriteria sedang; rata-rata peningkatan
kemampuan representasi matematis sebesar 0,1482 dengan kriteria rendah; rata-rata
peningkatan kemampuan representasi gambar sebesar 0,8554 dengan Kriteria tinggi;
rata-rata peningkatan kemampuan representasi grafik sebesar 0,2236 dengan kriteria
rendah. Dengan kata lain, kemampuan multirepresentasi setelah pembelajaran di
kelas X MIPA 5 dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan LKS berbasis multirepresentasi mengalami rata-rata peningkatan sebesar
0,4519 dengan kriteria sedang.
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LAMPIRAN H.1 NILAI POST-TEST SISWA

Tabel H.1.1 Rata-Rata Post-Test Siswa Kelas Eksperimen

94

No

Nilai Post-Test

Absen Nama Siseg Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata
1 A.A.P.D. 64 74 69
2 A. H. 78 75 76,5
3 A.N. A. 74 72 73
4 B.I.S. M. 56 69 62,5
5 B.B.P. 44 73 58,5
6 D. I. D. 76 82 79
7 D.L.V.H. 56 76 66
8 D.A.B.S. 71 91 81
9 D.V.D. 65 78 715
10 D.AAT 82 81 81,5
11 D.A.C. 62 71 66,5
12 F.R. M. 78 69 73,5
13 F. E. 78 75 76,5
14 F.N. LI 52 77 64,5
15 F.S.A. M. 78 72 75
16 G. A.D. 68 73 70,5
17 LA A M 82 73 775
18 J. 1. 73 76 74,5
19 K. N. M. 74 76 75
20 L.P. I 74 91 82,5
21 M. K. N. A 70 56 63
22 M. I. P 78 80 79
23 M. F. O. 84 68 76
24 M. A. A. 74 70 72
25 M. F. A. 57 72 64,5
26 N.P.P.S. 53 72 62,5
27 R. A N. 67 69 68
28 R. M. S. 85 92 88,5
29 R. D. K. 82 84 83
30 S. M. 60 71 65,5
31 T.M.D.P. 75 80 775
32 V.A. S 53 73 63
33 Y.R. 66 77 71,5

Jumlah 2289 2488 2388,5

Rata-Rata 69,364 75,394 72,379
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Tabel H.1.2 Daftar Nilai Post-Test Siswa Kelas Kontrol

No. . Nilai Post-Test
Absen Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata
1 A A. 79 86 82,5
2 A. E. M. 56 69 62,5
3 A.F. H. 48 68 58
4 A.W. 57 76 66,5
5 B.T. A 68 64 66
6 B.J.R.D. 36 63 495
7 C.H.LT. 72 76 74
8 C. AR 62 83 72,5
9 D.I.F. 65 81 73
10 D. M. R. 59 81 70
11 D. P. 65 83 74
12 D.A. N. Z 57 72 64,5
13 D. P. 53 79 66
14 F. E. H. 70 83 76,5
15 F.A.C. 66 74 70
16 . A. P. 44 72 58
17 I. A.N. A 62 71 66,5
18 .S A 66 61 63,5
19 L.H.N.H 54 84 69
20 M. R. A. 61 75 68
21 M.Y.R. 52 72 62
22 N. F. L. 64 82 73
23 O.1. A. M. N. 66 65 65,5
24 P.D.S. 63 82 72,5
25 R.F. A 62 81 715
26 R.L. A 79 77 78
27 R. A W. 54 65 59,5
28 T. M. P. I 61 69 65
29 Y.F. L 64 65 64,5
30 Y.Y. M. 53 69 61
31 Y. M. N. 66 78 72
32 Y. A 60 66 63
33 Y.N.R. A 65 60 62,5
Jumlah 2009 2432 2220,5

Rata-Rata 60,879 73,697 67,288
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H.2 ANALISIS DATA HASIL BELAJAR (KOGNITIF)

H.2.1 UJI NORMALITAS

a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar tersebut.

1) Variabel pertama : Eksperimen

Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1, measure: scale
2) Variabel kedua : Kontrol
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1, measure: scale

b. Masukkan semua data pada data View

c. Dari basis menu
Pilih menu Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs — 1 Sample K-
S. Selanjutnya Test variable List (diisi Nilai Eksperimen dan Kontrol), Options
(centang Descriptive) — Continue — Test Distribution (centang Normal) —
OK

Hasil analisa data untuk uji normalitas adalah:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 33 72,379 7,2586 58,5 88,5
Kontrol 33 67,288 6,6685 49,5 82,5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 33 33
Normal Parameters®” Mean [2:378 o288
Std. Deviation 7,2586 6,6685
Absolute ,094 ,092
Most Extreme Differences Positive ,094 ,092
Negative -,069 -,070
Kolmogorov-Smirnov Z ,540 ,631
Asymp. Sig. (2-tailed) ,932 ,940

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Analisis Data:

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan uji
statistik non parametrik)

b. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik
parametrik)

Berdasarkan tabel Test of Normality di atas diperoleh nilai Sig. atau p-value

untuk kelas eksperimen 0.932 dan untuk kelas kontrol 0.940. Nilai Sig. > 0.05.

Sehingga apabila disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan di atas, maka

dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi normal. Setelah diketahui

bahwa kelompok data berdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan

adalah statistik parametrik dengan menggunakan Independent sample t- test.

H22Uji T

a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar Kkerja tersebut.
1) Variabel pertama: Nilai

Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1, measure : scale
2) Variabel kedua : Kelas
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 0, measure : nominal,

pada kolom value diisi 1 = Ekperimen dan 2 = Kontrol
b. Memasukkan semua data pada Data view
c. Dari baris menu
1) Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
2) Pilih menu Independent Samples T Test, kemudian masukkan variabel

“Nilai” pada kolom Test Variable(s), dan variabel “Kelas” pada kolom
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grouping variable. Kemudian pilih Define Groups, isi group 1 dengan 1 dan

group 2 dengan 2, lalu klik Continue.

3) Selanjutnya klik OK

Hasil analisis uji t (Independent sample t test) adalah:

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
wif Eksperimen 33 72,379 7,2586 1,2636
Kontrol 33 67,288 6,6685 1,1608
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error  95% Confidence
tailed) Difference Difference  Interval of the
Difference
Lower  Upper
Equal
variances 548 462 2,967 64 ,004 5,0909 1,7159 11,6631 8,5187
assumed
Nilai Equal
variances
A 2,967 63,545 ,004 5,0909 1,7159 1,6626 8,5192
assumed
v
Aturan Uji Homogen Aturan Uji T

Sig. p < 0,05 — data tidak homogen
Sig. p > 0,05 — data homogen

Sig. p < 0,05 — ada perbedaan pada taraf sig. 5%
Sig. p > 0,05 — tidak ada perbedaan
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Analisis data:
Langkah 1.

Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang dibaca
pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience assumed. Jika Sig.
< 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality
of Means yaitu pada kolom equal varience not assumed.

Langkah 2.
Baca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means dengan

pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.
b. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (Hy) diterima

Dari data yang diperoleh, pada Levene's Test for Equality of Variances Sig.

nya 0.462 atau > 0.05 maka data dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk
mengambil keputusan adalah lajur equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur
equal variances assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.004. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis dua pihak (two tail test) karena
hipotesis nol (H,) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif (H,) berbunyi
“tidak sama dengan”, sehingga nilai signifikansi yang digunakan adalah Sig. (2-
tailed) sebesar 0,004, karena nilai sig. 0,004 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi berbeda dengan
nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi di SMAN 4 Jember
(Ho ditolak, H, diterima).
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LAMPIRAN H.3 NILAI KETERAMPILAN SISWA

Tabel H.3.1 Daftar Nilai Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen

No. . Nilai Keterampilan Siswa
Absen Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata

1 A.A.P.D. 73,33 73,33 73,33
2 A. H. 100 80 90

3 A.N. A 93,33 73,33 83,33
4 B.1.S. M. 73,33 80 76,665
5 B.B.P 80 80 80

6 D. . D. 86,67 100 93,335
7 D.L.V.H. 100 80 90

8 D. A B.S. 86,67 93,33 90

9 D.V.D. 100 80 90
10 D.A.AT. 93,33 100 96,665
11 D.A.C. 100 80 90
12 F.R. M. 100 80 90
13 F. E. 100 73,33 86,665
14 F.N. LI 86,67 86,67 86,67
15 F.S. A M. 86,67 73,33 80
16 G.A. D. 93,33 86,67 90
17 LA.A M 93,33 93,33 93,33
18 J. I 73,33 80 76,665
19 K. N. M. 73,33 73,33 73,33
20 L.P. L 100 80 90
21 M. K. N. A. 100 53,33 76,665
22 M. I.P 100 73,33 86,665
23 M. F. O. 86,67 86,67 86,67
24 M. A. A. 100 66,67 83,335
25 M. F. A. 73,33 100 86,665
26 N.P.P.S. 86,67 80 83,335
27 R. A. N. 86,67 66,67 76,67
28 R. M. S. 93,33 86,67 90
29 R. D. K. 73,33 80 76,665
30 S. M. 86,67 93,33 90
31 T.M.D.P. 73,33 66,67 70
32 V.A.S. 93,33 93,33 93,33
33 Y.R. 80 100 90

Jumlah 2926,65 2693,32 2809,985

Rata-Rata 88,686 81,616 85,151
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No. . Nilai Keterampilan Siswa
Absen Nama Siswa Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-Rata
1 A A. 93,33 80 86,665
2 A.E. M. 73,33 73,33 73,33
3 A.F. H. 66,67 73,33 70
4 A. W. 66,67 80 73,335
5 B.T. A 80 73,33 76,665
6 B.J.R. D. 60 80 70
7 C.H. LT 46,67 86,67 66,67
8 C.A R 66,67 93,33 80
9 D.IF. 73,33 86,67 80
10 D. M. R. 93,33 73,33 83,33
11 D. P. 73,33 60 66,665
12 D.A N. Z 86,67 100 93,335
13 D. P. 60 73,33 66,665
14 F. E. H. 46,67 100 73,335
15 F.A.C. 80 93,33 86,665
16 . A P. 80 100 90
17 . A.N. A 73,33 93,33 83,33
18 .S A 53,33 100 76,665
19 L.H.N.H 73,33 73,33 73,33
20 M. R. A. 60 80 70
21 M. Y.R. 60 60 60
22 N. F. L. 73,33 86,67 80
23 O.1.A. M. N. 80 80 80
24 P.D.S. 100 73,33 86,665
25 R.F. A 60 73,33 66,665
26 R. L. A 73,33 86,67 80
27 R. A.W. 60 60 60
28 T. M. P. I 80 60 70
29 Y.F. L 73,33 46,67 60
30 Y.Y.M. 60 60 60
31 Y. M. N. 66,67 86,67 76,67
32 Y. A 80 46,67 63,335
33 Y.N.R. A 66,67 86,67 76,67
Jumlah 2339,99 2579,99 2459,99
Rata-Rata 70,909 78,182 74,545
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H.4 ANALISIS DATA HASIL BELAJAR (KETERAMPILAN)

H.4.1 UJI NORMALITAS

a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar tersebut.

1) Variable pertama : Eksperimen

Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 3, measure : scale
2) Variable kedua : Kontrol
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 3, measure : scale

b. Masukkan semua data pada data View

c. Dari basis menu
Pilih menu Analyze — Nonparametric Test — Legacy Dialogs — 1 Sample K-
S. Selanjutnya Test variable List (diisi Nilai Eksperimen dan Kontrol), Options
(centang Descriptive) — Continue — Test Distribution (centang Normal) —
OK

Hasil analisa data untuk uji normalitas adalah:

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Eksperimen 37 85,15106 6,926969 70,000 96,665
Kontrol 34 74,54515 9,121509 60,000 93,335

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol
N 33 33
W ¥ N Mean 85,15106 74,54515
Std. Deviation 6,926969 9,121509
Absolute ,213 ,089
Most Extreme Differences Positive ,132 ,085
Negative -,213 -,089
Kolmogorov-Smirnov Z 1,221 ,510
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 ,957

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Analisis Data:

Baca nilai Sig. (2-tailed) dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (data tidak normal dan harus menggunakan uji
statistik non parametrik)

b. Nilai signifikansi Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (data normal dan harus menggunakan uji statistik
parametrik)

Berdasarkan table Test of Normality diatas diperoleh nilai Sig. atau p-value

untuk kelas eksperimen 0.101 dan untuk kelas kontrol 0.957. Nilai Sig. > 0.05.

Sehingga apabila disesuaikan pada pedoman pengambilan keputusan diatas, maka

dapat disimpulkan kelompok data tersebut berdistribusi normal. Setelah diketahui

bahwa kelompok data berdistribusi normal, maka pengolahan data yang digunakan

adalah statistik parametrik dengan menggunakan Independent sample t test.

H42Uji T
a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar kerja tersebut.
1) Variabel pertama: Nilai
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 3, measure : scale
2) Variabel kedua : Kelas
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 0, measure : nominal,
pada kolom value diisi 1 = Ekperimen dan 2 = Kontrol
b. Memasukkan semua data pada Data view
c. Dari baris menu
1) Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
2) Pilih menu Independent Samples T Test, kemudian masukkan variabel

“Nilai” pada kolom Test Variable(s), dan variabel “Kelas” pada kolom
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grouping variable. Kemudian pilih Define Groups, isi group 1 dengan 1 dan

group 2 dengan 2, lalu klik Continue.
3) Selanjutnya klik OK

Hasil analisis uji t (Independent sample t test) adalah:

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
y Eksperimen 33 85,15106 6,926969 1,205830
' Kontrol 33 74,54515 9,121509 1,587851
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality
of Variances
F Sig. T df  Sig. (2- Mean Std. Error  95% Confidence
tailed)  Difference Difference Interval of the
Difference
Lower
Equal
variances 2,358 ,130 5,319 64 ,000 10,605909 1,993815 6.62280 145580
assumed
Nilai Equal
variances 5,310 59, 000 10,6050 1093815 6,61727 14,59454
not 697
assumed
v
Aturan Uji Homogen Aturan Uji T

Sig. p < 0,05 — data tidak homogen Sig. p < 0,05 — ada perbedaan pada taraf sig. 5%
Sig. p > 0,05 — data homogen Sig. p > 0,05 — tidak ada perbedaan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

105

Analisis data:
Langkah 1.

Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang dibaca
pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience assumed. Jika Sig.
< 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca pada t-test for Equality

of Means yaitu pada kolom equal varience not assumed.

Langkah 2.
Baca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means dengan

pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.
b. Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima

Dari data yang diperoleh, pada Levene's Test for Equality of Variances Sig.

nya 0.130 atau > 0.05 maka data dikatakan homogen, jadi yang digunakan untuk
mengambil keputusan adalah lajur equal variances assumed. Selanjutnya pada lajur
equal variances assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis dua pihak (two tail test) karena
hipotesis nol (H,) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif (H,) berbunyi
“tidak sama dengan”, sehingga nilai signifikansi yang digunakan adalah Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000, karena nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
rata-rata nilai keterampilan siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi berbeda dengan
rata-rata nilai keterampilan siswa kelas yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi di SMAN 4 Jember
(Ho ditolak, H, diterima).
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LAMPIRAN I. DOKUMENTASI NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

1.1 Kelas Eksperimen

a. Nilai Tertinggi Pre-Test Pertemu

PRE-TEST y.<

Materd + Besaran dalam Gerak Melingkar '
Alokasl Waktu : 90 menit

A Soal Pilihan Ganda
1. Scbush bends yang berperak membentuk sebuah lngkuan dongun laju
konstan v dikatakin men galam .
A Gersk Melingkar Berubah Beraniran
9K Gorak Melingkar Becataran
C. Gerak Parsbola
D. Persepaten Tangensial

2. Nystakan dalam sutvan radian, 270°. Jika diketabui 360° = 2 radian
A.f rod fer

3. Berdasarkan gambar di bawah in, tentukanlah sevars berurutan mana yueg
merupekan vektor keoepaten sudut dan percepatan sentripetal

4. Grafik yang menusjukkan hubungan besar kelajuan ssdut terhadap wak
foda gerak melingkar heraturan dalah

anl

v
SO

ek

/m dalam gerak mvelngkas, bosar kevopatan wedutnya . , wrah keve patanays

‘Konstan & kostan
Konstan & berubah

Berubah & nol
D. Konstan & nol

6. Scbuah roda mobil memiliki jari-jari 48 om mengalami gorak mckingkar
bersmuran, jika kelajuen finesr mobil tersebut 1.2 m/s, maka kecepatan
anguler roda tersebut
A 15 rad/s
1,20 rad/s

25 rad/s v
D.3.0 red/s

7. Bordavarkan gambar berikut, arah kecpatan sudut yang tepat pada gerak
melmgkar adalah

fik di baweh ini menunjulkan scbuah benda yang mengalami
“ ¥ Gerak Lurus Beraturan
B. Gerak Lurus Berubah Beraturan
Gecak Melinghar Beraturan
Qerak Melingkar Berubeh Beratuan

-

9. Waktu yang dibutulican untek melakukan satu putsran discbut
Periods

B. Tangensial
C. Gerak Melngkar
D.Gaya Totad

10. Scbusk roda diametamyn 2m . jika rods torscbut melakukan 12 putaan
selama 2 sekon, maka kecepatan lincar tepi roda adalsh
A03xm/s
B.07xm/s
C. 1.2em/s

FL120mm/s

11, Jike assh kecepatan Hncar torlihat sopers pada gambar, maks ke manskah
arah kecopatan sudutaya?

A Sosmh i
B, Barlawanan #

D Ke bawah sumbu rotusi
D. Ke atas sumbu rotasi

ik vang menunjakkan bubungan kecepatn kncar terhadap wakiu pada
ok -clinghar beraturan sdalah

2
[ 2

13. Sebush benda yang melakukan gerak melinghar heraturan memiliki
biress
A, Kecepatan weut leta))
clajuan sodut tetap

C. Kecepatan yung srahys menjashi pusat ingkaran
D Kelajoan yang arshnys menjashi pusat lingkaran

14, Scbush roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar
Iaju lincar suatu itk pada topi roda sama deagan

rof 13, Berdasarkan gambar di bawa ini, tentukanlah socars berarutan mana yang
merupakan vekior kecepatan sudut dea kecopatan lincas

A ldan3
B 2dan |

3 dan 2
D.1dan2

Grafik yang monunjukkan gan antars posisi sudut (0) deagan wakiu
tcampuh (1) bepda pada gerak mfingkar beratiran adalsh

/-

o w

2 tradin) oradn)

%

o) “w

A=V : 12

M: le

e : e

e: 8 8
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B. Soal Uralan
1. Grafik hubungan entsra posisi sudut () dengan waktu tempuh (¢) benda dari
4 siswa yang sodang berlari melingkar difunjukkan pada grafik di bawah ini.
\'« Uratan siswa yang bergerak dengan kelsjum paling kecil ke paling besar
adalah . . Jgleskan alassamut
o 1 y
; ‘\’2‘“ e pawrt ¢
26
£
(bz Johaskan hubungan 6 — ¢ yang tampak pada grafik pada sonlno 11
75 3. Gambarlah arah keoepatan sidut, percepatan sentripetal, dan kecepatan finear
poda scbuah benda yang bergerak melingkar beraturua
Schush meja berjariari 2m berputar dengan kelsjuan sudut konstan
\ 607pm. Teatkan besar kelsjusn sudut meja putsr setelah 2 sekon!
(Nyatskan dalim satuan rad/s)

¢ - - W B 18
1. Siun vy bergerak Aevgom freltuor palivg ked| adolows Stsoa e .
mgm‘@mﬂkwﬂa}\nm g:‘vg wior adab Hamf T Ao B 12

b - § -0-T-T 2

3 Sonakin Bloor lbesar 6 woko WS (t) gy dluvien
U b prsor /bonak-

>. . h_mk Wt';:&% arab
:", {cecgoton lrear X

A4 raam felapan =00 cgv —7 i
b = as
s

b. Nilai Tertinggi Post-Test Pertemuan 1

POST-TEST i) i
 AREL MATINS 0 f k
0 ()g s

- 0
Matert  Besaran dalam Gerak Melingkar &
Alokast Waktu : 90 menit

A, 8el Pothan Gunda 5. Di dalam gerak melingkar beraturan, besar kecepatan suduinya .. , arah
kecepatannya...
1 Schush benda yang bergerak mombentuk scbuah lingkarn dengan laju 2 Vo & nosbas
kenstan v dikatakan mengalami . Pronstan & berubsh
A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan C. Berubah & ol
8 Gernk Melingkar Beraturan D. Konstan & nol
. Gersk Parabols »
D, Porcopatas Teageusial 6. Scbuah roda mobil memiliki jari-jari 48 cm mengalarmi gerak melingkar
beraturan, jikn kelajuan linear mobil tersobut 1,2 m/s, maka kecepatan
2, Nyatakan dalam satuno radian, 276%, Jika diketahui 360* = 2n radian mgukr roda terscbut
AZ rad A.15rad/s
3 B. 2,0 rad/s
Bxrad 62,5 rad/s
B rad D.3,0rad/s
D37 rad

7. Berdaswkan gambar berikut, arsh kecepatan sudut yang teput pads gerak
3. Berdassrken gambar di bawah ini, tentukaniah secera berurutan mans yang melingkar adalah ..
‘merupekan vektor kecepatan sudut dan percepatun seatripetal ,

e £y V=4

e dan |
D.1dm3 8. Grafik di bawah ini menunjukkan sebush benda yang mengalemi
4. Grafik yang menunjukken hubungan besar kelsjuan sudut terhadap waki - A e Lot S
pada gerak melingkar beraturan adalah 6 Gerak Melingear Beraturan 5
D Gerak Melingkar Berubsh Beraturan
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9. Waktu yang dibutubkan untuk melakukan satu putaran discbut . .
PXPaiode
B. Tangensiel
C. Gerak Melis
D. Gaya Total

s

‘Scbush rda dismetermyn 21m ., jika roda torssbut melakukan 12 putaran
sclama 2 sekon, maka kecepatan lincar tepi roda adalah . ..
A03wm/s
B.07am/s
C. 12mmfs
0mm/s

11, Jika arah kecepatan linoar terlihat seporti pada gambar, maka ke manakah
arah kecepatan sudutnya?

—

A. Scarah 7

B. Berlawanan §
/z?(::nwn sumbs rotasi

D. Ke ates sumbu rotasi

Grafik yang menunjukkan hubungan kecepatan lincar techadap wakiu pads

gerak melingkar beraturan adalah . . .
o gt

Am benda

an lincar tetap

Kelgjoan sud tetap
C. Kevepatan yang arahnya menjashi pusat ingkaran
D. Kelajuan yang wrahnya menjauhi pusat lingkarun

14, Scbuah roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar
ajo lincar sustu tiik pada tepi roda sama dengan .. .
ASm/s
B.10 wm/s

Sa0ems
.40 7 m/s

15, Bordasarkan gambar di bawah ini, tentukanlsh secara berurutan mana yang
linear,

g

Aldan3
B,2dm |
AC3dn2
D1 dan 2
16, Grafik yang menunjukkan hubungan antars posisi sudut (8) dengan
1% iy k8 = we) adalah ...
(1) 0 rati)
x1 .
(e k w
o (o) o (it}
n «
) Q]
Ao v i h by - T

B. Seal Uralan
Ig&lﬁkbnb_ynnmpmiiwm(ﬂ)dmpukiurm(l)bw\bd-i
4 siswn yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
Urutm siswa yang bergerak dengan kelajuan paling kecil ke paling bessr
adalab . Jelaskan alasanmu!
vy 43,2, \

1

Vi

2 Jscaskan hubungan 8 — ¢ yang ampak: pada grafik padascul oo 1.1
J.Eu-mhhnlhwtpumudut percepatan seatripetal, dan kecepatan linear
pods yung.

4. Scbush meja berjaridari 2m berputar dengan kelajuan sudut koastan
erpm; Tentokan bessr kelsjuan sudut meja putar setelsh 2 sekon!
(Nyatukan dalam satusn rad/s)

(bevbandivg
s )

newbenhk 81,
Swendiie werl.

g, et \in¢ar

. Sapna = G0 4 =
4. Sown F“‘—)LOYM/MMH

= Cevakin tene walkhy Yg ditenntoh tevaein
Abeniuic dal Tl derolen dad

kotena, § \ednandivey lune 89 €

besar  Qdut g
afwe § n0-1 bakwa (7]
WAk Yo dbulinican Tirgeak Ehwgaer Ot yg
Ledangean UK B4, wakh yg dlbuihian lama

elngan ok Yy dvenduls besar .

\.axaln e vt
2 tevtepatan peut

texrelal

GOaT . Tl

S
= €8 ndly
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¢. Nilai Terendah Pre-Test Pertemuan 1

Digital Repository Universitas Jember

+ Besaran dalam Gernk Melingkar
Ab~ Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda
1 uhmmumhmmmmm-u—hn

2. Nywakan dalam satuss radian, 270°. ik dikctabui 360° = 2x radian.
A rad
*Bonrad
red
3nrad

3. Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukaniah secara borurutan mana yang
merupakan vektor kecepatan sudut dan percepetan soniripotal

/ Grafik yang menunjukkan hobungan besar kelajuan ssdut techadep wakis
pada gerak melingkar beraturan adalah .

P

e
/ i dalam. Kecepatan sudumya
onstan & Lonstan
onstan & berubah
&sol

D, Kenstan & ool
Sctvah roda mobil memiliki jarijari 48 cm mengalami gerak melingkar
beraturan, jika kelsjuan lincar mobil torscbut 1.2 m/s, -Auua-pn-\}
np\.m«m 2
Adsredf ‘O/KN ___,Ikﬁ.
3 rad/s ”
e < s “loorgy
3,0 rad/s R4

/Mm.mmm«n—-«mm#—um
Q
Ay
<~/ LT
/Mﬂwu—%“umm

K Gerak Lurus Bersturan
8. Gerak Lurus Berubah Beraturan
Gerak Melingkar Beraturan

o

2
—
ns

2

i

o Tou
/sounnl-dmuu-y.zm jikn roda terscbut melakskan 12 putares
selama 2 sekon, maki kesepatan inear tepi rods adalah . . Ve
%ﬁslmly - ~
. 071 m/s e 21‘ =

1,27 m/s -
@u,ou/: 2
Jika arah Kecepaten fincar terlibat seperti pade gambar, maka ke manakah
‘sudutnya?

arah kecepatan

e

A Searsh §
Berlawanan 7
Ko bawah sumbe rotasi
'D. Ke atas sumbu rotasi
perak melingkar beraturen adalah .

P =
=

Scbuah benda yang melakukar

-u--r tmgt fetap

Kmv-.. nlnyln-q-.lpu-lm
D Kalu—mdn)-udl‘wﬂw

-

19/ Scbuah roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit, Besar
Jaju lincar sustu 6K pada fepi rods sama deagan
)1‘;./:
10 wm/s
20xm/s
A0 % m/y

( Berdassrkan gambar 6i bawah ini, tentukanlah secara berurutan mana yang
marupakan velior kecepatan sudut dan kosepatan linear.

d;

Aldm3

2dum |

dan2

dan 2
. Grafik yang menunjukkan bubungan antars ophins sudut (8) dengan wakta
tempuh (¢) benda pada gerak melingkar beraturan

Ouru/n  portn Q A

w “w

o pre

w w

>
|

SO=<
o<£c
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B. Soal Uralan
Grafik hubungan antara posisi sudut (8) dengan waktu tempub (¢) bends dari
6 4 siswa yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
Urufan iswa yang bergerak dengan kelijumn paling keeil ke pali
adalah ... Jelaskan alasanmu!

n begt 0

-
r
@F 3 -t L LA
\(ﬁ) > cemonh cefik wek
@ ) . gy i b
0\ 2. seakae bmain £ i ik i gk pia el o

2
3. Gambarlah arah keoopatan sudut, percepatun scntripetal, dan kecepatan lincar

0 pada scbuah benda yang bergernk melingkar beraturan!

l 4. Scbush mejs berjari-jari 2m barputar dengan kelajusn sudut konstan
60rpm. Tentukan besar Kelajuan sudut meja putar setelah 2 sekon!
(Nystaken dalam satusn rad/s) o \ R Mlnly: -

Ny 9 B e Yt
v ™ S oo

WV =y —n =% Y9 PRt

Nilai Terendah Post-Test Pertemuan 1

POST-TEST
Noma %ﬂf Buolaboso......
Kelas K AUPA.5
No. Absen

Materi : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda
1. Scbuah benda yang bergersk membentuk scbuah lngkaran dengan laju
Kkonstan v dikatakan mengalami
A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan
B Gerak Melingkar Becaturan
C. Gerak Parabola

D. Percepatan Tangensial
yatakan dalam satuan radian, 270°, Jika diketahui 360° = 2n radian.

= rad
B.wrad
= rad

3
3,37 rad

3. Berdasarkan gambar di bawal i, tentukanlah secars berurutan mana yang
merupakan vekior keocpatan sudut dan perecpatan sentripetal

e,

A ldm2
B.2dun 2
AS3 dan 1
D.1dun3

Grafik yang menunjukkan hubungan besar kelajuan sudut terhadap waku
padn gerak melingkar beraturan adalah

/ivv\ Loyem
s

GO

A GET
Nl

/ Di dalam gernk melingkar beraniran, besar kecepatan sudutaya ... , arsh
Kecepntannya, .

A Konstan & konstan
@Knum & berubah
/ Berubah & nol
D Konstan & nol
6. Scbush roda mobil memiliki jari-jari 48 om mengalami gerak melingkar
beraturan, jika Kelajusn lincar mobil terscbut 1,2 m/s, maka kecepatan
anguler roda ferscbut .
A 15 rad/s
. 2,0 rad/s

X 25 rad/s
D.30rad/s

//naammu gambar berikut, arsh kecepatan sudut yang fepat pada gorak
melingkar adalah ..

/ ‘Grafik di bawah ini menunjukkan sebuah benda yang mengalami . ,

” X Gerak Lurus Beraturan
Gerak Lurus Berubah Beraturan
Gerak Melingkar Beraturan

D. Gerak Melingkar Berubah Beraturan
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9. Waktu yang dibuibikan untuk melakukan satu putaran discbut

Periode

B Tangonsial

C. Gerak I

D. Gays Total

“Sebush roda diametemya 2m . jikn roda tersebut melakukan 12 pataran

selama 2 sekon, mak kecopatan finear tepi roda adalah . .,

A03mm/s

B.07rm/s
127mfs
12,0 m/s

7 Jika arsh kecepatan lincar ferlihat seperti pada gambar, maka ke manakeh
arah kocepatan sudutnya?

—

Scarnh i

Berlawsnan 7

Ke bawah sumbu rotasi
. Ke atas sumbu rotasi

12. Grafik yang menenjukken hubungan kecopatan lincar terhadap waktu pada
gerak melingkar beraturan adalah .

)Q ¢ ayé
=t bt

 Keccpatan yang arshnya menjashi pusat lingkaran
D Kelajuan yang arahaya menjauhi pusat lingkaran

Universitas Jember

14, Sebuah roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tlap meni. Besas
Isju linear suatu titik pads tepi roda sama dengan . .
ASmm/s

.10 7w m/s
20mm/s
40 wm/s

15. Berdasarkan gambar di bawah i, tentakaniah sccara berurutan mana yung
‘merupaken vekior kecepatan sudut dan kecepatan linear...

!

16. Grafik yang menusjukkan hubungan antara posisi sudut (6) dengan wektu
tempuh (¢) benda pada gerak melingkar beraturan (untuk @ = wt) adalah ...

9 (rad/s) 0 (rad/s)
X e
B e
0 trad/s) 0 (radis)
n “
8 Qe
A=V 2
‘4 (D
[
ot —
A R

(. 48,2,/ (0,0 F 1) aor 5 a, Ty e
/mm/zu Y _/VMM/A sl /'Z;Z Aoy / %ﬁ. Dw oo 1
Aﬁ( d/Z/f/;/dh Slﬁ/ 7 / /{A/‘Y// 5 //l{}’ﬂ ur/a’/m /zz// .s'ud/‘
Suw//q (f‘ ¢ / 7

1. Grafik hubungan antara posisi sudut (6) dengan wakiu tcaspuh (¢) benda dari

S 4 siswa yang scdang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini.
Urutan siswa yang bergernk dengan kelajuan paling kecil ke paling besar
adalah . . Jelaskan alasanmu!

z&;&-k-nhmmwo—zmmﬂnmﬂmmwu /Z“A,,,

3. Gambarlah arah kecepatan sudust, percepainn seniripetal. dan kecepatan lincar

1 pada schuah benda yang bergerak melingkar boraturan!

4. Scouh meja bajeridari 2m borputsr dengan kelsjusn sudut konstan
60rpm. Tentukan besar kelajumn sudul meja putar siolah 2 sekon!
(Nyatakan dalam sabumn rad/s)

;.@MW

J7 A/'//S‘. }ehrl‘l\u ’

111


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

1.2 Kelas Kontrol

a. Nilai Tertinggi Pre-Test Pertemuan 1

P . [- ¢ lm
O " £ o
dalam gerak melingkar, besar kecepatan sudutnya ..., arah kecepatannyn.

Konstan & konstan
K & berubah
” Berubeh & nol

Matert : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokast Wakitu : 90 menit

A Soal Pilihan Ganda

1. Scbush benda yang bergerak membentuk scbush lingkaran dengan laju
Konstun v dikakan mengalami
A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan

D. Konstan & nol
"B, Gerak Melingkar Beraturan
C. Gerak Parabola 6. Sebuah roda mobil memiliki jark-jari 48 om mengalami gerak melingkar
D. Perccpatan Tangensial beraturan, jika kelajuan linear mobil tersebut 1,2 m/s, maka kecepstan
- nngaler roda tersebut @ zgqﬂ ﬂe
2 Nystakan dalom satuan radian, 270°. Jika dketahui 360° = 2 radian A ;.gu%, o0 g
. . 20 ad/s
Agrad a5 K25 rad/s
Box v 210 - 1’ D.30rad/s
4 ALz -
ared %0" dd
D.3nrad _an yod 7. Berdusarkan gambar berikut, arah kecepatm sudut yang tepat padn gerak
S melingkar adalah ..
3. Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlsh secara berurutan mana yang 2

merupaken vektor kecepatan sudut dan percepatan sentripetal .,

)

A ldm2
B.2dmn2
.3 dan |
1 dan 3

Grafik yang menunjukkan hubungan bessr kelajuan sudut terhadap wakiu
pada perak melingkar boraturan adalah .

Girafik di bawah ini menunjukican sebuah bonda yang mengalami
w A. Gerak Lurus Bernturan
B. Gerak Lurus Berubah Bersturan
R Gerak Melingkar Beraturan
D. Gerak Melingkar Berubah Beraturan

9. Wakiu yang dibutuhkan untuk melskukan satu putaran discbut ..
iode

//Sdr-h roda berdinmeter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar
laju lincar suatu titik pads tepi rods sama dengan . 10 . G
ASam/s

B. Tangensial 107 m/s .
C. Gerak Melingkar 0 7 m/s =
D.Gaya Total wm/s

10. Scbuah roda diametemya 2m , jika roda tersebut melakukan 12 putaran
selama 2 sekon, maka kecopatan lincar tepi roda adalah .,

A.03 2L 159
P A LN
C.127m/s 7 0 Ng

1207m/s 5,0
12 -
Sika arsh kecepatan Hincar terfihat seperti pada gambar, maka ke manakah

arsh kecepaten sudutnya?

-

18, Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlah secara berurstan mana yang
‘morupakan vekior keoepatan sudut dan kecepatan linear.

&

16. Grafik yang menunjukken hubungan antara posisi sudut (6) dengan waktu

A. Scarah § tempuh (¢) benda pada gerak melingkar beraturan adalah
ﬁ;‘m’; i #tradti airat) L0t
atas sumbu rotast
@ 20
12. Grafik yang menunjukkan hubungan kecopatan lincar terhadap wakiu pada
gerak melinghar beraturan adalah o tradtn S oratin
. " B .
tn o
f . ‘: ¢

A=V 8

Mz
: A ¥ 3
/ s ety s i " B
éﬁ oig 0 ocer vsiof . er: Ik ———
Kecepatan yang erahnys menjushi pusat lingkaran Lo
D. Kelajuan yang arshays menjauhi pusat lingkaran Berar : Il
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Soal Uralan

Grafik hubungan antara posisi sudut (9) dengan waktu tempuh (¢) benda dari
4 siswa yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawal ini,
Unitan siswa yang bergerak dengan kelajuan paling kecil ke paling besar
adalah, ., Jelaskan alasanmu!

Jelaskan hubungan @ — ¢ yang tampak peda grafik pada soulno 11
Gumbarlah arah kecepatan sudut, percepatan yentripotal, dan kecopatan linear
Pada scbush benda yang bergerak melingkar beraturan!

Scbush meja begjori-jari 2m berputar dengan kelsjuan sudut konstn
60rpm. Tentukan besar kelsjuan sudut mejn putar setelabh 2 sekon!
(Nyatakan dalam satusa rad/s)

1. kaly menutu* Soya, VIUEAN YO

bsar - addan

0
v

2 hv\:urgﬁnv g terLibge dari Goat n0.4 € andra
amch ko € hya MM besal mak 6~

5.

Gemakn besar, makn kdguan SUMXY

16, eror doi peguh PAing ket ke gaiing

L L
1)7\ forena, Untuke et kelguat w:% e ;

eci,

6- don ¢
jvga semakin besr.

A

4. & tad/s > 0dfs
Lo )
14> 4R Gputmn

an
i\
Seron

b. Nilai Tertinggi Post-Test Pertemuan 1

g n (s

g ¢

A
. Schuah benda yang bergerak membentuk scbush lingkaran dengsa laju

Materd + Besaran dalam Gerak Melinglar
Alokasi Waktu : 90 menit

Soal Pilihan Ganda

kenstan v dikatakan mengalami .
A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan
$L Gerak Melingkar Beraturan

C. Gerk Parabola

D, Percepatan Tangensial

Nyutaken dulam satusn radian, 270°. Jika diketahui 360° = 2w radian.
Ag rad c

B.rrad 2% .2 30 fod
ohrad 7
D.3n rad

Berdasarken gambar di bawabh ini, tentukenlah secarn berurutan mans yang
‘merupakan vektor kecepatan sudut dan percepatan sentripotal

Grafik yang menunjukkan hubungan besar kelajuan sudat terhadap wakiu
pada gorak melingkar beraturan adalal . .

/

Jie i A
A

Di dalam gerak melinghar beraturan, besar Kecepatan sudutys ... , arah
Kecepatannya..
Koastan & konstan
onstan & berubah

erubsh & nol
D. Konstan & nol

Schush roda mobil memiliki jarijari 48 com mengalami gerak melin
beraturan, jika kelsjuan lincar mobil terscbut 1,2 m/s, maka kecepstan @ @g

angulr rod ersehut
A-15 rad/s (VS @( L2 ;{_f
B. 2,0 rad/s T 5 T c
w25 rad/s 30 -
D.3,0 rad/s G-W.C z 2

W0 2.

Berdusurkan gambar berikut, arah kecepatan sudut yung tepat peda gerak

melingkar sdalah
sy £

Grafik i bawah ini menunjukkan sebuah benda yang mengalami
- A. Gerak Lurus Beraturan
B. Gerak Lurus Berubah Beraturan
K. Gerak Melingkar Bersturan
D. Gerak Melingkar Berubah Beraturan
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9. Waktu yang dibutahkan untuk melakukan satu putaran discbut
¢ Periode
B. Tangensial
€. Gerak Meli
D. Gaya Total
10. Sebush roda dismetemyn 2m , jika roda tersebut melakukan 12 putaran
selama 2 sekon, maka kecepatan linear topi roda adalah . 4= 2 wican /s

A.03am/s =
2.1 [, f E= Gy

B.07xm/s
C.12nm/s
Fa20mm/s S2.EG = 20Rms
1. Jika arah kecepatan lincar terlihat seperti pada gafiBar, maka ke manaksh
mm;ruummq

=

A. Searah i

B. Berlawanan &

3¢S Ke bawah sumbu rotasi
. Ke atay sumbu rotasi

. Grafik yang menunjukkan hubungan kecepatan linear terhadap waktu pada
‘gerak melingkar beraturan adalah ...

.t «t?
f ; I: :
v d ¥
13. Sebuah benda yang melakukan gerak melingkar beraturan memiliki . .,

C. Kecepatan yang arahnya menjauhi pusat lingkaran
D. Kelajuan yang arahaya menjauhi pasat lingkaran

114

14. Scbush roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar
Iaju lnear suatu tik pad top roda sama dengan ... Pax AT wle
(TN /(,-6 i

ASmm/s 20
B0 m/s 44
:{;oxm/: - it 6™ "

D.40mm/s 2 70“““‘5

15, Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlah sccars berurutan mana yang
‘merupakan vektor kecepatan sudut dan kecepatan linear...

o

16. Grafik yang menunjukkan hubungsn antara posisi sudut (9) dengan waktu
tempuh (¢) benda pada gerak melingkar beraturan (untuk @ = wt) adalah . ..

o (rad/s) 0 (rud/n)
) .
) %)
o (rad/s) 0 (rad/x)
. .
o )
A=V =12
o Sk
b it
Gr- 12 T"’
Benar « (4

=

Soal Uralan

Grafik hubungan antara posisi sudut () dengan waktu tempuh (¢) benda dari
4 siswa yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini,
Uratan siswa yang bergerak dengan kelsjuan paling kecil ke paling besar
adalah ..  Jelaskan alasanmu!

~

Jelaskan hubungan @ — ¢ yang tampak pada grafik pada soal no 1 |
Gambarlah arah kecepatan sudut, percopatan sentripetal, dan kecepatan linear
pada sebuah benda yang bergorak melingkar beraturan!

Sebuah meja berjarijari 2m berputar dengan kelajunn sudut konstan
607pm. Tentukan besar kelajuan sudul meja putar sciclah 2 sekon!
(Nyatskan dalem satuan rad/s)

B

o kawb  mawit Sey!
R EPILEE
bmbording (oros . dkmmums = W= S J0d7

o Uan frojuon Yo palTg kecl ke paling besar yaitv

farena hborgan antara O~ dengan £ (wokto) addaich
mac pada anak po.<

* Ejun kL.
ity 8- Jeeerd dmgn € g P‘l"ﬂsbvsﬁr,Ja"' andk 1. MIDHGE? Eagjon

(g?-kubmguo anwra B~ dm b PO grofe diakes adalch “patanding

WS g dogat dikeiohol O UV u"*%‘
3/
ketrongan®
(. percegaon SNk

BT

4. 60/ ﬂ\feb-';

&

Zon fodls .2

®

2. kettpatan \encer
3. ke(epuan  Sudok,

o
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=
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P

- (rrmd/s
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c¢. Nilai Terendah Pre-Test Pertemuan 1

9

Matert + Besarun dalam Gerak Melingkar
Alokast Waktu : 90 menit
A. Soal Pilihan Ganda

1. Sebuah benda yang bergerak membentuk scbush lingkaan dengan lnju
Konstan v dikatakan mengala ...

A Gerak Mclingkar Berubsh Beraturan
K Genk Melingkar Beraturan
C. Gerak Parabola
D. Percepatan Tangensial
2 \yllalan dalam satuan radian, 270°. Jika diketshui 360° = 2x radian.
Yo' e le.fM‘ﬂ
ot = 1 rée’
3 gred > , Tt rad
¥

3. Berdasarken gambar &i bawah ini, tentukenlah secara bérurutan mans yung
merupakan vektor kecepatan sudut dan percopatan sentripetal .. .

Grafik yang menunjukkan hubungan besar kelajuan sudut terhadap waki
pudn gorak melingkar beraturan adalah

Y L
@; U,

D. dalam gerak melingker, besar kecepatan sudutnya ., arah kesepatannya,
Koustan & konstan

@mm-. & berubah
? Berubah & nol
 Konstan & nol

Sebush roda mobil memiliki jarijari 48 om mengalami gerak melingksr
bersturen, jika kelajuan linear mobil terscbut 1,2 m/s, maka kecepstan

0 rad/s
gj s rods
3,0 rad/s

Berdassrkan gambar berikut, arah kecepatan sudut yang tepat pada gerak

e LT
8. Grafik di bawah ini menunjukkan scbuah benda yang mengalemi .
- A»% Gerak Lurus Beraturan
Gerak Lurus Berubah Beraturan

W Gerni Melingear Beraturan
D. Gerak Melingkr Berubsh Beraturan

/ Waktu yang dibutahkan untuk melakukan satu putaran discbut

L Ga-k wmku ‘ "””h.

> Gaya Total —
= i ™

Scbuah roda diametemyn 27m , jika roda terscbut melakukan 12 pataran
selama 2 sekon, maks kecepatan lincar topi roda adalah ..

AP3mm/s
07 nm/s s 5 BT
D127 m/s
120 5 m/s nft
Jika arsh kecepatan knear terlibal seperti pada gambar, maka ke manakah
arah kecepatan sudutmya?

A. Searah §
Berlawanan ¢
Ko bawah sumbu rotasi
Ke atas sumbu rotasi

2. Grafik yang menunjukkan hubungan keocpatan lincar ferhadap waktu pada
‘perak melingkar beraturan adalah .

T —

Scbush benda yang melakukan gerak melingkar beraturan memiliki

Kecepatan ssdut eap
juan sudt tetap
'C. Kecepatan yang arshnya menjauhi pusat lingkaran
DKl ong iyt vl pt g

-280°
3 o 5365°

Scbush rods berdiameter 10 m berpular 120 putaran tiap menie. Besar
Iaju Jincar suatu itk pada tepi roda sama deagan .
ASxm/s

10w m/s o
St W03 .2 R,

Bondasackan gambar di bawah ini, tentukanlah secara beruruten mana yang
‘merupakan vektor kecepatan sudut dan kecepatan lincar..

1 dan3
2dan 1
dan 2
(1dan2
16. Grafik yang menunjukkan bubungan sntara pam 2t ©) dongm ke
tempah (£) bonds pada gerak melingkar beraturan
radin) 8 radsn)
) o

# (radin)

€

©
Lo S o

¥ o Rk, 5 21TN
= Garngs

=
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Soal Uralan

CGrafik hubungan antara posisi sudut () dengan waktu tempuh (£) benda dari
4 siswa yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik i bawah ini
Urutan siswa yang bergerak dengan kelajuan paling kecil ke paling besar
adalah ... Jelaskan alasanmu!

2. Jelaskan hubungan 6 — ¢ yang tampek pada grafik pada soal no 11
3. Gambarlah arah kecepatan sudut, percepatan scatripetnl, dan kecepatan lincar

pada sebuak benda yang bergerak mlingkar beraturan!

' 4. Scbush meja berjridari 2m berputar dengan kelajusn sudul Konstan

60rpm. Tentukan besar kelajuan sudut meja putar sotelah 2 sekon!
(Nyatakan dalam satusn rad/s)

g¥EBI T 3
Vet th qards T 0% 99 dopilubme SSNE A0hodl Wi
Yo Aihihigp lam Rloghan gt gy T jmn 9y di priva,
Sk bty i 8y Ao Sy

1~7 ?hm‘ qu“ he. 1 Mm}m ﬁwuhaq ';MA [t Wiz,
V4 H:Mum,,
2/

2
«) beaify - 1wl
Mo A

T - /s

v

d. Nilai Terendah Post-Test Pertemuan 1

Materi  Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 90 menit

A Soal Pitihan Ganda

Scbuah benda yang bergerak membentuk scbuah lingkaran dengan laju
Keastan v dikatakan meagalami

A Melingker Berubah Beraturan
¢ Gerak Melingkar Beraturan

C. Gerak Parsbola
D. Percepatan Tangensial

Nyataken dalam satuan radian, 270°, Jika diketahui 360° = 2 radian.
Afrad

B.gred
//’;' rad

D.3n rad

. Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlah secera berurutan mana yang

merupakan vektor kecepatan sudut dan percepatan sentripetal ..

s

/(lﬁnl

. 2 dan 2

dan 1
1 dan 3

Grafik yang menunjukkan hubungan besar kelajuan sudut terhadap wakiu
pada gerak melingkar beraturan adalsh .

v
i= &

. Di dalem gerak melingkar beraturan, besar Kecepatan sudutnys ... , arah
Kecepatannya..
“Konstan & konstan
stan & berubah

" Berubah & nol
D. Konstan & nol

(" Scbuah rods mobil memiliki jari-jari 48 cm mengalmi gerak melingkar
beraturen, jikn Kelsjuan lincar mobil terscbut 1,2 m/s, maka kecepatan
anguler rods ferscbut .

A.15rad/s

. 2,0 rad/s
1: .5 rad/s
3,0 rad/s

. Berdasarkan gambar berikut, arah kecepatmn sudut yang tepat pada gerak
melingkar adalah .

/ Grafik di bawah ini menunjukkan scbuah benda yang mengalami ..

A. Gerak Lurus Beraturan
Gerak Lurus Berubah Beraturan
erak Melingkar Beraturan

Gerak Melingkar Berubah Beraturan
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9. Wakiy yang dibutubkan untuk melakukan satu putaran disebut . .. 14. Scbuah roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar
i 1aju lincar suatu titik pada tepi roda sama dengan . ..
B. Tangensial A.5mm/s
C. Gerak Melingkar B. 107w m/s
D. Gaya Total £ 20nms
D,40 7 m/s
10. Sebush roda diametemyn 2m , jika roda tersebut melakukan 12 putaran
selama 2 sekon, maka kecepatan linear tepi roda adalah . . . Berdusarkan gambar di bawah ini, tentukanlah secara berurutan mana yang
A03mm/s ‘merupakan vekior kecepatan sudut dan kecepatan lincar .,
B.07rm/s
C.a2rm/s .
20nm/s
1. Jika srah kecepatan linear terlihat seperti pada gambar, maka ke manakeh
arsh kecepatan sudutnya?
A ldm3
B.2dan 1
& > E:
7 1 dan 2
7 16. Grafik  yang mﬂmlum hubungan antara posisi sudut (6) dengan waktu
Berlawanan da pads (untuk 8 = wt) adalah
‘bawah sumbu rotasi
éxnm sumbu rotasi Phcs o bl
/ Grafik yang menunjukkan hubungan kecepatan lincar terhadep waktu pada -m @
gerak melingkar beraturan adalah . ..
0 (rad/n 0 (radiy

& @ . o
- @ g0

wmmmmg«mmnhuwnmmm 6:0 %q
linear tefap Gt 4 ¥
Kelajuan sudut tetap % L
Kecepatan yang arahnya menjauhi pusat lingkaran Senie, G

D. Kelajuan yang arahinya menjauhi pusat lingkaren

"

Soal Uralan " &
. Grafik hubungan antara posisi sudut (8) dengan waktu tempuh (¢) benda dari L\

4 siswa yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini.

Urutan siswa yang bergerak dongan kolajusn paling kecil ke paling besar

adalah.. Jelaskan alasanmat (1()

-, karena

"

3 ‘\ e A pecepton St X

. Jelaskan hubungan 6 — ¢ yang tampak pada grafik pada soal no 1 | g fbqu:r(z

. Gambarlah arah kecepatan sudut, percepatan sentripetal, dan kecepatan lincar b Sénénmn(%
‘pada scbush bends yang bergerk melingkar boraturan! C - Fecepn Uinier /}

4. Sebuh meja berjariari 2m berpular dengan kelajuan sudut konstan

60rpm. Tentukan bosar kelsjomn sudut meja putar sciclah 2 sekon!

(Nyatakan dalam satuan rad/s)

AN 760 tpm

w

9-904%:;0 t. rad;
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LAMPIRAN J. NILAI SIKAP DAN KETERAMPILAN SISWA
Tabel J.1 Check List Nilai Sikap Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 1

Sikap Siswa

No Nama Peserta Didik Jujur Peduli T?gg\gléng Disiplin Bekerja sama

SEd PaAll ™ W F B 1 2 3 1 2 3
1 A A.P.D. N N N \ N
2 A H. N N N N N
3 A N.A. N N N N N
4 B.1.S. M. N N N N N
5 B.B.P. N N N N N
6 D. I.D. N N N N N
7 D.L.V.H. N \ N N N
8 D.A.B.S. N N N N N
9 D. V. D. \ \ N N N
10 D.A A T. N N N N N
11 D.A.C. N N N N N
12 F.R. M. N N N N N
13 F\E. N N N N N
14 N L N N N v N
15 F.S. A M. N N N \ N
16 G.A.D. N N N N N
17 A A M. N N N N N
18 3. 1. v v v v v
19 K. N. M. v v v v v

Dilanjutkan . . .
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o)
2.
c
—t
jab}
>

20 L.P.I N N N N N

26 N.P.P.S. \ N N N N

30 S

32 V.A.'S

Jumlah 33 0 0 A2 o G727 A0 4 29 0 4 29
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SKALA SIKAP SISWA PERTEMUAN |
Rubrik Penilaian Skala Likert
a. ALTERNATIFJAWABAN 3 =SANGAT BAIK
b. ALTERNATIFJAWABAN 2 =SEDANG
c. ALTERNATIFJAWABAN 1 =BURUK SEKALI

Teknik pengumpulan data tersebut didapatkan dari 33 responden, kemudian direkapitulasi. Dari data 33 responden :

1) JUJUR 4) DISIPLIN
Menjawab 3 =33 Menjawab 3 =29
Menjawab2 =0 Menjawab 2 =4
Menjawab1 =0 Menjawab1 =0

2) PEDULI 5) BEKERJA SAMA
Menjawab 3 =27 Menjawab 3 =29
Menjawab 2 = Menjawab 2 =4
Menjawab 1 = Menjawab1 =0

3) TANGGUNG JAWAB
Menjawab 3 =27
Menjawab 2 =6
Menjawab 1 =0
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Menghitung skor dengan cara :

1)

2)

3)

4)

JUJUR

Jumlah skor untuk 33 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

PEDULI

Jumlah skor untuk 27 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 6 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

TANGGUNG JAWAB

Jumlah skor untuk 27 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 6 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

DISIPLIN

Jumlah skor untuk 29 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 4 orang menjawab 2

Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1

: 33 x3=99
c0x2=0
t0x1=0

:994+0+0=99

27 x3 =81
T 6X2=12
c0x1=0

: 81+12+0=093

: 27%x3 =81
68X 2 =112
c0x1=0

: 81+12+0=093

: 29 %x3 =87
:4%xXx2=8
c0x1=0
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Jumlah skor seluruhnya : 874+8+0=095
5) BEKERJA SAMA
Jumlah skor untuk 29 orang menjawab 3 : 29 x 3 = 87

Jumlah skor untuk 4 orang menjawab2 : 4x2 =28
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab1 : 0x1=0
Jumlah skor seluruhnya : 87+8+0=095

Jumlah skor tertinggi =3 x 33 =99
Jumlah skor terendah =1 x 33 = 33
Secara kontinum dapat dilihat, seperti :

Keterangan : Kriteria Interpretasi Skor (Kriteria Kasar)

Angka 0% - 33,33% = Sangat Lemah
Angka 34,33% - 66,66% = Cukup
Angka 67,66% - 100% = Sangat Kuat
1) JUJUR
0 33 66 99

| BS BN s |

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % %X 100% = 100% tergolong sangat kuat.
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2) PEDULI
0 33 66 99

| BS s ] SB |
|

93

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, g X 100% = 93,94% tergolong sangat kuat.

3) TANGGUNG JAWAB
0 33 66 99

| BS s (I SB |
|

93

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, g %X 100% = 93,94% tergolong sangat kuat.

4) DISIPLIN
0 33 66 99

| BS TSN sB |\

95

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % %X 100% = 95,96% tergolong sangat kuat.
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5) BEKERJASAMA

0 33 66 99

| BS s ] SB |

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, z—z X 100% = 95,96% tergolong sangat kuat.
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Tabel J.2 Check List Nilai Sikap Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 2

Sikap Siswa
No Nama Peserta Didik Jujur Peduli Ta_mggung Disiplin Bekerja sama
jawab

SB  BS 1 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3
1 A.A.P.D. v v v v v
2 A H. v v v v v
3 A N. A \ \ \ \ N
4 B.1.S. M. \ \ \ N v
5 B.B.P. \ \ \ \ \
6 D. . D. \ \ \ \ \
7 D.L.V.H \ \ \ \ \
8 D.A.B.S \ \ \ \ N
9 D.V.D \ \ \ \ \
10 D.AAT \ \ \ \ \
11 D.A.C \ N | v 3
12 F.R. M. \ \/ \ \ \
13 F.E. v v v v v
14 F.N. LI v N v v v
15 F.S.AM v v v v v
16 G.A.D v v v v v
17 LA A M v N v v v
18 3. 1. v v v v v
19 K.N.M v v v v v
20 L.P.1 v v v v v

Dilanjutkan . . .
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... lanjutan
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SKALA SIKAP SISWA PERTEMUAN II
Rubrik Penilaian Skala Likert
a. ALTERNATIFJAWABAN 3  =SANGAT BAIK
b. ALTERNATIF JAWABAN 2 =SEDANG
c. ALTERNATIFJAWABAN 1 =BURUK SEKALI

Teknik pengumpulan data tersebut didapatkan dari 33 responden, kemudian direkapitulasi. Dari data 33 responden :

1) JUJUR 4) DISIPLIN
Menjawab 3 =32 Menjawab 3 =23
Menjawab2 =0 Menjawab 2 =10
Menjawab1 =1 Menjawab1 =0

2) PEDULI 5) BEKERJA SAMA
Menjawab 3 =19 Menjawab 3 =22
Menjawab 2 =13 Menjawab 2 =11

Menjawab1 =1

3) TANGGUNG JAWAB
Menjawab 3 =24
Menjawab2 =9
Menjawab1l =0
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Menghitung skor dengan cara :

1) JUJUR
Jumlah skor untuk 32 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

2) PEDULI
Jumlah skor untuk 19 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 13 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 1 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

3) TANGGUNG JAWAB
Jumlah skor untuk 24 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 9 orang menjawab 2
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1
Jumlah skor seluruhnya

4) DISIPLIN
Jumlah skor untuk 23 orang menjawab 3
Jumlah skor untuk 10 orang menjawab 2

Jumlah skor untuk 0 orang menjawab 1

: 32XxXx3 =96
c0x2=0
Wl 19="N

:96+0+1=97

: 19 %x3 =57
13 x2 =26
c1lx1=1

: 57+26+1=284

 24%x3 =72
1 9x2=18
c0x1=0

: 72+18+0=90

: 23 X3 =69
:10x2 =20
c0x1=0
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Jumlah skor seluruhnya 69+ 20+0=89
5) BEKERJA SAMA
Jumlah skor untuk 22 orang menjawab 3 : 22 x 3 = 66
Jumlah skor untuk 11 orang menjawab 2 : 11 x 2 = 22
Jumlah skor untuk 0 orang menjawab1 : 0x1=0
Jumlah skor seluruhnya : 66+22+0=288
Jumlah skor tertinggi =3 x 33 =99
Jumlah skor terendah =1 x 33 = 33
Secara kontinum dapat dilihat, seperti :

Keterangan : Kriteria Interpretasi Skor (Kriteria Halus)

Angka 0% - 33,33% = Sangat Lemah
Angka 34,33% - 66,66% = Cukup
Angka 67,66% - 100% = Sangat Kuat
1) JUJUR
0 33 66 99

| BS s SB |

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % %X 100% = 97,98% tergolong sangat kuat.
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2) PEDULI
0 33 66 99

| BS s s |
|

84

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % x 100% = 84,85% tergolong sangat kuat.

3) TANGGUNG JAWAB
0 33 66 99

| BS s (I SB |
|

90

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % %X 100% = 90,91% tergolong sangat kuat.

4) DISIPLIN
0 33 66 99

| BS TSN sB |

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, g %X 100% = 89,90% tergolong sangat kuat.
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5) BEKERJA SAMA

0 33 66 99

| BS s ] SB |

Jadi, berdasarkan data yang diperoleh dari 33 responden, % x 100% = 88,89% tergolong sangat kuat.
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Tabel J.3 Check List Nilai Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 1

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mengamati Melakl_Jkan M(_anganali I':g ?(r;%emu '\Kﬂgsr;;r;t
Nama Peserta Didik Gaf“bar S B[R Pendapat lan SKOR  NILAI
(\/_ls_u_al (Mqt(_)r (I\/!e_n'gal (Oral (Mental

Activities) Activities) Activities) Activities)  Activities)

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 A.A.P.D. N N N \ N 11 73,33
2 A H. N N N N N 100
3 A N. A N N N N N 93,33
4 B.I.S. M N N N N N 11 73,33
5 B.B.P N N N N NV 80
6 D. I.D. N N N N N 13 86,67
7 D.L. V. H. N N N N v 15 100
8 D.A.B.S. N N N N N 86,67
9 D.V.D N N N \ N 15 100
10 D.A AT N N N N N 14 93,33
11 D.A.C. v v v N N 100
12 F.R. M. N N N N v 15 100
13 F.E. N \ \ N v 15 100
14 FON LI \ N N N v 13 86,67
15 F.S. A M. N N \ N N 13 86,67
16 G.A.D. N N N N N 93,33
17 I A A M. < \ N N N 93,33
18 I N \ N N N 73,33
19 K. N. M. N \ \ N N 11 73,33

Dilanjutkan . . .
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... lanjutan

20 L.P.I. N N N N v 15 100
21 M. K. N. A. N N N N v 15 100
22 M. 1. P. N N N N v 15 100
23 M. F. O. N N N v 13 86,67
24 M. A A, N N N N v 15 100
25 M. F. A. N N v 11 73,33
26 N.P.P.S. N N \ \ 13 86,67
27 R. A.N. N N N v 13 86,67
28 R. M. S. N N N N 93,33
29 R.D. K. N \ N 11 73,33
30 S. M. N N N N v 13 86,67
31 T.M.D.P N N v 1 73,33
32 V.A.S N N N N 14 93,33
33 Y.R. N N N N 12 80
Jumlah 439  2926,65
Rata-Rata 13,303 88,686

Skor Maksimum =15
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Tabel J.4 Check List Nilai Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 2

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mengamati Melakukan Menganali I':/I ?(ngemu '\K"ef.‘a”k
- Gambar Eksperimen sis Data 2] esimpu

No Nama Peserta Didik (Visual (Motor (Mental Pgndlapat Izs: o SKOR  NILAI

Activities)  Activities)  Activities) (oo D L s

i1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 A.A.P.D. N V N v v 11 73,33
2 A H. N N N N v 12 80
3 A N. A \ \ \ \ v n 73,33
4 B.1.S. M N N N N N 12 80
5 B.B.P N N N N N 12 80
6 D. I.D. N N N N N 15 100
7 D.L.V.H. N N N N N 12 80
8 D.A.B.S. N N \ N N 14 93,33
9 D.V.D. v \ \ N N 12 80
10 D.A.A.T. N N N N N 15 100
11 D.A.C. N N N N N 12 80
12 F.R. M. N N N N N 12 80
13 F. E. N N N N N 11 73,33
14 F.N.LL N N N N N 13 86,67
15 F.S.A M. N N N N N 11 73,33
16 G.A.D. N N N N v 13 86,67
17 LA A M. N N N N v 14 93,33
18 J 1. N N N N 12 80
19 K. N. M. N N N N N 11 73,33
20 L.P.I N N N N v 12 80

Dilanjutkan . . .
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... lanjutan

21 M. K. N. A. N VR N N 8 53,33
22 M. 1. P. N N N N N 11 73,33
23 M. F.O. N N N N N 13 86,67
24 M. A A, N N N N N 10 66,67
25 M. F. A, N N N N v 15 100
26 N.P.P.S. N N N N N 12 80
27 R. A. N. N N N \ \ 10 66,67
28 R.M.S. N N N N N 13 86,67
29 R.D. K. N N N N N 12 80
30 S. M. N N N N N 14 93,33
31 T.M.D.P. N N N N N 10 66,67
32 V.A.S. N N N N N 14 93,33
33 Y.R. N v N N N 15 100
Jumlah 404  2693,32
Rata-Rata 12,242 81,616

Skor Maksimum = 15
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Tabel J.5 Check List Nilai Keterampilan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 1

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mengamati Melakukan ~ Menganali Mengemu  Menarik

- Gambar Eksperimen sis Data ghan NESFRE
No Nama Peserta Didik (Visual (Motor (Mental Pgndlapat Izs: o SKOR  NILAI
Activities)  Activities)  Activities) (oo D L s
A B P 1 2 3 1 W32 N 2
1 A A, N N N N N 14 93,33
2 A.E.M. N N N N N 11 73,33
3 A F. H. N \ \ v \ 10 66,67
4 A W. N N N N N 10 66,67
5 B.T.A. N N N N N 12 80
6 B.J.R.D. N N N N N 9 60
7 C.H.I.T. N NN N N 7 46,67
8 C.A.R N N N N N 10 66,67
9 D.ILF N N \ v 11 73,33
10 D.M.R. N N N N 14 93,33
11 D.P. N a2 Bl N N 11 73,33
12 D.A.N.Z N N N N 13 86,67
13 D.P. N N N N N 9 60
14 F.E. H. N N N N N 7 46,67
15 F.A.C. N N N N N 12 80
16 I. A P. N N N N 12 80
17 I.A N A N N N N N 11 73,33
18 .S A N N N N N 8 53,33
19 L.H.N.H N N N N N 11 73,33
20 M.R. A N N N N 9 60

Dilanjutkan . . .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

... lanjutan

21 M.Y.R. N N N 9 60
22 N. F. L. N N N 11 73,33
23 O.1.A.M.N. N N N 12 80
24 P.D.S. N N \ 15 100
25 R.F. A N N 9 60
26 R.L.A. N N N N N 11 73,33
27 R. A. W. N N N 9 60
28 T.M.P. 1. N N N N N 12 80
29 Y.F. I N N N 11 73,33
30 Y.Y. M. N N N 9 60
31 Y.M.N. N N N 10 66,67
32 Y. A. N N N 12 80
33 Y.N.R. A. N N N 10 66,67
Jumlah 351  2339,99
Rata-Rata 10,636 70,909

Skor Maksimum = 15
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Tabel J.6 Check List Nilai Keterampilan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 2

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Mengamati Melakukan  Menganali AR Mer_larlk

Gambar Eksperimen sis Data " TR Y
No Nama Peserta Didik . Pendapat  (Mental SKOR NILAI

(Visual (Motor (Mental T
o o i (Oral Activities)

Activities) Activities) Activities) Activities)

h B P 1 2 3 1 W3 492 N 2 3
1 A A. P \ v v \ 12 80
2 A.E. M. v N N \ \ 11 73,33
3 A.F. H. v v N v v 11 73,33
4 A W. \ \ \ V \ 12 80
5 B.T.A. \ \ \ \ \ 11 73,33
6 B.J.R.D. \ \ \ \ v 12 80
7 C.H.ILT. N v V v v 13 86,67
8 C.A.R v v v v v 14 93,33
9 D.I.F v v v v V 13 86,67
10 D. M. R. v v v v v 11 73,33
11 D.P. \ \ \ N \ 9 60
12 D.A.N.Z \ \ \ \ V15 100
13 D. P. v v v v Vo1 73,33
14 F.E. H. \ \ \ \ v 15 100
15 F.A.C. V v v v v 14 93,33
16 l. A. P. \ \ \ \ N 15 100
17 I. A.N. A \ \ \ \ N 14 93,33
18 .S. A \ N N N v 15 100
19 I.A.N. A \ \ \ \ N 14 93,33
20 1.S. A \ \ \ \ v 15 100

Dilanjutkan . . .
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21 L.H.N.H N N N N N 11 73,33
23 M. R. A. N N N N N 12 80
24 M.Y.R. N N \ N N 9 60
25 N. F. L. N N N N N 13 86,67
26 O.1.A.M.N. N N N N N 12 80
27 P.D.S. N N N N N 11 73,33
28 R.F. A N N N N N 11 73,33
29 R. L. A. N N N N N 13 86,67
30 R.A.W. N N N N N 9 60
31 T.M.P. I N N N N N 9 60
32 Y.F. I N N N N N 7 46,67
33 Y.Y.M. N N N N N 9 60
34 Y. M. N. N N N N N 13 86,67
35 Y. A. N N N N N 7 46,67
36 Y.N.R. A N N \ \ \ 13 86,67
Jumlah 387 2579,99
Rata-Rata 11,727 78,182

Skor Maksimum = 15
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KRITERIA PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA
Rubrik Penilaian
1) Mengamati gambar memiliki kriteria penilaian:
3 = siswa bersungguh-sungguh/serius dalam mengamati gambar
2 = siswa kurang bersungguh-sungguh/serius dalam mengamati gambar
1 = siswa tidak bersungguh-sungguh/serius dalam mengamati gambar
2) Melakukan eksperimen memiliki kriteria penilaian:
3 = siswa mampu melakukan eksperimen
2 = siswa kurang mampu melakukan eksperimen
1 = siswa tidak mampu melakukan eksperimen
3) Menganalisis data memiliki kriteria penilaian:
3 = siswa mampu menganalisis data
2 = siswa kurang mampu menganalisis data
1 = siswa tidak mampu menganalisis data
4) Mengemukakan pendapat memiliki kriteria penilaian:
3 = siswa mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok
2 = siswa kurang mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok

1 = siswa tidak mampu mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok
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5) Menarik kesimpulan memiliki kriteria penilaian:
3 = siswa mampu menarik kesimpulan
2 = siswa kurang mampu menarik kesimpulan

1 = siswa tidak mampu menarik kesimpulan

Nilai keterampilan siswa dihitung dengan :

o skor diperoleh
Nilai = - X 100
skor maksimum
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LAMPIRAN K. DOKUMENTASI INSTRUMEN OBSERVASI

LAMPIRAN N1. INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Instrumen Observasi Penilaian Sikap Siswa
Penilaian sikap siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian penilaian

adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

- Sikap Siswa__ = |
| No | Nama Peserta Didik | Jujur Peduli | TAUEEUUE | pigoin | Bekerin | gonn | Skor
jawab sama
[Tadak [1[2[3 11231 3 3 g Bl
i [ v % VI e |
(7l 7 [ 3 v s |
| il 4 1] [ ts | wo
v Folil v ” %0 |
i I Call 52

Kelompok : .2 Jember, 19 November 2015

Observer,

G‘XA' ’Ein—ﬂm o

Gambar K.1 Hasil Observasi Sikap Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 1

LAMPIRAN NL. INSTRUMEN OBSERVASI PENILATAN SIKAP

LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Instrumen Observasi Penilaian Sikap Siswa
Penilaian sikap siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian penilaian

adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

S Sikap Siswa [
| | . .
o . i Tanggung A Bekerja :
Np | Nama Peserta Didik Jujur Peduli Siwab Disiplin gl Jumlah Skor
|
W B R EE) X |
. 1 1 Al “ | %333
Z, il 73,33
/ S ) L)
5| ®
12 w0
% | ) o |

Kelompok = .2 Jember, 24 November 2015

Gambar K.2 Hasil Observasi Sikap Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 2
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LAMPIRAN N1, INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

Penilaian sikap peserta didik diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian
penilaian adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

LEMBAR PENILAIAN SIKAP
Instrumen Observasi Penilaian Sikap Peserta didik

Sikap Peserta Didik
No | Nama Peserta Didik | Jujur Peduli | TAOSRWRE | oy, | Bekeria | g | Skor
jawab sama
Ya [Twak [1]2[3|1]2]3 [1]2]3[1[2]3 SR
(] s/ v ja © |
3 v [Ty %, 6L
3 v 12 w0
= v lo o, bC
5 v e 3 2o o
1 e |
Kelompok va

Jember, 18 November 2015
Observer,

Chrva. ol

Gambar K.3 Hasil Observasi Sikap Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 1

LAMPIRAN N1. INSTRUMEN OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

Penilaian sikap siswa diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman pengisian penilaian

Instrumen Observasi Penilaian Sikap Siswa

LEMBAR PENTLATAN SIKAP

adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

Sikap Siswa = |
|
5 ; | Tanggung | oo Bekerja
No | Nama Peserta Didik | Jujur Peduli b ® | Disiplin o Jumlah Skor
|
Ya |Tidak (123123 [1]2[3[1]2]3 |
» e | . S v 4l il 71 I | o Gl |
4 - B v i 4 7| [ o | e |
s i3 i 7 E 4 o 3 o |
[IaT| v v “ 1 v v » | %6
© =1 % 71 v ¥ . i
|
L — — — -
Kelompok 3

Jember, 26 November 2015

Gambar K.4 Hasil Observasi Sikap Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 2
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LAMPIRAN O1. INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Instrumen Observasi Penilaian Keterampilan Siswa
Penilaian keterampilan belajar peserta didik diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan memberi tanda (Y) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

I Aktivitas Belajar Peserta Didik
5 . | Mengemu | Menarik
: & | kakan Kesimpulan
No| NamaPesertaDidik | Gamber | Eksperimen | sisData |poiyng | afensal Jumish | Skor
(Visual (Motor (Mental | o0 Activide)
Activites) | Activites) | Activites) | T
r2 [slasl 2 s [akesidnl2 [s [ [2]s
1 | V| 11 73.33
2 v V! v V] & i
3 V] v v v 4 $3.23
4 v v v | 3 20
r 7 v v v % [ 73.33
33
Kelompok : .....4. ...

Jember, 19 November 2015

Observ e
ch‘n@ Masatus S

Gambar K.5 Hasil Observasi Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 1

LAMPIRAN O1. INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Instrumen Observasi Penilaian Keterampilan Siswa
Penilaian keterampilan belajar peserta didik diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan memberi tanda (V) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Aktivitas Belajar Peserta Didik

g . o | Mengemu | Menarik
S % | kakan Kesimpulan
No| Nama Peserta Didik Gambar | Eksperimen ( sisData | po gy pgy | Mensal Jumlah | Skor
(Visual (Motor (Mental (Oral Activities)
Activides) | Actividies) | Actvides) | 70
L]z st a2l el (2]
u N v v Vi's =3
2 M % V] [% v 1z w0
s ¥ V1 % v B %67
L] NG v =z T | % o |6l
s VI ] 2| ©
L Jeour

Gambar K.6 Hasil Observasi Keterampilan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 2
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LAMPIRAN O1. INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Instrumen Observasi Penilaian Keterampilan Siswa

Penilaian keterampilan belajar peserta didik diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan memberi tanda (Y) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Aktivitas Belajar Peserta Didik
Mengemu | Menarik
5 kakan Kesimpulan |
No| Nama Peserta Didik Gambar | Elsperimen | sisDats |p_jorny | Afensel Jumlsh | Skor
(Visual (Motor (Mental (Oral A 9
Activities) Activities) | Activities) | |j T e
g2 3 [Exywlaaaing |1 [S200ks Faala Tady J2 T3]
3 v v v % v 2 )
32 M ./ v v [ 7333
33 A V| %! % E) )
34 v % v vV [ .67
3s v A v L7 Y w
2 Y v v i °© 61
Kelompok : .7

Gambar K.7 Hasil Observasi Keterampilan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 1

LAMPIRAN O1. INSTRUMEN OBSERVASI KETERAMPILAN

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
Instrumen Observasi Penilaian Keterampilan Siswa

Penilaian keterampilan belajar peserta didik diperoleh dari pengamatan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pedoman
pengisian penilaian adalah dengan memberi tanda (¥) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan

Aktivitas Belajar Peserta Didik
. Menarik

5 kakan Kesimpulan
No| Nama Peserta Didik Gambar | Eksperimen | sisDats | poydqpa | (Mental Jumlsh | Skor

(Motor (Mental (Oral idies)

Activities) Activities) | Activities) | | oo

il 2 Bl 1 T2 =82 s [192el3eT1 ]2 3
1 v v % v v 12 0©
| 2 [V v v v v ([ 73,33
| 3 V| V| P2 7 W 73.33
4 % v v % v 2 ©
3 4 v v v n 73.33 |

5
Kelompok v

Jember, 26 November 2015
Observs

_Chintya Moratus S

Gambar K.8 Hasil Observasi Keterampilan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 2
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LAMPIRAN L. SKOR KEMAJUAN SISWA KELAS EKSPERIMEN
L.1 PERTEMUAN 1 (Jumlah responden sama dengan Homogenitas)

147

Kelompok : 1
No Inisial Skor Rata-Rata
Absén Siswa Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan

1 AAPD.| 61 80 19 30

2 AH. 40 90 50 30

3 AN.A. 35 80 45 30 30 Excellent
4 A.G.B. 47 80 33 30

5 B.I.S.M. | 29 80 51 30
Kelompok : 2

No inistal Skor Rata-Rata
Absén S Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan

6 B.B.P. 41 50 9 20

7 D.1.D. 22 80 58 30

8 DLVH | 29 60 31 30

9 |DABS.| 56 | 80 24 30 SR E e Ul
10 D.V.D. 51 80 29 30

37 Y.R. 69 80 11 30
Kelompok : 3

No Inisial Skor Rata-Rata

) . Pre- : Nilai Skor Skor Kategori
N S Test il ® Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan

11 D.AAT.| 68 70 2 10

12 D.A.C. 56 100 44 30

13 E.D.C.N. | 47 80 33 30 26 Excellent
14 E.A. 42 60 18 30

15 F.R.M. 41 90 49 30
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Kelompok : 4
No Inisial Skor Rata-Rata
Absén Siswa Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
16 F.E. 60 50 -10 0
17 F.N.I.1. 44 70 26 30
18 F.S.AM. | 38 70 32 30 24 Excellent
19 G.A.D. 26 70 44 30
20 LAAAM. | 37 60 23 30
Kelompok : 5
No Inisial Skor Rata-Rata
X . Pre- : Nilai Skor Skor Kategori
St SIS Test N Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
21 J.1. 21 90 69 30
22 K.N.M. 40 70 30 30
23 L.P.I. 65 80 15 30 30 Excellent
24 M.K.N.A. | 28 80 52 30
25 M.1.P. 49 60 11 30
Kelompok : 6
No Inisial Skor Rata-Rata
: . Pre- h Nilai Skor Skor Kategori
Bl Sisgd Test N Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
26 M.F.O. 34 90 56 30
27 M.A.A.F. 53 90 37 30
28 M.F.A. 53 80 27 30
20 | NPPS. | 40 | 90 50 30 = Exgeflght
30 R.A.N. 48 80 32 30
36 W.K.ILM. | 63 50 -13 0
Kelompok : 7
. Skor Rata-Rata
Aﬁgén IST;I'\Z: Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
31 R.M.S. 41 60 19 30
32 R.D.K. 60 90 30 30
33 S.M. 28 50 22 30 30 Excellent
34 T.M.D.P. 40 80 40 30
35 V.A.S. 29 50 21 30
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L.2 PERTEMUAN 2 (Jumlah responden sama dengan Homogenitas)

149

Kelompok : 1
.. Skor Rata-Rata
Aﬁ(s)é n g}:}g Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
1 AAPD.| 59 10 -49 0
2 A.H. 51 80 29 30
3 | ANA | 63 | 70 7 20 18 T?:aBmejt
4 A.G.B. - 70 70 30
5 B.I.S.M. 58 60 2 10
Kelompok : 2
No Inisial Skor Rata-Rata
Absén Siswa Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
6 B.B.P. 59 80 21 30
7 D.1.D. 74 80 6 20
8 D.L.V.H 52 80 28 30
9 |DABS. | 63 | 80 17 30 &3 S
10 D.V.D. 63 80 17 30
37 Y.R. 69 70 1 10
Kelompok : 3
No Inisial Skor Rata-Rata
X . Pre- . Nilai Skor Skor Kategori
S SR Test N Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
11 D.AAT. 73 70 -3 0
12 D.AC. 75 80 5 10 Good
13 E.D.C.N. 68 20 -48 0 8 Teams
14 E.A. - 70 70 30
15 F.R.M. 77 60 -17 0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

Kelompok : 4
No Inisial Skor Rata-Rata
Absén Siswa Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
16 F.E. 74 60 -14 0
17 F.NL.IL.1. 66 60 -6 0 Good
18 |FSAM.| 59 | 70 11 30 12 Te‘;‘r’ns
19 G.A.D. 55 60 5 10
20 I.LAA.M. 63 70 7 20
Kelompok : 5
No Inisial Skor Rata-Rata
' . Pre- . Nilai Skor Skor Kategori
Rl Sl Test e Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
21 J.1. 59 70 11 30
22 K.N.M. 63 70 7 20 Good
23 LP.I 71 | 70 1 0 10 Te‘;%s
24 M.K.N.A. | 62 60 -2 0
25 M.1.P. 67 60 -7 0
Kelompok : 6
No Inisial Skor Rata-Rata
) . Pre- : Nilai Skor Skor Kategori
Rl Siee Test N Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
26 M.F.O. 62 60 -2 0
27 M.A.A.F. 49 50 1 10
28 M.F.A. 54 70 16 30 2167 The Best
29 N.P.P.S. 59 70 11 30 ' Teams
30 R.A.N. 58 80 22 30
36 W.K.ILM. | 55 80 25 30
Kelompok : 7
— Skor Rata-Rata
Aﬁgén ISr}Is?/IvZI Pre- Kuis Nilai Skor Skor Kategori
Test Peningkatan | Kemajuan | Kemajuan
31 R.M.S. 69 80 11 30
32 R.D.K. 74 80 6 20
33 SM. | 63 | 70 7 20 20 T?:aiess’t
34 TMD.P.| 69 60 -9 0
35 V.A.S. 50 80 30 30
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LAMPIRAN M. HASIL WAWANCARA

Wawancara Sebelum Penelitian

a. Guru mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 4 Jember

( Dra. Eny Setyowati, NIP. 19631122 199403 2006 )

1) Mengapa sekolah tetap menggunakan Kurikulum 2013?

Karena sesuai dengan peraturan pemerintah, sekolah yang sudah
menerapkan K13 boleh untuk melanjutkan atau tidak. Dan SMA Negeri 4
memutuskan untuk tetap menggunakan K13.

2) Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran fisika?

Sebagian besar siswa sangat antusias mengikuti proses pembelajaran namun
ada juga beberapa siswa yang kurang antusias.

3) Model apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran fisika?
Model-model yang tentunya mendukung untuk pelaksanaan kurikulum 2013.
Menggunakan model kooperatif untuk materi tertentu.

4) Apa alasan Bapak/lIbu memilih model tersebut?

Karena tuntutan kurikulum 2013 yang dituntut untuk berdiskusi. Akan tetapi
materi fisika juga tidak lepas menggunakan ceramah.

5) Apakah dalam pembelajaran fisika telah disertai media dan praktikum untuk
menunjang hasil belajar fisika siswa?

Dalam pembelajaran fisika telah disertai media dan praktikum untuk
menunjang hasil belajar fisika siswa.

6) Bagaimana aktivitas belajar fisika siswa pada saat menggunakan model yang
biasa Bapak/Ibu gunakan?

Siswa sangat antusias mengikuti pelajaran fisika namun hanya ada beberapa
siswa saja yang kurang antusias pada saat proses pembelajaran fisika
berlangsung.

7) Bagaimana hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model yang biasa
Bapak/Ibu gunakan?
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Sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar yang
ditetapkan sekolah

8) Kendala apa saja yang sering Bapak/lbu temui dalam proses pembelajaran?
Dalam proses pembelajaran fisika, siswa diperbolehkan mencari informasi
terkait materi fisika yang sedang dipelajari menggunakan internet.
Dikhawatirkan, siswa mencari informasi-informasi yang tidak ada kaitannya
dengan materi yang sedang dipelajari.

9) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi pernah diterapkan oleh bapak/ibu dalam pembelajaran fisika?
Kalau menggunakan metode diskusi sudah sering dilakukan, akan tetapi
kalau harus mengikuti sintakmatik model pembelajaran STAD berbantuan

LKS berbasis multirepresentasi belum pernah dilakukan.

. Guru mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 2 Jember

( Hadiyanto, S.Pd., NIP. 19691109 199603 1002 )

1) Mengapa sekolah tetap menggunakan Kurikulum 2013?

Karena sesuai peraturan Kemendikbud bahwa sekolah yang sudah
menerapkan K13 lebih dari 3 semester, maka sekolah dapat tetap
melanjutkan penerapan K13.

2) Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran fisika?

Ada sebagian siswa yang antusias yang mengikuti proses pembelajaran, ada
juga yang perlu perhatian khusus dari guru.

3) Model apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran fisika?
Model-model yang mendukung K13 terkait dengan pendekatan saintifik
(5M).

4) Apa alasan Bapak/lIbu memilih model tersebut?

Karena lebih sesuai untuk penerapan K13.
5) Apakah dalam pembelajaran fisika telah disertai media dan praktikum untuk

menunjang hasil belajar fisika siswa ?
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Dalam pembelajaran fisika sudah disertai media untuk menunjang hasil
belajar fisika. Selama materi yang diajarkan sesuai untuk dilakukan
praktikum maka akan dilakukan praktikum.

6) Bagaimana aktivitas belajar fisika siswa pada saat menggunakan model yang
biasa Bapak/lbu gunakan?

Sebagian siswa antusias dalam proses pembelajaran fisika namun juga ada

siswa yang memerlukan perhatian khusus dari guru.

7) Bagaimana hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model yang biasa
Bapak/Ibu gunakan?

Sebagian besar telah mencapai ketuntasan hasil belajar, tetapi ada beberapa

yang memerlukan perhatian khusus.

8) Kendala apa saja yang sering Bapak/lbu temui dalam proses pembelajaran?

a) Kesempatan untuk membuat media pembelajaran fisika.

b) Beberapa siswa yang kurang anstusias belajar fisika terkadang
mengganggu teman-temannya yang antusias mengikuti proses
pembelajaran fisika.

9) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi pernah diterapkan oleh bapak/ibu dalam pembelajaran fisika?
Model pembelajaran kooperatif terkait dengan metode diskusi sudah sering
dilakukan, akan tetapi kalau harus mengikuti sintakmatik model
pembelajaran STAD berbantuan LKS berbasis multirepresentasi belum

pernah dilakukan.

. Guru mata pelajaran Fisika di SMA Negeri 4 Jember

( Jujun Endah Pratiwi, S.Pd., NIP. 19700610 199802 2001 )

1) Mengapa sekolah tetap menggunakan Kurikulum 2013?
Karena semua SMAN di kota Jember tetap menggunakan K13 dan telah
menjadi keputusan sekolah untuk tetap melanjutkan.

2) Bagaimana minat siswa terhadap pelajaran fisika?
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Kebanyakan siswa menganggap bahwa fisika itu sulit. Sehingga beberapa
siswa tersebut kurang antusias dalam belajar fisika dan sebagian yang lain
sangat antusias.

3) Model apa yang biasanya Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran fisika?
Model-model mendukung untuk pelaksanaan kurikulum 2013 dan seringkali
juga menggunakan model kooperatif untuk materi tertentu.

4) Apa alasan Bapak/lbu memilih model tersebut?

Karena sesuai dengan kurikulum dan yang paling penting adalah sesuai
dengan materi yang diajarkan.

5) Apakah dalam pembelajaran fisika telah disertai media dan praktikum untuk
menunjang hasil belajar fisika siswa?

Dalam pembelajaran fisika telah disertai media dan praktikum. Salah satu
media yang biasa digunakan adalah power point.

6) Bagaimana aktivitas belajar fisika siswa pada saat menggunakan model yang
biasa Bapak/Ibu gunakan?

Sebagian siswa sudah belajar dengan sungguh-sungguh, memperhatikan
penjelasan guru dengan seksama. Namun tetap saja ada beberapa siswa yang
kurang antusias sehingga mengganggu konsentrasi siswa lainnya.

7) Bagaimana hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model yang biasa
Bapak/Ibu gunakan?

Pada kenyataannya, hanya beberapa siswa saja yang telah mencapai
ketuntasan hasil belajar yang ditetapkan sekolah.

8) Kendala apa saja yang sering Bapak/lbu temui dalam proses pembelajaran?
Meskipun materi telah diajarkan berkali-kali, terkadang siswa masih belum
memahami dengan benar. Sehingga butuh kesabaran dan perhatian yang
ekstra untuk para siswa yang demikian.

9) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis
multirepresentasi pernah diterapkan oleh bapak/ibu dalam pembelajaran fisika?

Masih belum pernah saya terapkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

155

Wawancara Setelah Penelitian

a. Guru mata pelajaran Fisika kelas X SMAN 4 Jember
(Jujun Endah Pratiwi, S.Pd., NIP. 19700610 199802 2001 )

1)

2)

3)

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi dalam
pembelajaran fisika di kelas X?

Pembelajarannya bagus, terbukti dengan hasil post-test yang lumayan baik.
Bagaimana pendapat Bapak/lIbu apakah model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi cocok digunakan dalam
pembelajaran fisika di kelas X?

Saya rasa penggunaan model ini cocok untuk diterapkan kepada siswa
SMA, karena ada skor kemajuan individual yang dapat membuat siswa mau
dan antusias dalam belajar. Dan juga dengan adanya multirepresentasi,
dapat diketahui kemampuan siswa pada masing-masing aspek.

Bagaimana saran Bapak/lbu terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi dalam
pembelajaran fisika di kelas X?

Saya rasa sudah bagus. LKS yang digunakan juga sudah cukup bagus,
menarik dan mudah dipahami. Lain kali saya akan mencoba
menerapkannya dengan LKS multirepresentasi tersebut.

b. Siswa kelas X MIPA 5 SMAN 4 Jember (Kelas Eksperimen)
1) Bachtiar Izha Saga M. (X MIPA 5, absen 5)

a) Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Bagus dan seru, dapat mengembangkan kemampuan siswa dengan
adanya pembelajaran menggunakan model STAD disertai LKS berbasis

multirepresentasi.
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b) Apakah kamu lebih termotivasi untuk belajar fisika dengan pembelajaran
yang Ibu terapkan?
Termotivasi sekali karena seru belajar fisika dengan suasana yang
menyenangkan, jadi cepat memahami materi.

¢) Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang lbu
terapkan?
lya, karena bisa berdiskusi dengan teman-teman dan bertukar jawaban.

d) Kendala apa yang kamu alami selama ibu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?
Tidak ada kendala sama sekali untuk materi, kendalanya hanya ada di
anak-anak yang senang bergurau dan akhirnya tidak serius mengikuti
pembelajaran.

e) Apa kritik dan saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?
Pada saat menjelaskan materi, volume suaranya kurang Kkeras.
Sebaiknya dikeraskan lagi sehingga terdengar oleh siswa yang duduknya
di belakang.

M. Khosyi Naafi Akbar (X MIPA 5, absen 24)
a) Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?
Mudah dipahami karena penjelasannya mudah diterima oleh murid-
murid yang mendengarkan.

b) Apakah kamu lebih termotivasi untuk belajar fisika dengan pembelajaran
yang Ibu terapkan?
lya, karena setelah menerima pelajaran murid-murid menjadi mengerti
dan sadar betapa mudahnya fisika.

c) Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang Ibu

terapkan?
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lya, materi yang diberikan mudah dipahami.

d) Kendala apa yang kamu alami selama ibu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Saat menjelaskan materi terlalu cepat.

e) Apa kritik dan saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?
Sebenarnya sudah bagus tetapi saat menjelaskan terlalu cepat sehingga
membuat murid-murid bingung, sebaiknya tidak terlalu cepat.

3) Ridho Arif Nugroho (X MIPA 5, absen 30)
a) Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Pembelajarannya menyenangkan, lebih mudah memahami materi
dengan adanya LKS berbasis multirepresentasi. Bisa mengukur
kemampuan siswa sebelum mempelajari materi melalui pre-test dan
sesudah mempelajari materi melalui post-test.

b) Apakah kamu lebih termotivasi untuk belajar fisika dengan pembelajaran
yang Ibu terapkan?

Saya termotivasi karena ternyata fisika itu mudah kalau dipelajari
dengan enjoy.

c) Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang lbu
terapkan?
lya, soalnya kita bisa berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman-
teman, serta melakukan praktikum bersama-sama.

d) Kendala apa yang kamu alami selama ibu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Kendalanya, teman-teman terkadang ada yang tidak serius sehingga

agak susah untuk konsentrasi.
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e) Apa kritik dan saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?
Ketika menjelaskan materi terlalu cepat, sebaiknya agak pelan agar
dapat lebih mudah dipahami.

Virgiawan Artha Sumanda (X MIPA 5, absen 35)
a) Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Pendapat saya dengan model pembelajaran seperti itu sangat baik,
karena model tersebut dapat membuat siswa lebih nyaman dan
menyenangkan.

b) Apakah kamu lebih termotivasi untuk belajar fisika dengan pembelajaran
yang Ibu terapkan?

Ya, karena cara mengajarnya sangat menyenangkan.

c) Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang lbu
terapkan?

Saya mudah menguasai materi dengan pembelajaran yang diterapkan. Namun
untuk LKS, saya lebih memahami LKS yang isinya penjelasan kata-kata dan
rumus saja.

d) Kendala apa yang kamu alami selama ibu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertasi LKS berbasis
multirepresentasi?

Kurangnya penjelasan terhadap materi yang akan dipelajari. Dan juga
terlalu banyak soal yang diberikan, misal dari : pre-test, post-test, dan
juga kuis pada saat pembelajaran.

e) Apa kritik dan saranmu terhadap pembelajaran yang ibu gunakan?
Sebaiknya mendahulukan kegiatan praktek daripada materi, karena

praktek sangat mempengaruhi masa depan nantinya.
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LAMPIRAN N. SILABUS PEMBELAJARAN

SILABUS PEMBELAJARAN

Sekolah S AT AR W R
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas /Semester X /1

Kompetensi Inti:

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagali
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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. Materi . o Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang Gerak Mengamati Tugas 6 JP  Sumber:
menciptakan dan mengatur alam jagad Melingkar e Menemukan besaran Memecahkan (2x e FISIKA
raya melalui pengamatan fenomena alam  dengan laju frekuensi, periode, masalah 30P) SMA Jilid
fisis dan pengukurannya Konstan sudut tempuh, sehari-sehari 1, Pusat
kecepatan linier, berkaitan Perbukuan
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki kecepatan sudut, dan  dengan gerak o Fisika
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; percepatan melingkar SMA Kelas
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung sentripetal pada Observasi X,
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif gerak melingkar Ceklist Erlangga
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas melalui percobaan. lembar e LKS
sehari-hari sebagai wujud implementasi Menanya pengamatan berbasis
sikap dalam melakukan percobaan , _ . ; Multirepre
iSKUS e Mengidentifikasi kegiatan _
melaporkan, dan berdiskusi besarar L aE e eksperimen sentasi
-5 — frekuensi sudut, Portofoli
3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak periode, dan sudut Ortotollo
melingkar dengan laju konstan dan tempuh yang S
penerapannya dalam teknologi terdapat pada gerak presentas
melingkar dengan Tes )
4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran laju konstan. g’es telztulls_
fisis dengan menggunakan peralatan dan Eksperimen/Eksplorasi dgg}gtasra'an
'_[:ekr_nlr(1 yang tepat untuk penyelidikan e Melakukan pilihan ganda
limia percobaan secara besaran-
berkelompok untuk
4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak menyeli dipki B ngglr(an pada
;gzlall;lgkar (misalnya pada hubungan roda- yang menggunakan iR okar
hubungan roda-roda. dengan laju
Asosiasi konstan

Menganalisis gerak
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Kompetensi Dasar

Materi
Pokok

Alokasi

Penilaian Waktu

Pembelajaran

Sumber
Belajar

melingkar beraturan
dalam pemecahan
masalah melalui
diskusi kelas
Menganalisis
besaran yang
berhubungan antara
gerak linier dan
gerak melingkar
pada gerak
menggelinding
dengan laju konstan

Komunikasi

Mempresentasikan
contoh gerak
melingkar dalam
kehidupan dan
aplikasinya
Mengkomunikasikan
hasil percobaan
dalam bentuk grafik
dan laporan
sederhana
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LAMPIRAN O.1 RPP PERTEMUAN 1 KELAS EKSPERIMEN

MODEL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Oleh:
LINA WIDHI PRAWESTI
110210102091
PENDIDIKAN FISIKA

MATA PELAJARAN
FISIKA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Sekolah : SMAN/MAN Jember
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/semester : X/Semester Ganjil
Materi Pokok : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit (3JP)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

164

Kl KD Indikator

1 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan Gerak
fisis dan pengukurannya Melingkar Beraturan (GMB).

2 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu,
rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, jujur, teliti, cermat, tekun, bertanggung
cermat, tekun, hati-hati, jawab, kritis dan peduli dalam proses
bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, pembelajaran
inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok  2.2.1 Menunjukkan sikap bekerja sama dan
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud toleransi dalam melakukan percobaan
implementasi melaksanakan pengamatan dan diskusi
dan melaporkan hasil pengamatan

3 3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak 3.1.1 Mengidentifikasi besaran-besaran
melingkar dengan laju konstan dan fisika dalam Gerak Melingkar
penerapannya dalam teknologi Beraturan (GMB)

3.1.2 Mendefinisikan besaran-besaran fisika
dalam Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

3.1.3 Memformulasikan hubungan antara
besaran-besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus

3.1.4 Menggambarkan arah kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan kecepatan
linear dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

3.1.5 Menggambar grafik hubungan besaran-
besaran dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

4 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 4.1.1 Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat dalam penyelidikan
ilmiah

4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak

412

451

menggunakan alat dan bahan pada
percobaan Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)
Mempresentasikan hasil percobaan
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melingkar (misalnya pada hubungan benda yang bergerak melingkar
roda-roda) beraturan dalam bentuk grafik
4.5.2 Mengemukakan pendapat dan
menyimpulkan hasil percobaan gerak
melingkar beraturan

C. Tujuan Pembelajaran

1) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi
besaran-besaran fisika dalam Gerak Melingkar Beraturan (GMB) secara
verbal,

2) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menjelaskan besaran-
besaran fisika pada benda bergerak melingkar dengan kecepatan sudut
konstan (GMB) secara verbal,

3) Melalui ceramah, diskusi, eksperimen dan penugasan, siswa dapat
menganalisis hubungan besaran-besaran fisika dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB) secara verbal,

4) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat memformulasikan
hubungan antara besaran-besaran fisika dalam gerak melingkar dan gerak
lurus secara matematis,

5) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambarkan arah kecepatan
sudut, percepatan sentripetal dan kecepatan linear dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB),

6) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambar grafik hubungan

besaran-besaran dalam Gerak Melingkar Beraturan (GMB).
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D. Materi Pembelajaran
Representasi gambar

Gambar 1.1 Arah Kecepatan dan Percepatan pada GMB

Gerak melingkar beraturan adalah gerak yang lintasannya berbentuk lingkaran
dengan laju konstan dan arah kecepatan tegak lurus terhadap arah percepatan.
Representasi verbal
Besaran-Besaran dalam Gerak Melingkar Beraturan
1) Periode dan Frekuensi Gerak Melingkar Beraturan
Frekuensi (f) merupakan jumlah putaran per sekon sedangkan periode (T)
merupakan waktu yang diperlukan untuk menempuh satu putaran.
2) Posisi Sudut (8) dalam Gerak Melingkar Beraturan
Posisi sudut 8 diberi satuan radian (rad). Besar sudut satu putaran = 360°.
3) Kecepatan Sudut Gerak Melingkar Beraturan
Merupakan besar sudut yang ditempuh tiap satuan waktu.
Representasi matematis

Tabel 1.1 Analogi Besaran Fisis dalam Gerak Lurus dan Gerak Melingkar

Gerak Lurus Gerak Melingkar Hubunaan
Besaran  Dimensi Besaran Dimensi g
x(m) [L] 0 (rad) Tak berdimensi x=r0

v [L][T] ! w [T] 1 V=10
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Representasi grafik
Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh 6 dengan waktu t, diilustrasikan
dalam sebuah grafik 6 —t, sehingga diperoleh sebuah garis diagonal ke atas,

tampak seperti pada gambar.

0 (rad)
A

W,

y A
>

/
" l/
o) t(s)

waktu

Gambar 1.2 Grafik 8 — t untuk GMB
E. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD berbantuan LKS berbasis

multirepresentasi

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, eksperimen, diskusi dan presentasi.

G. Sumber Belajar

1. Silabus

2. LKS berbasis multirepresentasi 1

3. Suparmo, Tri Widodo. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

4. Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga. (Hal : 86-91)
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
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Tahap/Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1. Kegiatan
Pendahuluan

a. Apersepsi dan motivasi :

1) Memberikan pertanyaan
untuk mengingatkan
materi sebelumnya

2) Memberikan pertanyaan
mengenai materi :
Apakah lintasan dalam
gerak melingkar sama
dengan lintasan dalam
gerak linear?

Menyampaikan tujuan

pembelajaran

Menjelaskan model

pembelajaran yang akan

digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung

a. Menjawab

pertanyaan

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

5’

2. Kegiatan Inti

Fase 1
Presentasi
Kelas

Mengumpulkan Data

a.

Membimbing siswa untuk
mengidentifikasi besaran-
besaran fisika dalam GMB
Menjelaskan besaran-
besaran fisika dalam GMB
Membimbing siswa untuk
memformulasikan
hubungan antara besaran-
besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus
Membimbing siswa untuk
menggambar arah
kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan
kecepatan linear dalam
GMB

Membimbing siswa untuk
menggambar grafik
hubungan antara besaran-
besaran fisika pada GMB

Menanya

f.

Sebutkan besaran-besaran
fisika yang terdapat pada
GMB?

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

20°
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. Bagaimanakah formulasi

hubungan antara besaran-
besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus?

. Bagaimanakah arah

kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan
kecepatan linear dalam
GMB?

g.

Menjawab
pertanyaan guru

Menjawab
pertanyaan guru

Fase 2
Tim

Mengasosiasi
a. Mengarahkan siswa untuk

bergabung ke dalam
kelompok untuk diskusi

Mengamati
b. Membimbing siswa dalam

melakukan percobaan
gerak melingkar
(Menganalisis hubungan
besaran-besaran fisika
dalam GMB)

Mengasosiasi
¢. Meminta siswa untuk

mengolah dan
menganalisis data atau
informasi serta menjawab
pertanyaan pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKYS)
berbasis multirepresentasi

. Meminta siswa secara

berkelompok berdiskusi
dalam mengerjakan tugas
kelompok

Mengkomunikasikan
e. Meminta perwakilan

anggota kelompok
mempresentasikan hasil
analisis data.

. Menyimpulkan hasil

jawaban dari masalah yang
dibahas.

Bergabung ke
dalam kelompok

Melakukan
percobaan dan
bertanya kepada
guru seputar
masalah dan
proses percobaan
yang dilakukan

Mengolah dan
menganalisis data
serta menjawab
pertanyaan

Secara
berkelompok
berdiskusi
dalam
mengerjakan
tugas kelompok.

Menyampaikan
hasil percobaan
melalui
presentasi
Memperhatikan
penjelasan guru

65’
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menanyakan hal-hal yang
belum dipahami

. Memberi penjelasan atas

pertanyaan yang
ditanyakan oleh siswa

. Memberikan pertanyaan

lisan

. Meminta siswa untuk

melakukan refleksi
terhadap proses
pembelajaran terkait
dengan penguasaan materi
dan model pembelajaran
yang digunakan

Fase 3 Mengadakan kuis Menjawab 20°
Kuis individual pertanyaan guru
Fase 4 Membuat skor Memperhatikan 10°
Skor perkembangan tiap siswa skor kemajuan
Kemajuan individual
Individual
Fase 5 Memberikan penghargaan Mendapat 10°
Rekognisi kelompok dan individu penghargaan atas
Tim hasil belajar yang
dicapai
. Kegiatan . Memberikan kesempatan . Memberikan 5
penutup kepada siswa untuk pertanyaan terkait

materi

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

. Melakukan

refleksi
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I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

1. Tes Tertulis/Pengetahuan

1. Tes Pilihan Ganda dan
Uraian (Terlampir)

2. Pengamatan Aktivitas Siswa
(Ranah Sikap dan Keterampilan)

2. Lembar pengamatan aktivitas
siswa dan rubrik (Terlampir)

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika

Jujun Endah Pratiwi, S.Pd.
NIP. 19700610 199802 2001

Jember, November 2015

Peneliti

Lina Widhi Prawesti
NIM. 110210102091
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LAMPIRAN O.2 RPP PERTEMUAN 2 KELAS EKSPERIMEN

MODEL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Oleh :
LINA WIDHI PRAWESTI
110210102091
PENDIDIKAN FISIKA

MATA PELAJARAN
FISIKA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)
Sekolah : SMAN/MAN Jember
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/semester : X/ISemester Ganjil
Materi Pokok : Gerak Melingkar Beraturan (GMB)
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (3 JP)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator
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Kl KD Indikator

1 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan gerak
fisis dan pengukurannya melingKar.

2 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu,
rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, jujur, teliti, cermat, tekun, bertanggung
cermat, tekun, hati-hati, jawab, kritis dan peduli dalam proses
bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, pembelajaran
inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok  2.2.1 Menunjukkan sikap bekerja sama dan
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud toleransi dalam melakukan percobaan
implementasi melaksanakan pengamatan dan diskusi
dan melaporkan hasil pengamatan

3 3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak 3.1.1 Menjelaskan pengertian percepatan
melingkar dengan laju konstan dan sentripetal _
penerapannya dalam teknologi 3.1.2 Menyebutkan contoh gerak melingkar

dalam kehidupan sehari-hari

3.1.3 Memformulasikan besaran-besaran
fisika terkait dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

3.1.4 Menggambar susunan dan arah
perputaran roda terkait dengan
hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)

3.1.5 Menggambar grafik hubungan besaran-
besaran fisika terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

4 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 4.1.1 Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat dalam penyelidikan
ilmiah

4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak

412

451

menggunakan alat dan bahan pada
percobaan Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)
Mempresentasikan hasil percobaan
benda yang bergerak melingkar
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melingkar (misalnya pada hubungan beraturan dalam bentuk grafik

roda-roda) 4.5.2 Mengemukakan pendapat dan
menyimpulkan hasil percobaan Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)

C. Tujuan Pembelajaran

1) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan
sentripetal secara verbal,

2) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh
gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari secara verbal,

3) Melalui ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan, siswa dapat
menghitung besaran-besaran fisika terkait dengan hubungan roda-roda dalam
Gerak Melingkar Beraturan (GMB) secara matematis,

4) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menggambar susunan
dan arah perputaran roda terkait dengan hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB),

5) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambar grafik hubungan
besaran-besaran fisika terkait dengan hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB),

6) Melalui diskusi, eksperimen dan penugasan, siswa dapat mengamati

hubungan antara roda-roda.

D. Materi Pembelajaran
Apakah Gerak Melingkar Beraturan itu?
Representasi verbal
Jika benda yang menempuh lintasan melingkar bergerak dengan laju linear
konstan maka benda dikatakan menempuh Gerak Melingkar Beraturan (GMB).
Dalam GMB, besar kecepatan linear (atau laju linear) selalu konstan, tetapi arah

kecepatan linear setiap saat selalu berubah. Arah kecepatan yang setiap saat
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berubah inilah yang akan menimbulkan percepatan yang senantiasa mengarah ke

pusat lingkaran. Percepatan ini disebut percepatan sentripetal.

Representasi gambar

Gambar 2.1 Lintasan Komedi Putar
Perhatikan Gambar 2.1. Gerak komedi putar itu memiliki lintasan melingkar.
Contoh lain gerak yang lintasannya melingkar adalah gerak roda sepeda motor,
gerak kipas angin, gerak Bumi mengitari Matahari, gerak Bulan mengitari Bumi,

gerak kincir putar dan sebagainya.

Representasi Gambar

Gambar 2.2 Vektor Kecepatan pada Gerak Melingkar Beraturan
Tampak bahwa arah kecepatan linear berbeda disetiap posisi. Jadi, pada GMB

vektor kecepatan linear senantiasa berubah. Dengan demikian, kita tidak dapat
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mendefinisikan GMB sebagai gerak dengan kecepatan linear tetap. Karena besar
maupun arah dari vektor kecepatan sudut, w, adalah tetap, maka vektor yang tetap
dalam GMB adalah vektor kecepatan sudutnya.
Representasi gambar dan matematis

Tabel 1.1 Hubungan Roda-Roda pada Gerak Melingkar Beraturan

Arah Putar dan

Jenis Hubungan
Roda Persamaan

Gambar

B

1. | Seporos — — Arah putar roda A
«—4. searah dengan roda B
®) |-+
2428
~ Ry Ry

— Arah putarroda A

berlawanan arah
A dengan roda B

7 - V.=V,

- @R, = oR,;

- Jika R, = jumlah gigi
roda Adann =

B jumlah gigi roda B,

maka:

n, -~y

Ny— @,
3. | Dengan sabuk B — Arah putar roda A

atau rantai A N searah dengan roda B
— Kelajuan linear roda
L A dan B sama
- V.=V,
- o,R, = ok,

N J

2. | Bersinggungan

Representasi grafik
Grafik untuk GMB berupa,

w (rad/s)

»

5

L J

o 1 2 3 t (s)

Gambar 2.4 Grafik w — t untuk GMB
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E. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD berbantuan LKS berbasis

multirepresentasi

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, penugasan, percobaan, diskusi dan presentasi.

G. Sumber Belajar

1. Silabus

2. LKS berbasis multirepresentasi 2

3. Suparmo, Tri Widodo. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

4. Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga. (Hal : 92-98)

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Kegiatan a. Apersepsi dan motivasi : a. Menjawab 5
Pendahuluan 1) Memberikan pertanyaan pertanyaan

untuk mengingatkan
materi sebelumnya

2) Memberikan pertanyaan
mengenai materi :
Sebutkan contoh gerak
melingkar dalam
kehidupan sehari-hari!

b. Menyampaikan tujuan b. Memperhatikan
pembelajaran penjelasan guru
c. Menjelaskan model ¢. Memperhatikan
pembelajaran yang akan penjelasan guru

digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung

2. Kegiatan Inti  Mengumpulkan Data 20°
Fase 1 a. Menjelaskan pengertian a. Memperhatikan
Presentasi percepatan sentripetal penjelasan guru
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Kelas

. Menyebutkan contoh gerak

melingkar dalam
kehidupan sehari-hari

. Membimbing siswa untuk

merumuskan besaran-
besaran fisika terkait
dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)

. Membimbing siswa untuk

menggambar susunan dan
arah perputaran roda terkait
dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)

. Membimbing siswa untuk

menggambar grafik
hubungan besaran-besaran
fisika terkait dengan
hubungan roda-roda dalam
Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Menanya
f. Sebutkan contoh-contoh

gerak melingkar dalam
kehidupan sehari-hari!

. Bagaimanakah formulasi

besaran-besaran fisika
terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)?

. Bagaimanakah susunan

dan arah perputaran roda
terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)?

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

Fase 2 Mengasosiasi 65’
Tim a. Mengarahkan siswa untuk  a. Bergabung ke
bergabung ke dalam dalam kelompok
kelompok untuk diskusi
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Mengamati
b. Membimbing siswa dalam  b. Melakukan

melakukan percobaan
gerak melingkar beraturan
(Hubungan antara Roda-
Roda)

Mengasosiasi
¢. Meminta siswa untuk

mengolah dan
menganalisis data atau

berkelompok berdiskusi
dalam mengerjakan tugas
kelompok

Mengkomunikasikan
e. Meminta perwakilan

anggota kelompok
mempresentasikan hasil
analisis data.

. Menyimpulkan hasil

jawaban dari masalah yang
dibahas.

percobaan dan
bertanya kepada
guru seputar
masalah dan
proses percobaan
yang dilakukan

. Mengolah dan

menganalisis data
serta menjawab

informasi serta menjawab pertanyaan
pertanyaan pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS)
berbasis multirepresentasi
. Meminta siswa secara . Secara

berkelompok
berdiskusi dalam
mengerjakan
tugas kelompok.

. Menyampaikan

hasil percobaan
melalui
presentasi

. Memperhatikan

penjelasan guru

menanyakan hal-hal yang
belum dipahami

Fase 3 Mengadakan kuis Menjawab 20°
Kuis individual pertanyaan guru
Fase 4 Membuat skor Memperhatikan 10°
Skor perkembangan tiap siswa skor kemajuan
Kemajuan individual
Individual
Fase 5 Memberikan penghargaan Mendapat 10°
Rekogpnisi kelompok dan individu penghargaan atas
Tim hasil belajar yang
dicapai
. Kegiatan . Memberikan kesempatan . Memberikan 5’
penutup kepada siswa untuk pertanyaan terkait

materi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

181

b. Memberi penjelasan atas b. Memperhatikan
pertanyaan yang penjelasan guru
ditanyakan oleh siswa

c. Memberikan pertanyaan c. Menjawab
lisan pertanyaan guru

d. Meminta siswa untuk d. Melakukan
melakukan refleksi refleksi

terhadap proses
pembelajaran terkait
dengan penguasaan materi
dan model pembelajaran
yang digunakan

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik Bentuk Instrumen
1. Tes Tertulis/Pengetahuan 1. Tes Pilihan Ganda dan
Uraian (Terlampir)
2. Pengamatan Aktivitas Siswa 2. Lembar pengamatan aktivitas
(Ranah Sikap dan Keterampilan) siswa dan rubrik (Terlampir)

Jember, November 2015

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti
Jujun Endah Pratiwi, S.Pd. Lina Widhi Prawesti

NIP. 19700610 199802 2001 NIM. 110210102091
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LAMPIRAN O.3 RPP PERTEMUAN 1 KELAS KONTROL

MODEL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Oleh:
LINA WIDHI PRAWESTI
110210102091
PENDIDIKAN FISIKA

MATA PELAJARAN
FISIKA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 1)
Sekolah : SMAN/MAN Jember
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/semester : X/Semester Ganjil
Materi Pokok : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit (3JP)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kl KD Indikator

1 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan Gerak
fisis dan pengukurannya Melingkar Beraturan (GMB).

2 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu,
rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, jujur, teliti, cermat, tekun, bertanggung
cermat, tekun, hati-hati, jawab, kritis dan peduli dalam proses
bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, pembelajaran
inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok  2.2.1 Menunjukkan sikap bekerja sama dan
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud toleransi dalam melakukan percobaan
implementasi melaksanakan pengamatan dan diskusi
dan melaporkan hasil pengamatan

3 3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak 3.1.1 Mengidentifikasi besaran-besaran
melingkar dengan laju konstan dan fisika dalam Gerak Melingkar
penerapannya dalam teknologi Beraturan (GMB)

3.1.2 Mendefinisikan besaran-besaran fisika
dalam Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

3.1.3 Memformulasikan hubungan antara
besaran-besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus

3.1.4 Menggambarkan arah kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan kecepatan
linear dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

3.1.5 Menggambar grafik hubungan besaran-
besaran dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

4 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 4.1.1 Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat dalam penyelidikan
ilmiah

4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak

412

451

menggunakan alat dan bahan pada
percobaan Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)
Mempresentasikan hasil percobaan
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melingkar (misalnya pada hubungan benda yang bergerak melingkar
roda-roda) beraturan dalam bentuk grafik
4.5.2 Mengemukakan pendapat dan
menyimpulkan hasil percobaan gerak
melingkar beraturan

C. Tujuan Pembelajaran

1) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat mengidentifikasi
besaran-besaran fisika dalam Gerak Melingkar Beraturan (GMB) dengan
benar,

2) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menjelaskan besaran-
besaran fisika pada benda bergerak melingkar dengan kecepatan sudut
konstan (GMB) dengan benar,

3) Melalui ceramah, diskusi, eksperimen dan penugasan, siswa dapat
menganalisis hubungan besaran-besaran fisika dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB) dengan benar,

4) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat memformulasikan
hubungan antara besaran-besaran fisika dalam gerak melingkar dan gerak
lurus dengan benar,

5) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambarkan arah kecepatan
sudut, percepatan sentripetal dan kecepatan linear dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB) dengan benar,

6) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambar grafik hubungan

besaran-besaran dalam Gerak Melingkar Beraturan (GMB) dengan benar.
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D. Materi Pembelajaran

Gambar 1.1 Arah Kecepatan dan Percepatan pada GMB

Gerak melingkar beraturan adalah gerak yang lintasannya berbentuk lingkaran

dengan laju konstan dan arah kecepatan tegak lurus terhadap arah percepatan.

Besaran-Besaran dalam Gerak Melingkar Beraturan

1) Periode dan Frekuensi Gerak Melingkar Beraturan
Frekuensi (f) merupakan jumlah putaran per sekon sedangkan periode (T)
merupakan waktu yang diperlukan untuk menempuh satu putaran.

2) Posisi Sudut (6) dalam Gerak Melingkar Beraturan
Posisi sudut @ diberi satuan radian (rad). Besar sudut satu putaran = 360°.

3) Kecepatan Sudut Gerak Melingkar Beraturan

Merupakan besar sudut yang ditempuh tiap satuan waktu.

Tabel 1.1 Analogi Besaran Fisis dalam Gerak Lurus dan Gerak Melingkar

Gerak Lurus Gerak Melingkar Hubunaan
Besaran  Dimensi Besaran Dimensi g
x(m) [L] 0 (rad) Tak berdimensi x=r0

v [L][T] ! w [T] ! V=Tw
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Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh 6 dengan waktu t, diilustrasikan

dalam sebuah grafik 6 —t, sehingga diperoleh sebuah garis diagonal ke atas,

tampak seperti pada gambar.

0 (rad)
A
/
e "
//
)
waktu t(s)

Gambar 1.2 Grafik 8 — t untuk GMB

E. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran Kooperatif (Konvensional)

F. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, penugasan, eksperimen, diskusi dan presentasi.

G. Sumber Belajar

N
2.
3.

Silabus

Lembar Kegiatan Siswa

Suparmo, Tri Widodo. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.
Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga. (Hal : 86-91)
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Tahap/Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

1. Kegiatan

Pendahuluan
(Menyampai
kan tujuan dan
memotivasi
siswa)

a. Apersepsi dan motivasi :

1) Memberikan pertanyaan
untuk mengingatkan
materi sebelumnya

2) Memberikan pertanyaan
mengenai materi :
Apakah lintasan dalam
gerak melingkar sama
dengan lintasan dalam
gerak linear?

b. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

c. Menjelaskan model
pembelajaran yang akan
digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung

a. Menjawab

pertanyaan

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

5’

2. Kegiatan Inti

(Menyajikan
Informasi)

Mengumpulkan Data

a. Membimbing siswa untuk
mengidentifikasi besaran-
besaran fisika dalam GMB

b. Menjelaskan besaran-
besaran fisika dalam GMB

¢. Membimbing siswa untuk
memformulasikan
hubungan antara besaran-
besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus

d. Membimbing siswa untuk
menggambar arah
kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan
kecepatan linear dalam
GMB

e. Membimbing siswa untuk
menggambar grafik
hubungan antara besaran-
besaran fisika pada GMB

Menanya

f. Sebutkan besaran-besaran
fisika yang terdapat pada
GMB?

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

20°
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g. Bagaimanakah formulasi

hubungan antara besaran-
besaran fisika dalam gerak
melingkar dan gerak lurus?

. Bagaimanakah arah

kecepatan sudut,
percepatan sentripetal dan
kecepatan linear dalam
GMB?

g.

Menjawab
pertanyaan guru

Menjawab
pertanyaan guru

(Mengorgani Mengasosiasi 10°
sasikan siswa  Mengarahkan siswa untuk Bergabung ke
ke dalam bergabung ke dalam kelompok dalam kelompok
kelompok untuk diskusi
kooperatif)
(Membimbing Mengamati 50°
kelompok a. Membimbing siswa dalam  a. Melakukan
bekerja dan melakukan percobaan percobaan dan
belajar) gerak melingkar bertanya kepada

guru seputar

masalah dan

proses percobaan

yang dilakukan

Mengasosiasi

b. Meminta siswa untuk b. Mengolah dan
mengolah dan menganalisis data
menganalisis data atau serta menjawab
informasi serta menjawab pertanyaan
pertanyaan pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS)

c. Meminta siswa secara c. Secara
berkelompok berdiskusi berkelompok
dalam mengerjakan tugas berdiskusi
kelompok dalam

mengerjakan
tugas kelompok.
(Evaluasi) Mengkomunikasikan a. Menyampaikan 30°

a. Meminta perwakilan hasil percobaan
anggota kelompok melalui
mempresentasikan hasil presentasi
analisis data.

b. Menyimpulkan hasil b. Memperhatikan

jawaban dari masalah yang

dibahas.

penjelasan guru
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(Memberikan Memberikan penghargaan Mendapat 15°
penghargaan) kelompok penghargaan atas
hasil belajar yang
dicapai
3. Kegiatan a. Menutup pelajaran dan a. Memperhatikan 5’
penutup meminta siswa belajar penjelasan guru

materi selanjutnya
b. Memberi salam

b. Menjawab salam
dari guru

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

1. Tes Tertulis/Pengetahuan

1. Tes Pilihan Ganda dan

Uraian(Terlampir)

2. Pengamatan Aktivitas Siswa

2. Lembar pengamatan aktivitas
(Ranah Sikap dan Keterampilan) siswa dan rubrik (Terlampir)

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika

Jujun Endah Pratiwi, S.Pd.
NIP. 19700610 199802 2001

Jember, November 2015

Peneliti

Lina Widhi Prawesti

NIM. 110210102091
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LAMPIRAN O.4 RPP PERTEMUAN 2 KELAS KONTROL

MODEL
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Oleh :
LINA WIDHI PRAWESTI
110210102091
PENDIDIKAN FISIKA

MATA PELAJARAN
FISIKA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 2)
Sekolah : SMAN/MAN Jember
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/semester : X/ISemester Ganjil
Materi Pokok : Gerak Melingkar Beraturan (GMB)
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit (3 JP)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajari nya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kl KD Indikator

1 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang 1.1.1 Menunjukkan rasa syukur terhadap
menciptakan dan mengatur alam jagad Tuhan YME mengenai ciptaan Tuhan
raya melalui pengamatan fenomena alam yang sempurna terkait dengan gerak
fisis dan pengukurannya melingKar.

2 2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 2.1.1 Menunjukkan sikap rasa ingin tahu,
rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, jujur, teliti, cermat, tekun, bertanggung
cermat, tekun, hati-hati, jawab, kritis dan peduli dalam proses
bertanggungjawab, terbuka, kritis, kreatif, pembelajaran
inovatif dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan
percobaan, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok  2.2.1 Menunjukkan sikap bekerja sama dan
dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud toleransi dalam melakukan percobaan
implementasi melaksanakan pengamatan dan diskusi
dan melaporkan hasil pengamatan

3 3.5 Menganalisis besaran fisis pada gerak 3.1.1 Menjelaskan pengertian percepatan
melingkar dengan laju konstan dan sentripetal _
penerapannya dalam teknologi 3.1.2 Menyebutkan contoh gerak melingkar

dalam kehidupan sehari-hari

3.1.3 Memformulasikan besaran-besaran
fisika terkait dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

3.1.4 Menggambar susunan dan arah
perputaran roda terkait dengan
hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)

3.1.5 Menggambar grafik hubungan besaran-
besaran fisika terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

4 4.1 Menyajikan hasil pengukuran besaran 4.1.1 Memahami prosedur kerja dan

fisis dengan menggunakan peralatan dan
teknik yang tepat dalam penyelidikan
ilmiah

412

451

menggunakan alat dan bahan pada
percobaan Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Melakukan pengambilan data serta
menganalisisnya pada percobaan Gerak
Melingkar Beraturan (GMB)
Mempresentasikan hasil percobaan
benda yang bergerak melingkar
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4.5 Menyajikan ide/gagasan terkait gerak beraturan dalam bentuk grafik
melingkar (misalnya pada hubungan 4.5.2 Mengemukakan pendapat dan
roda-roda) menyimpulkan hasil percobaan Gerak

Melingkar Beraturan (GMB)

C. Tujuan Pembelajaran

1) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan
sentripetal dengan benar,

2) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan contoh
gerak melingkar dalam kehidupan sehari-hari dengan benar,

3) Melalui ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan, siswa dapat
menghitung besaran-besaran fisika terkait dengan hubungan roda-roda dalam
Gerak Melingkar Beraturan (GMB) dengan benar,

4) Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menggambar susunan
dan arah perputaran roda terkait dengan hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB) dengan benar,

5) Melalui ceramah dan diskusi, siswa dapat menggambar grafik hubungan
besaran-besaran fisika terkait dengan hubungan roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan (GMB) dengan benar,

6) Melalui diskusi, eksperimen dan penugasan, siswa dapat mengamati

hubungan antara roda-roda dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
Apakah Gerak Melingkar Beraturan itu?
Jika benda yang menempuh lintasan melingkar bergerak dengan laju linear
konstan maka benda dikatakan menempuh Gerak Melingkar Beraturan (GMB).
Dalam GMB, besar kecepatan linear (atau laju linear) selalu konstan, tetapi arah

kecepatan linear setiap saat selalu berubah. Arah kecepatan yang setiap saat
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berubah inilah yang akan menimbulkan percepatan yang senantiasa mengarah ke

pusat lingkaran. Percepatan ini disebut percepatan sentripetal.

Gambar 2.1 Lintasan Komedi Putar
Perhatikan Gambar 2.1. Gerak komedi putar itu memiliki lintasan melingkar.
Contoh lain gerak yang lintasannya melingkar adalah gerak roda sepeda motor,
gerak kipas angin, gerak Bumi mengitari Matahari, gerak Bulan mengitari Bumi,

gerak kincir putar dan sebagainya.

Gambar 2.2 Vektor Kecepatan pada Gerak Melingkar Beraturan
Tampak bahwa arah kecepatan linear berbeda disetiap posisi. Jadi, pada GMB
vektor kecepatan linear senantiasa berubah. Dengan demikian, kita tidak dapat
mendefinisikan GMB sebagai gerak dengan kecepatan linear tetap. Karena besar
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maupun arah dari vektor kecepatan sudut, w, adalah tetap, maka vektor yang tetap

dalam GMB adalah vektor kecepatan sudutnya.

Tabel 1.1 Hubungan Roda-Roda pada Gerak Melingkar Beraturan

-

No

Jenis Hubungan
Roda

Gambar

Arah Putar dan
Persamaan

Seporos

B

—
‘

Arah putar roda A
searah dengan roda B

W, =0,

Uy _Us

Ry Ry

Bersinggungan

B

Arah putar roda A
berlawanan arah
dengan roda B
V.=V,

o,R, = o4R,

Jika R, = jumlah gigi
roda Adann =
jumlah gigi roda B,
maka:

n, -,

Ng— @,

\

Dengan sabuk
atau rantai

B

o

Arah putar roda A
searah dengan roda B
Kelajuan linear roda
A dan B sama
V.=V,

wARA = wBRB

Grafik untuk GMB berupa,

w (rad/s)

»

5

0

1 2 3

t(s)

4

Gambar 2.4 Grafik w — t untuk GMB
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E. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran Kooperatif (Konvensional)

F. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, penugasan, percobaan, diskusi dan presentasi.

G. Sumber Belajar

1. Silabus

2. Lembar Kegiatan Siswa

3. Suparmo, Tri Widodo. 2009. Panduan Pembelajaran Fisika untuk SMA/MA
Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

4. Kanginan, Marthen. 2006. Fisika Untuk SMA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga. (Hal : 92-98)

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Kegiatan a. Apersepsi dan motivasi : a. Menjawab 5’

Pendahuluan 1) Memberikan pertanyaan pertanyaan

(Menyampai untuk mengingatkan

kan tujuan dan materi sebelumnya

memotivasi 2) Memberikan pertanyaan

siswa) mengenai materi :

Sebutkan contoh gerak
melingkar dalam
kehidupan sehari-hari!

b. Menyampaikan tujuan b. Memperhatikan
pembelajaran penjelasan guru
c. Menjelaskan model c. Memperhatikan
pembelajaran yang akan penjelasan guru

digunakan selama proses
pembelajaran berlangsung

2. Kegiatan Inti ~ Mengumpulkan Data 20°
(Menyajikan a. Menjelaskan pengertian a. Memperhatikan
Informasi) percepatan sentripetal penjelasan guru

b. Menyebutkan contoh gerak b. Memperhatikan
melingkar dalam penjelasan guru
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kehidupan sehari-hari

¢. Membimbing siswa untuk
merumuskan besaran-
besaran fisika terkait
dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)

d. Membimbing siswa untuk
menggambar susunan dan
arah perputaran roda terkait
dengan hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)

e. Membimbing siswa untuk
menggambar grafik
hubungan besaran-besaran
fisika terkait dengan
hubungan roda-roda dalam
Gerak Melingkar Beraturan
(GMB)

Menanya

f. Sebutkan contoh-contoh
gerak melingkar dalam
kehidupan sehari-hari!

g. Bagaimanakah formulasi
besaran-besaran fisika
terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)?

h. Bagaimanakah susunan
dan arah perputaran roda
terkait dengan hubungan
roda-roda dalam Gerak
Melingkar Beraturan
(GMB)?

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Memperhatikan

penjelasan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

. Menjawab

pertanyaan guru

(Mengorgani
sasikan siswa
ke dalam
kelompok
kooperatif)

Mengasosiasi

Mengarahkan siswa untuk
bergabung ke dalam kelompok
untuk diskusi

10°
Bergabung ke
dalam kelompok
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materi selanjutnya

. Memberi salam

(Membimbing Mengamati 50°
kelompok a. Membimbing siswa dalam . Melakukan
bekerja dan melakukan percobaan percobaan dan
belajar) gerak melingkar bertanya kepada
guru seputar
masalah dan
proses percobaan
yang dilakukan
Mengasosiasi
b. Meminta siswa untuk . Mengolah dan
mengolah dan menganalisis data
menganalisis data atau serta menjawab
informasi serta menjawab pertanyaan
pertanyaan pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) . Secara
. Meminta siswa secara berkelompok
berkelompok berdiskusi berdiskusi
dalam mengerjakan tugas dalam
kelompok mengerjakan
tugas kelompok.
(Evaluasi) Mengkomunikasikan 30°
a. Meminta perwakilan . Menyampaikan
anggota kelompok hasil percobaan
mempresentasikan hasil melalui
analisis data. presentasi
. Menyimpulkan hasil . Memperhatikan
jawaban dari masalah yang penjelasan guru
dibahas.
(Memberikan Memberikan penghargaan Mendapat 15°
penghargaan) kelompok penghargaan atas
hasil belajar yang
dicapai
. Kegiatan . Menutup pelajaran dan . Memperhatikan 5’
penutup meminta siswa belajar penjelasan guru

. Menjawab salam

dari guru
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I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

1. Tes Tertulis/Pengetahuan

1. Tes Pilihan Ganda dan
Uraian (Terlampir)

2. Pengamatan Aktivitas Siswa
(Ranah Sikap dan Keterampilan)

2. Lembar pengamatan aktivitas
siswa dan rubrik (Terlampir)

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika

Jujun Endah Pratiwi, S.Pd.
NIP. 19700610 199802 2001

Jember, November 2015

Peneliti

Lina Widhi Prawesti
NIM. 110210102091
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'Hmm
oore

G elurys

|.  Berdo'alah sebelum memulai pekerjaan

2. Tulislah nama dan no. Absen anggota kelompokmu pada
tempat yang telah tersedia dan lakukan diskusi kelompok
dengan baik dan efektif

3. Baca dan lakukan langkah-langkah percobaan dengan baikdan
cermat

4, Kerjakan percobaan dan soal-soal dengan sungguh-sungguh

dan sesuai waktu yang diberikan
9. Jika ada yang tidak dimengerti maka bertanyalah pada guru

KelompoK = ...ooaeiaiiiiiiiiaaaaaaaes
Neamea Bnggoeta :

) f Tujuan Percobaan :

d Menganalisis hubungan
besaran-besaran dalam

gerak melingkar
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Besdron dalam Gera
MelinoKkear ..

RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana hubungan antara periode dan irekuensi dengan kecepatan linear
dalam gerak melingkar?

2. Bagaimana hubungan antara irekuensi dengan kecepaian linier dalam gerak
melingkar?

3. Bagaimana hubungan anfara periode dengan kecepatan sudui dalam gerak
melingkar?

HIPOTESIS

1. Hubungan antara periode dan irekuensi adalah berbanding terbalik
2. Hubungan antara frekuensi dengan kecepatan linier adalah berbanding lurus
3. Hubungan aniara periode dengan kecepaian sudut adalah berbanding terbalik

VARIABEL

1. Variabel Bebas (yang dimanipulasi)
Jari-jari, jumlah putaran
2. Variabel kontrol (yang dijaga konstan)
Massa beban, massa tali
3. Variabel terikat (yang merespon)
Wakfu, irekuensi, periode, kecepatan linier, dan kecepatan sudut
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Ao Dercolasm 1]

ALAT DAN BAHAN
1. Penggaris
2. Selotip
3. Stopwatch
4. Tali nilon/tali bol
5. Beban putar

DASAR TEORJT

Bagaimanakah hubungan antara periode dengan frekuensi? Definisi periode, T,

dan frekuensi, f, dapat dinyatakan dengan :

Gambar 1.1 Gerak Melingkar Beraturan

Selang waktu partikel untuk menempuh satu putaran adalah periode T.
Sedangkan dalam satu putaran, partikel itu telah menempuh lintasan linear
sepanjang satu keliling lingkaran, 2mr, dengan r adalah jarak partikel dari
pusat lingkaran 0. Kecepatan linear, v, adalah hasil bagi panjang lintasan

linear yang ditempuh partikel dengan selang waktu tempuhnya.

panjang lintasan linear

kelajuan li =
elajuan linear selang waktu tempuh

27T
vV =—

T
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Karena % = f, maka dapat ditulis juga

2nr 5
vV =——=2nr
T f
Sedangkan untuk kecepatan sudutnya, w, adalah

sudut pusat

kecepatan sudut =
P waktu tempuh

~ 2m
=7
Karena % = f, maka dapat ditulis juga
21
w=—=2nf

T

Dengan w harus dinyatakan dalam rad/s

GAMBAR RANGKATAN PERCOBAAN

- ® B ooy g .4
- -

. N
- -
‘ -
¢ -
/ \
' .
\
\ /
[N - ’
- ~
~ -

LANGKAH KERJA
1. Merangkai alat seperti pada gambar percobaan.

Mengukur tali sepanjang 20 cm, dan menandai dengan selotip.

Mengikat ujung tnali dengan beban.

Memutar tali sepanjang 20 cm yang diberi beban sebanyak 5 kali putaran.
Mengukur waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 5 kali putaran dengan
menggunakan stopwatch, catat pada tabel pengamatan.

Mengulangi langkah 4 dan 5 untuk jumlah putaran 10 kali dan 15 kali.
Mengulangi langkah percobaan untuk panjang tali 25 cm dan 30 cm.

8. Melengkapi tabel pengoamatan.

vid W

N o
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TABEL PENGAMATAN
1. r=20cm
Jumlah n t 21T 21
No. Putaran (n) Waktu (t) | f = 7 = |v= — w = -
1. 5 1,4 3,57 0,28 4,48 22,4
2. 10 3,6 2,78 0,36 3,48 17,4
3. 15 6,4 2,34 0,43 2,92 14,6
2. r=25cm
Jumlah _n t 2nr 2
No. Putaran (n) Waktu (t) | f = : - A v = T w = 7
1. 5 15 3,33 0,30 5,23 20,9
2. 10 42 2,38 0,42 3,74 14,9
3. 15 6,7 2,24 0,45 3,49 13,9
3. r=30cm
Jumlah n t 2T 2T
No. Putaran (n) Waktu (t) | f = n = |v=—F | o=F
1. 5 1,7 2,94 0,34 5,54 18,5
2. 10 46 2,17 0,46 4,09 13,6
3. 15 7,1 2,11 0,47 4,01 13,4
ANALISTS DATA

1.

Untuk setiap panjang tali yang berbeda, semakin keeil frekuensi, maka

semakin besar periode.

Untuk setiap panjang tali yang berbeda, semakin besar frekuensi yang

dihasilkan tiap putaran, maka semakin besar kecepatan linearnya dari alat

pemutar tersebut.
Untuk setiap panjong tali yang berbeda, semakin begar periode yang

dihasilkan tiap putaran, maka semakin keeil kecepatan sudutnya dari alat

pemutar.
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4. Buatlah grafik hubungan antara frekuensi (f) terhadap kecepatan linearnya

w)!

vimis)
F

5

0 1 2 8 4 F(n/o)

KESIMPULAN

1. Hubungan antara periode dan frekuensi
adalah berbanding terbalik.

2. Hubungan antara frekuensi dengan
kecepatan linear adalah berbanding lurus.

3. Hubungan antara periode dengan kecepatan
sudut adalah berbanding terbalik.

4. Panjang tali mempengaruhi waktu putar.
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Sotedn Pendidi
Mota Pelajcrean

Kelas / Semester

Poekok Bahdasan
Blokasi Wdkte

()

: X / Genjil

: Gerok Melingkar Beroter

: 65 menit g t o/
0 0000000000000 006060600000000 000 .'.........
. @W% :
d Berdo'alah sebelum memulai pekerjaan .
& 2. Tulislah nama dan no. Absen anggota kelompokmu pada «
3 tempat yang telah tersedia dan lakukan diskusi kelompok o
y dengan baik dan efektif !
e 3. Baca dan lakukan langkah-langkah percobaan dengan baikdan ¢
3 cermat P
« 4. Kerjakan percobaan dan soal-soal dengan sungguh-sungguh b
3 dan sesuai waktu yang diberikan .
* 5. Jika ada yang tidak dimengerti maka bertanyalah pada guru o
........................................

Kelompok - .........

Neamea Bnggoeta :

Yejuon Percobeen :

. Mengamati hubungm
. ntara roda-roda
2.
3.
-
4,
5. O
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Hebonooan Rodo-Reda

RUMUSAN MASALAH

1. Perhatikan gambar di atas, bagaimana mekanisme yang bekerja pada sepeda sehingga
sepeda tersebut dapat berjalan ?

HIPOTESIS
Rumuskan satu hipotesis berdasarkan rumusan masalah di atas:

Pergerakan sepeda di dasari oleh Konsep fisika pada gerak melingkar, yakni pada perputaran
roda. Perputaran roda disebabkan oleh ayunan kaki pada saat menggenjot pedal sepeda,
akibatnya gir depan dan belakang yang terhubung dengan rantai akan berputar. Perputaran
gir belakang menyebabkan ban belakang ikut berputar,sehingga sepeda dapat berjalan.

VARIABEL

1. Variabel Bebas (yang dimanipulasi)
Jari-jari, bentuk hubungan
2. Variabel Kontrol (yang dijaga konstan)
Banyak putaran
3. Variabel Terikat (yang merespon)
Frekuensi, kecepatan linear, waktu, dan kecepatan sudut
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Ao Dercoliarn 1]

ALAT DAN BAHAN
1. 6 buah piringan berputar (besar dan kecil)
2. Sabuk penghubung piringan
3. Stopwatch
4. Penggaris

DASAR TEORJT

Analogi dari GLB adalah Gerak Melingkar Beraturan (GMB). Mirip dengan GLB,
gerak melingkar beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda menempuh

lintasan melingkar dengan kelajuan (atau besar kecepatan) tetap.

Jenis Hubungan Coambat Arah Putar dan
Roda Persamaan

B

1. | Seporos — — Arah putar roda A
’4‘ searah dengan roda B
@ ) w" 3 mB
Jr-2
T Ry Rg

— Arah putar roda A

berlawanan arah
oA dengan roda B

A - V,=V,

¥ w,\RA o wBRB

- Jika R, = jumlah gigi
roda Adann =

B jumlah gigi roda B,

maka:

n,— g

Ny=a,
3. | Dengan sabuk 2 — Arah putar roda A

atau rantai A — searah dengan roda B
— Kelajuan linear roda
L A dan B sama
-V W= Vn
- o,R, = ok,

. J

No

2. Bersinggungan

Tabel 1.1 Hubungan Roda-Roda pada Gerak Melingkar Beraturan
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GAMBAR RANGKATJAN PERCOBAAN

1. Roda $epusat

Y

K’\'\_J"‘“

rumushitung.com

2. Roda bersinggungan

rumushitung.com

3. Roda dihubunghan dengan rantai /sabuk

LANGKAH KERJA

1.

2.

Eall o

Merangkai alat seperti pada gambar percobaan.

Menentukan jari-jari piringan berputar, piringan besar dengan jari-jari 10 cm dan
piringan kecil dengan jari-jari 5 cm.

Menyusun piringan berputar pada pemutar dengan saling bertindihan (sepusat).
Menyiapkan Stopwatch.

Memutar kedua buah piringan.
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6. Mengamati berapa banyak putaran yang dilakukan oleh kedua buah piringan.

7. Mengulangi langkah 4-6 untuk kedua piringan yang disusun saling bersinggungan
dan kedua piringan yang disusun saling berhubungan dengan sabuk.

8. Melengkapi tabel pengamatan.

TABEL PENGAMATAN

t =10 sekon

Tpiringan besar — 10 cm

Tpiringan kecil = 5cm

Bentuk
No Hubungan Npesar Nkecil fbesar fkecil Ubesar | Vkecil | Wpesar | Wkecil
i Sepusat 20 20 2 2 1256 | 62,8 | 12,56 | 12,56
2. Befg'gr?g“ 14 28 | 14 | 28 | 87,92 8792 8792 | 17,58
Dihubung
3. dka” 14 28 | 14 | 28 | 8792|8792 8792 | 17,58
engan
sabuk
ANALISTIS DATA

1. Bagaimanakah kecepatan linier dan kecepatan sudut pada kedua buah
piringan yang disusun sepusat? Kedua buah piringan yang disusun sepusat
memiliki kRecepatan sudut yang sama, tetapi memiliki kecepatan linier yang
berbeda. Sehingga pada piringan yang disusun sepusat berlaku persamaan :

— Ya _ VB
Wy = Wg 2 —

2. Bagaimanakah kecepatan linier dan kecepatan sudut pada kedua buah
piringan yang disusun bersinggungan? Kedua buah piringan yang disusun
bersinggungan memiliki kecepatan sudut yang berbeda, tetapi memiliki
kecepatan linier yang sama. Sehingga pada piringan yang disusun
bersinggungan berlaku persamaan :

UA == UB
waRy = wpRp
3. Bagaimanakah kecepatan linier dan kecepatan sudut pada kedua buah

piringan yang dihubungkan dengan sabuk? Kedua buah piringan yang
dihubungkan dengan sabuk memiliki kecepatan sudut yang berbeda, tetapi
memiliki kecepatan linier yang sama. Sehingga pada piringan yang
dihubungkan dengan sabuk berlaku persamaan :
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Vy = Vp
waRy = wpRp

4. Buatlah grafik hubungan antara periode (T) terhadap kecepatan sudutnya (w)!

w (rad/s)

A

» T(t/n)

KESIMPULAN

1. Hubungan piringan/roda yang disusun sepusat berlaku
persamaan :

v v
Ra  Rp

2. Hubungan piringan/roda yang disusun bersinggungan
berlaku persamaan :
V4 = VUp
wsRy = wpRp

3. Hubungan piringan/roda yang dihubungkan dengan
sabuk berlaku persamaan :
V4 = VUp
wsRy = wpRp

4. Mekanisme yang bekerja pada roda sepeda didasari
oleh konsep gerak melingkar, yakni pada perputaran
roda.
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LAMPIRAN Q.1 KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST Pertemuan 1

KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST Pertemuan 1

Satuan Pendidikan  : SMA/MA Banyak Soal : 20 soal
Mata pelajaran : Fisika Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Uraian
Kelas/Semester : X/Ganijil Alokasi Waktu : 90 menit
Pokok Bahasan : Besaran dalam Gerak Melingkar
. Klasifikasi
Indlka_tor Ijo (Represent | Bobot Soal Kunci Jawaban Skor
Pembelajaran Soal asi)
Mengidentifikasi 13 Verbal Sedang | Sebuah benda yang melakukan gerak B 4 (jika jawaban
besaran-besaran (C1) melingkar memiliki . . . benar) dan 0
fisika dalam A. Kecepatan linear tetap (jika jawaban
Gerak Melingkar B. Kelajuan sudut tetap salah)
Beraturan C. Kecepatan yang arahnya menjauhi
(GMB) pusat lingkaran
D. Kelajuan yang arahnya menjauhi
pusat lingkaran
5 Verbal Sedang | Di dalam gerak melingkar , besar B 4 (jika jawaban
(C2) kecepatan sudutnya . . ., arah benar) dan 0
kecepatannya . . . (jika jawaban
A. Konstan & konstan salah)
B. Konstan & berubah
C. Berubah & nol
D. Konstan & nol
Mendefinisikan 1 Verbal Mudah | Sebuah benda yang bergerak B 4 (jika jawaban
besaran-besaran (C1) membentuk sebuah lingkaran dengan benar) dan 0
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fisika dalam
Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

laju konstan v dikatakan mengalami ...
A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan
B. Gerak Melingkar Beraturan

C. Gerak Parabola

D. Percepatan Tangensial

(jika jawaban
salah)

9 Verbal Sedang | Waktu yang dibutuhkan untuk A 4 (jika jawaban
(Cy) melakukan satu putaran disebut . . . benar) dan 0
A. Periode (jika jawaban
B. Tangensial salah)
C. Gerak Melingkar
D. Gaya Total
2 Verbal Sedang | Jelaskan hubungan 6 —t yang tampak | Dari grafik hubungan 9 (jika jawaban
(uraian) (C4) pada grafik pada soal no 1! 6 — t tampak pada benar atau
gambar dapat dikatakan | jawaban
jarak yang ditempuh 6 bermakna sama)
benda berbanding lurus
dengan waktu tempuh t.
Makin besar jarak
tempuhnya makin besar
pula waktu yang
dibutuhkan.
Memformulasikan 6 Matematis Sulit | Sebuah roda mobil memiliki jari-jari C 4 (jika jawaban
hubungan antara (C3) 48cm diputar melingkar beraturan, jika benar) dan 0

besaran-besaran
fisika dalam
Gerak Melingkar
Beraturan (GMB)

kelajuan linear mobil tersebut 1,2 m/s,
maka kecepatan anguler roda tersebut ...
A.15rad/s
B. 2,0rad/s
C. 2,5rad/s
D. 3,0rad/s

(jika jawaban
salah)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

14

4
(uraian)

Matematis
(C3)

Matematis
(C3)

Matematis
(C3)

Matematis
(C3)

Sulit

Sulit

Sedang

Sulit

Sebuah roda diameternya 2m, jika roda
tersebut melakukan 12 putaran selama
2 sekon, maka kecepatan linear tepi
roda adalah..

A.0,3mm/s

B. 0,7t m/s

C.1,2rm/s

D.12,0mm/s

Sebuah roda berdiameter 10m berputar
120 putaran tiap menit. Besar laju
linear suatu titik pada tepi roda sama
dengan. ..

A.5tm/s

B. 10t m/s

C. 20mm/s

D. 40mm/s

Nyatakan dalam satuan radian, 270°.
Jika diketahui 360° = 27 radian.
A. g rad

B. mrad

C. 3%de

D. 3m rad

Sebuah meja berjari-jari 2m

berputar dengan kelajuan sudut konstan
60 rpm. Tentukan besar kelajuan sudut
meja putar setelah 2 sekon! (Nyatakan
dalam satuan rad/s)

Kelajuan sudut setelah
2 sekon :

kelajuan sudut konstan
karena nya setelah

2 sekon kelajuan sudut

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)

12 (jika jawaban
benar atau
jawaban
bermakna sama)
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meja putar tetap

6,28 radian/sekon
Menggambarkan 3 Gambar Sedang | Berdasarkan gambar di bawah ini, C 4 (jika jawaban
arah kecepatan (C3) tentukanlah secara berurutan mana yang benar) dan 0
sudut, percepatan merupakan vektor kecepatan sudut dan (jika jawaban
sentripetal dan percepatan sentripetal... salah)
kecepatan linear i
dalam Gerak
Melingkar
Beraturan (GMB)
A. ldan2
B. 2dan3
C.3dan1
D.1dan3
15 Gambar Sedang | Berdasarkan gambar di bawah ini, C 4 (jika jawaban
(C3) tentukanlah secara berurutan mana benar) dan 0

yang merupakan vektor kecepatan sudut
dan kecepatan linear...

3

A. 1dan 3
B.2dan 1l
C.3dan2
D.1dan?2

(jika jawaban
salah)
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11

Gambar
(C3)

Gambar
(C3)

Sedang

Sedang

Jika arah kecepatan linear terlihat
seperti pada gambar, maka ke manakah
arah kecepatan sudutnya?

v

A. Searah v

B. Berlawanan v

C. Ke bawah sumbu rotasi
D. Ke atas sumbu rotasi

Berdasarkan gambar berikut, arah

kecepatan sudut yang tepat pada gerak
melingkar adalah . . .

a.

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)
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3 Gambar | Mudah | Gambarlah arah kecepatan sudut, g 6 (jika jawaban
(uraian) (C3) percepatan sentripetal, dan kecepatan benar atau
linear pada sebuah benda yang bergerak jawaban
melingkar beraturan! bermakna sama)
Keterangan :
Kecepatan linear (2),
percepatan sentripetal
(1), dan kecepatan sudut
©)
Menggambar 4 Grafik Mudah | Grafik yang menunjukkan hubungan B 4 (jika jawaban
grafik hubungan (C3) besar kelajuan sudut terhadap waktu benar) dan 0
besaran-besaran pada gerak melingkar beraturan adalah . (jika jawaban
dalam Gerak salah)
Melingkar

Beraturan (GMB)

a. w (rad/s)

t(s)
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Grafik
(C3)

Mudah

b. 4 w(rad/s)

—= t(s)

e w (rad/s)
t(s)
d. w (rad/s)

t (s)

Grafik di bawah ini menunjukkan

4 w(rad/s)

— & t(s)

sebuah benda yang mengalami . . .

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)
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12

16

Grafik
(C3)

Grafik
(C3)

Mudah

Mudah

A. Gerak Lurus Beraturan

B. Gerak Lurus Berubah
Beraturan

C. Gerak Melingkar Beraturan

D. Gerak Melingkar Berubah
Beraturan

Grafik yang menunjukkan hubungan
kecepatan linear terhadap waktu pada
gerak melingkar beraturan adalah . . .

v (m/s) v (m/s)
t(s) t(s)
b. 4 v(m/s) 4. 4 v(m/s)
t (s) t(s)
—

Grafik yang menunjukkan hubungan
antara posisi sudut (8) dengan waktu
tempuh (t) benda pada gerak melingkar
beraturan (untuk 8 = wt) . ..

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0
(jika jawaban
salah)
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L
(uraian)

Grafik
(C6)

Sedang

6 (rad) 6 (rad)

a. C.
t (s) t(s)
0 (rad)
b, 4 06 (rad) d.
t (s) t(s)
—P >

Grafik hubungan antara posisi sudut (8)
dengan waktu tempuh (t) benda dari 4

siswa yang sedang berlari melingka

r

ditunjukkan pada grafik di bawah ini.

Urutan siswa yang bergerak dengan

kelajuan paling kecil ke paling besar

adalah . . . Jelaskan alasanmu!

6 (rad)

rs I

III

t(s)

Berdasarkan grafik pada
soal, dengan
mengunakan persamaan
umum kecepatan, dapat
disimpulkan bahwa:

a.

Semakin dekat
grafik dengan sumbu
jarak, maka semakn
besar kelajuannya,
dan sebaliknya.
Semakin besar sudut
yang dibentuk antara
grafik dengan sumbu
waktu, maka
kelajuannya semakin
besar, dan
sebaliknya. Maka
grafik yang
mempunyai kelajuan

9 (jika jawaban
benar atau
jawaban
bermakna sama)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dari yang kecil ke
yang lebih besar
adalah IV-111-11-1.

Jember, November 2015

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti
Jujun Endah Pratiwi, S.Pd. Lina Widhi Prawesti

NIP. 19700610 199802 2001 NIM. 110210102091
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LAMPIRAN Q.2 SOAL PRE-TEST dan POST-TEST PERTEMUAN 1

Nama S cooo TR
Kelas T i Ny,
No. Absen P o ot ER U TR TR S

Materi : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda

1.

Sebuah benda yang bergerak membentuk sebuah lingkaran dengan laju konstan v
dikatakan mengalami ...

A. Gerak Melingkar Berubah Beraturan

B. Gerak Melingkar Beraturan

C. Gerak Parabola

D. Percepatan Tangensial

Nyatakan dalam satuan radian, 270°. Jika diketahui 360° = 2r radian.
AE rad

B. rrad

(@ 32—nrad

D.3m rad

Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlah secara berurutan mana yang
merupakan vektor kecepatan sudut dan percepatan sentripetal . . .

A.1ldan 2
B.2dan 2
C.3dan1
D.1dan 3
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4. Grafik yang menunjukkan hubungan besar kelajuan sudut terhadap waktu pada
gerak melingkar beraturan adalah . . .

a. 4 w(rad/s) o w (rad/s)
t(s) t(s)
b. 4 w (rad/s) d. w (rad/s)
t (s) t(s)
e B
5. Di dalam gerak melingkar beraturan, besar kecepatan sudutnya ... , arah
kecepatannya...

A. Konstan & konstan
B. Konstan & berubah
C. Berubah & nol
D. Konstan & nol

6. Sebuah roda mobil memiliki jari-jari 48 cm mengalami gerak melingkar
beraturan, jika kelajuan linear mobil tersebut 1,2 m/s, maka kecepatan anguler
roda tersebut . . .

A.1,5rad/s
B.2,0rad/s

C.2,5rad/s
D.3,0rad/s

7. Berdasarkan gambar berikut, arah kecepatan sudut yang tepat pada gerak
melingkar adalah . . .
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8.

9.

10.

11.

12.

227

Grafik di bawah ini menunjukkan sebuah benda yang mengalami . . .

% A. Gerak Lurus Beraturan
B. Gerak Lurus Berubah Beraturan
C. Gerak Melingkar Beraturan
| < D. Gerak Melingkar Berubah Beraturan

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu putaran disebut . . .

A. Periode

B. Tangensial

C. Gerak Melingkar
D. Gaya Total

Sebuah roda diameternya 2 m , jika roda tersebut melakukan 12 putaran selama
2 sekon, maka kecepatan linear tepi roda adalah . . .

A.03mtm/s

B.0,7tm/s

C.1,2nmm/s

D.12,0mm/s

Jika arah kecepatan linear terlihat seperti pada gambar, maka ke manakah arah
kecepatan sudutnya?

S

v

A. Searah v

B. Berlawanan v

C. Ke bawah sumbu rotasi
D. Ke atas sumbu rotasi

Grafik yang menunjukkan hubungan kecepatan linear terhadap waktu pada gerak
melingkar beraturan adalah . . .
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13.

14.

15.

16.
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a 4 v(m/s) c. 4 v(m/s)
t (s) / t(s)
L SN
b. 4 v(m/s) d. ¢ ©(m/s)
t (s) : t (s)

|4

Sebuah benda yang melakukan gerak melingkar beraturan memiliki . . .
A. Kecepatan linear tetap

B. Kelajuan sudut tetap

C. Kecepatan yang arahnya menjauhi pusat lingkaran

D. Kelajuan yang arahnya menjauhi pusat lingkaran

Sebuah roda berdiameter 10 m berputar 120 putaran tiap menit. Besar laju
linear suatu titik pada tepi roda sama dengan . . .

A.5tm/s

B.10 mm/s

C.20mrm/s
D.40mrm/s

Berdasarkan gambar di bawah ini, tentukanlah secara berurutan mana yang
merupakan vektor kecepatan sudut dan kecepatan linear...

A.ldan 3
B.2dan1
C.3dan2
D.1dan2

Grafik yang menunjukkan hubungan antara posisi sudut () dengan waktu
tempuh (t) benda pada gerak melingkar beraturan (untuk 8 = wt) adalah . . .
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6 (rad) 6 (rad)
" i | . /
t (s) t(s)
—
6 (rad) 0 (rad)
b. 4 d 4 .
t (s) : t(s)
W

B. Soal Uraian

£.

Grafik hubungan antara posisi sudut (8) dengan waktu tempuh (t) dari 4 siswa
yang sedang berlari melingkar ditunjukkan pada grafik di bawah ini. Urutan
siswa yang bergerak dengan kelajuan paling kecil ke paling besar adalah . . .
Jelaskan alasanmu!
0 (rad) I
1
m
v
t (s)

Jelaskan hubungan 8 — t yang tampak pada grafik pada soal no 1 !
Gambarlah arah kecepatan sudut, percepatan sentripetal, dan kecepatan linear
pada sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan!
Sebuah meja berjari-jari 2 m berputar dengan kelajuan sudut konstan 60 rpm.

Tentukan besar kelajuan sudut meja putar setelah 2 sekon! (Nyatakan dalam

satuan rad/s)
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LAMPIRAN Q.3 KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST 1

KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST PERTEMUAN 1

Materi : Besaran dalam Gerak Melingkar
Alokasi Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda

1. B 11.C
2 C 12.B
3. G =y B
4. B 14.C
5. B 15.C
6. C 16. A
7. A
8. C
9. A
10. D

B. Soal Uraian

1.

Berdasarkan grafik pada soal, dengan mengunakan persamaan umum

kecepatan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Semakin dekat grafik dengan sumbu jarak, maka semakn besar
kelajuannya, dan sebaliknya.

b. Semakin besar sudut yang dibentuk antara grafik dengan sumbu waktu,
maka kelajuannya semakin besar, dan sebaliknya. Maka grafik yang
mempunyai kelajuan dari yang kecil ke yang lebih besar adalah I\V-111-11-1.

Dari grafik hubungan 6 — t tampak pada gambar dapat dikatakan jarak yang

ditempuh 6 benda berbanding lurus dengan waktu tempuh t. Makin besar jarak

tempuhnya makin besar pula waktu yang dibutuhkan.
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Keterangan :

Kecepatan linear (2), percepatan sentripetal (1), dan kecepatan sudut (3).
Kelajuan sudut setelah 2 sekon :

kelajuan sudut konstan karenanya setelah 2 sekon kelajuan sudut meja putar

tetap 6,28 radian/sekon.
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LAMPIRAN Q.4 KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST Pertemuan 2

KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST Pertemuan 2

Satuan Pendidikan  : SMA/MA Banyak Soal : 20 soal
Mata pelajaran . Fisika Jenis Soal : Pilihan Ganda dan Uraian
Kelas/Semester : X/Ganijil Alokasi Waktu : 90 menit
Pokok Bahasan : Gerak Melingkar Beraturan (GMB)
Indlka_tor No Soal | Klasifikasi | Bobot Soal Kunci Jawaban Skor
Pembelajaran
Menjelaskan 1 Verbal Mudah | Percepatan yang menuju pusat lingkaran A 4 (jika jawaban
pengertian (C1) disebut . . . benar) dan 0 (jika
percepatan A. Percepatan Sentripetal jawaban salah)
sentripetal B. Percepatan Rata-rata
C. Percepatan Sudut
D. Percepatan Tetap
14 Verbal Mudah Bila sebuah benda bergerak melingkar B 4 (jika jawaban
(C2) beraturan, maka benda memiliki: benar) dan 0 (jika

1. Laju tetap

2. Arah kecepatan linear tetap

3. Gaya sentripetal arahnya ke pusat
lingkaran

4. Percepatan sentripetal a; = 2wR

Pernyataan yang benar adalah...

A 12

B. 1,3

C. 123

D. 134

jawaban salah)
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1 Verbal Mudah | Apayang kamu ketahui mengenai percepatan | Pada gerak 6 (jika jawaban
(uraian) (C2) sentripetal? Jelaskan! melingkar benar atau
beraturan, arah jawaban
kecepatan setiap bermakna sama)
saat berubah
sehingga
menimbulkan
percepatan yang
senantiasa
mengarah ke pusat
lingkaran.
Percepatan ini
disebut percepatan
sentripetal.
Menyebutkan 8 Verbal Mudah | Berikut ini adalah contoh gerak benda, yaitu: A 4 (jika jawaban
contoh gerak (C1) 1. Komedi putar benar) dan 0O (jika
melingkar dalam 2. Kipas angin jawaban salah)
kehidupan sehari- 3. Kereta api
hari 4. Roda sepeda motor
Dari contoh gerak di atas, mana yang
termasuk gerak melingkar...
A. 12 dan 4
B. 2,3,dan4
C.1,3,dan 4
D.2dan3
11 Verbal Sedang | Besaran GMB berikut yang terjadi karena B 4 (jika jawaban
(C2) adanya perubahan arah pada kecepatan linear benar) dan 0 (jika

dan tegak lurus terhadap arah kecepatan
linearnya adalah . . .
A. Percepatan sudut

jawaban salah)
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B. Percepatan sentripetal
C. Kelajuan linear
D. Gaya total

Memformulasi
kan besaran-
besaran fisika
terkait dengan
hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar
Beraturan (GMB)

Matematis
(C3)

Matematis
(C3)

Sulit

Sulit

Dua buah roda berputar dihubungkan seperti
gambar berikut!

Roda 1

Roda 2

Jika jari-jari roda pertama adalah 20cm, jari-
jari roda kedua adalah 10c¢m dan kecepatan
sudut roda pertama adalah 50 rad/s, maka
kecepatan sudut roda kedua adalah . . .

A. lrad/s

B. 10 rad/s

C. 100 rad/s

D. 110 rad/s

Tiga buah roda berputar dihubungkan seperti
gambar berikut!

Roda 3

Data ketiga roda:
1. =20 cm

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)
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12

15

Matematis
(C3)

Matematis
(C3)

Sulit

Sedang

n=10cm
3 =5cm
Jika kecepata

n sudut roda pertama adalah

100 rad/s, maka kecepatan sudut roda ketiga

adalah . ..

A. 0,4rad/s

B. 4rad/s
C.40rad/s

D. 400 rad/s

Berdasarkan

gambar berikut, tentukan

kecepatan sudut roda kedua!

Roda 2
R:=10cm

Ry =20 cm

w4y =120 rad/s
A. 0,24 rad/s
B. 2,4rad/s
C. 24rad/s
D. 240 rad/s

Perhatikan Tabel data seorang anak yang
bergerak melingkar beraturan mengelilingi

lapangan.
Waktu (s) Jumlah
Putaran (N)
25 5
50 10
75 15

100 20

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)
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Berdasarkan tabel di atas, tentukan berapa
nilai frekuensi rata-rata dan periode rata-rata
secara beruruutan . . .

A. 1/2 Hz dan 2 sekon

B. 1/5 Hz dan 5 sekon

C. 1/4 Hz dan 4 sekon

D. 1/6 Hz dan 6 sekon

2 Matematis | Sedang | Roda A, B dan C saling berhubungan seperti Wy = wg 9 (jika jawaban
(uraian) (C4) pada gambar. wy =5rad/s benar atau
vy = Vg jawaban
WaTy = WeTe bermakna sama)
5.10 = w¢.2
we = 25rad/s
Jika jari-jari roda A, B dan C masing-masing
10 cm, 4 cm dan 2 cm, dan roda B berputar
dengan kecepatan sudut 5 rad /s maka roda
C berputar dengan kecepatan sudut
sebesar....
Menggambar 3 Gambar Sedang A 4 (jika jawaban
susunan dan arah (C3) benar) dan 0 (jika

perputaran roda
terkait dengan
hubungan roda-
roda dalam Gerak
Melingkar
Beraturan (GMB)

Enam buah roda berputar dihubungkan
seperti pada gambar di atas! Apabila roda A
diputar searah jarum jam, maka roda C akan
berputar . . .

jawaban salah)
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Gambar
(C3)

Gambar
(C3)

Gambar
(C3)

Sedang

Sedang

Sedang

A. Searah dengan roda A
B. Berlawanan arah dengan roda B
C. Searah dengan roda D
D. Berlawanan arah dengan roda F

Enam buah roda berputar dihubungkan
seperti pada gambar soal no.3! Apabila roda
A diputar searah jarum jam, maka roda E
akan berputar . . .

A. Searah dengan roda A

B. Searah dengan roda B

C. Berlawanan arah dengan roda D

D. Berlawanan arah dengan roda F

Enam buah roda berputar dihubungkan
seperti pada gambar soal no.3! Apabila roda
A diputar berlawanan arah dengan jarum
jam, maka roda D akan berputar . . .

A. Searah dengan roda A

B. Searah dengan roda B

C. Berlawanan arah dengan roda F

D. Berlawanan arah dengan roda E

Enam buah roda berputar dihubungkan
seperti pada gambar soal no.3! Apabila roda
A diputar berlawanan arah dengan jarum
jam, maka roda F akan berputar . . .

A. Searah dengan roda D

B. Searah dengan roda A

C. Berlawanan arah dengan roda B

D. Berlawanan arah dengan roda C

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)

4 (jika jawaban
benar) dan 0 (jika
jawaban salah)
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3 Gambar Sulit | Gambarkan 3 buah roda yang saling 12 (jika jawaban
(uraian) (C3) berhubungan dengan ketentuan, roda 1 CBCI) benar atau
berputar berlawanan arah jarum jam, roda 2 jawaban
berputar searah jarum jam dan roda 3 bermakna sama)
berputar searah jarum jam! (Minimal 2
gambar)
Keterangan :
Gambar 1
(Bersinggungan
dan dihubungkan
dengan sabuk)
Gambar 2
(Bersinggungan
dan sepusat)
Gambar 3
(Bersinggungan
dan bersinggungan)
Menggambar 7 Grafik Mudah | Grafik yang menunjukkan hubungan B 4 (jika jawaban
grafik hubungan (C3) kelajuan sudut terhadap waktu pada gerak benar) dan 0 (jika

besaran-besaran
fisika terkait
dengan hubungan
roda dalam Gerak
Melingkar
Beraturan

melingkar beraturan adalah . . .
- w (rad/s)

t (s)

jawaban salah)
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b. 4 w (rad/s)

t(s)
m__ &

> w (rad/s)

t(s)

d. w (rad/s)

t(s)
Grafik Mudah | Grafik yang menunjukkan hubungan_ besar B 4 (jika jawaban
(C3) kecepatan_ linear terhadap frekuensi pada benar) dan 0 (jika
gerak melingkar beraturan adalah . . . jawaban salah)
a 4 v (m/s) c. 4 v (m/s)
i} / f
> L
b. 4 v (m/s) d 4 v(m/s)
f : f
—
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10 Grafik Mudah | Grafik yang menunjukkan hubungan kelajuan 4 (jika jawaban
(C3) linear terhadap waktu pada gerak melingkar benar) dan 0 (jika
beraturan adalah . . . jawaban salah)
a. v (m/s) c. 4 v(m/s)
t(s) / t(s)
— >
b. 4 v (m/s) d ¢ v (m/s)
t(s) : t(s)
T
16 Grafik Mudah | Grafik yang menunjukkan hubungan antara 4 (jika jawaban
(C3) posisi sudut () dengan waktu tempuh (t) benar) dan 0 (jika

pada gerak melingkar beraturan (untuk
0 =0y + wtdan b, > 0)adalah . ..

0 (rad) _ 6 (rad)

t(s) t(s)

jawaban salah)
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4
(uraian)

Grafik
(C6)

Sedang

6 (rad)
b. 4 d.

0 (rad)

t(s) t(s)
_P >

Grafik hubungan antara posisi sudut (8)
dengan waktu tempuh (t) dari 4 siswa yang
sedang berlari melingkar ditunjukkan pada
grafik di bawah ini. Urutan siswa yang
bergerak dengan kelajuan paling besar ke
paling kecil adalah . . . Jelaskan alasanmu!

6 (rad) I

111

Berdasarkan grafik
pada soal, dengan
mengunakan
persamaan umum
kecepatan, dapat
disimpulkan
bahwa:

a. Semakin dekat
grafik dengan
sumbu jarak,
maka semakn
besar
kelajuannya dan
sebaliknya.

b. Semakin besar
sudut yang
dibentuk antara
grafik dengan
sumbu waktu,
maka
kelajuannya
semakin besar
dan sebaliknya.
Maka grafik

yang

9 (jika jawaban
benar atau
jawaban
bermakna sama)
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mempunyai
kelajuan dari
yang besar ke
yang lebih kecil
adalah I-11-111-
(\VA

Jember, November 2015

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti

Jujun Endah Pratiwi, S.Pd. Lina Widhi Prawesti
NIP. 19700610 199802 2001 NIM. 110210102091
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LAMPIRAN Q.5 SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST PERTEMUAN 2

Nama S cooo TR
Kelas T i Ny,
No. Absen P o ot ER U TR TR S

Materi : Gerak Melingkar Beraturan (GMB)
Alokasi Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda

1. Percepatan yang menuju pusat lingkaran disebut . . .
A. Percepatan Sentripetal
B. Percepatan Rata-rata
C. Percepatan Sudut
D. Percepatan Tetap

2. Dua buah roda berputar dihubungkan seperti gambar berikut!

Roda 1

Roda 2

Jika jari-jari roda pertama adalah 20 cm, jari-jari roda kedua adalah 10 cm dan
kecepatan sudut roda pertama adalah 50 rad/s, maka kecepatan sudut roda
kedua adalah . . .

A 1rad/s

B. 10 rad/s

C.100rad/s

D.110rad/s
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Enam buah roda berputar dihubungkan seperti pada gambar di atas! Apabila roda
A diputar searah jarum jam, maka roda C akan berputar . . .

A. Searah dengan roda A C. Searah dengan roda D
B. Berlawanan arah dengan roda B D. Berlawanan arah dengan roda F

Enam buah roda berputar dihubungkan seperti pada gambar soal no.3! Apabila
roda A diputar searah jarum jam, maka roda E akan berputar . . .

A. Searah dengan roda A C. Berlawanan arah dengan roda D

B. Searah dengan roda B D. Berlawanan arah dengan roda F

Enam buah roda berputar dihubungkan seperti pada gambar soal no.3! Apabila
roda A diputar berlawanan arah dengan jarum jam, maka roda D akan berputar . .

C. Searah dengan roda A C. Berlawanan arah dengan roda F
D. Searah dengan roda B D. Berlawanan arah dengan roda E

Enam buah roda berputar dihubungkan seperti pada gambar soal no.3! Apabila
roda A diputar berlawanan arah dengan jarum jam, maka roda F akan berputar . .

A. Searah dengan roda D C. Berlawanan arah dengan roda B
B. Searah dengan roda A D. Berlawanan arah dengan roda C

Grafik yang menunjukkan hubungan kelajuan sudut terhadap waktu pada gerak
melingkar beraturan adalah . . .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

245

a 4 w(rad/s) c w (rad/s)
i t(s) t(s)
b. 4 w(rad/s) d. w (rad/s)
t(s) t(s)
=t

Berikut ini adalah contoh gerak benda, yaitu:

1. Komedi putar

2. Kipas angin

3. Kereta api

4. Roda sepeda motor

Dari contoh gerak di atas, mana yang termasuk gerak melingkar...

A. 1,2, dan 4
B. 2,3, dan 4
C.1,3,dan4
D.2dan 3

Tiga buah roda berputar dihubungkan seperti gambar berikut!

Roda 2

Roda 1

Data ketiga roda:

r, =20cm
, =10cm
r3=5cm

Jika kecepatan sudut roda pertama adalah 100 rad/s, maka kecepatan sudut
roda ketiga adalah . . .

A.04rad/s
B.4rad/s
C.40rad/s
D. 400 rad/s
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10.

11.

12.

13.

246

Grafik yang menunjukkan hubungan kelajuan linear terhadap waktu pada gerak
melingkar beraturan adalah . . .

a. A U(m/s) c. 4 U(m/S)
f £(s) - £(s)
—
W 5 at vm/s)
t(s) : t(s)
—

Besaran GMB berikut yang terjadi karena adanya perubahan arah pada kecepatan
linear dan tegak lurus terhadap arah kecepatan linearnya adalah . . .

A. Percepatan sudut

B. Percepatan sentripetal

C. Kelajuan linear

D. Gaya total

Berdasarkan gambar berikut, tentukan kecepatan sudut roda kedua!

Roda 2

R;=10cm

R:i=20cm
wy =120 rad/s

A. 0,24 rad/s
B.2,4rad/s
C.24rad/s
D. 240 rad/s

Grafik yang menunjukkan hubungan besar kecepatan linear terhadap frekuensi
pada gerak melingkar beraturan adalah . . .
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14.

15.

16.

247

T NETCTS
/o 7 f
L 5
b. 4 ﬁ(m/s) d. ‘r E(m/s)
Je : i
—

Bila sebuah benda bergerak melingkar beraturan, maka benda memiliki:
1. Laju tetap

2. Arah kecepatan linear tetap

3. Gaya sentripetal arahnya ke pusat lingkaran

4. Percepatan sentripetal ag = 2wR

Pernyataan yang benar adalah...

A 12

B.13

C.123

D.1,34

Perhatikan Tabel data seorang anak yang bergerak melingkar beraturan
mengelilingi lapangan.

Jumlah
Waktu () b iaran (N)
25 >
— 10
- 15
100 20

Berdasarkan tabel di atas, tentukan berapa nilai frekuensi rata-rata dan periode rata-rata
secara berurutan . . .

A. 1/2 Hz dan 2 sekon C. 1/4 Hz dan 4 sekon

B. 1/5 Hz dan 5 sekon D. 1/6 Hz dan 6 sekon

Grafik yang menunjukkan hubungan antara posisi sudut () dengan waktu
tempuh (t) pada gerak melingkar beraturan (untuk 6 = 6, + wt dan 6, > 0)
adalah . ..
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6 (rad) 6 (rad)
a. A : c. 4
f £ (s) / t(s)
—
6 (rad) 0 (rad)
b. #» d. 1r
t(s) : t(s)
—
Soal Uraian

Apa yang kamu ketahui mengenai percepatan sentripetal? Jelaskan!

Roda A, B dan C saling berhubungan seperti pada gambar.

Jika jari-jari roda A, B dan C masing-masing 10 cm, 4 cm dan 2 cm, dan roda B
berputar dengan kecepatan sudut 5rad/s maka roda C berputar dengan
kecepatan sudut sebesar....

Gambarkan 3 buah roda yang saling berhubungan dengan ketentuan, roda 1
berputar berlawanan arah jarum jam, roda 2 berputar searah jarum jam dan roda
3 berputar searah jarum jam! (Minimal 2 gambar)

Grafik hubungan antara posisi sudut ()
0 (rad) ,

-
—

dengan waktu tempuh (t) dari 4
siswa yang sedang berlari melingkar 11

ditunjukkan pada grafik di samping. v

Urutan siswa yang bergerak dengan t(s)

kelajuan paling besar ke paling kecil adalah . . .

Jelaskan alasanmul!
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LAMPIRAN Q.6 KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST 2

KUNCI JAWABAN PRE-TEST DAN POST-TEST PERTEMUAN 2

Materi : Gerak Melingkar Beraturan (GMB)
Alokasi Waktu : 90 menit

A. Soal Pilihan Ganda

1. A 11.B
2. C 12.D
3. A 13.B
4. D 14.B
5. C 15.B
6. B 16.C
7. B
8. A
9. D
10. B

B. Soal Uraian

1. Pada gerak melingkar beraturan, arah kecepatan setiap saat berubah sehingga
menimbulkan percepatan yang senantiasa mengarah ke pusat lingkaran.
Percepatan ini disebut percepatan sentripetal.

2. Diketahui : 1y, = 10cm, rg = 4cm, 1o = 2cm

wg =5rad/s
Ditanya : w¢. .. ?
wy = Wp
wy =5rad/s

UA:UC
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(L)ArA = (A)Crc
510 = w. 2
wc =25rad/s

(Bersinggungan dan dihubungkan
dengan sabuk)

- 2
e (Bersinggungan dan sepusat)

(Bersinggungan dan bersinggungan)

4. Berdasarkan grafik pada soal, dengan mengunakan persamaan umum Kkecepatan,
dapat disimpulkan bahwa:
a. Semakin dekat grafik dengan sumbu jarak, maka semakin besar kelajuannya
dan sebaliknya.
b. Semakin kecil sudut yang dibentuk antara grafik dengan sumbu waktu, maka
kelajuannya semakin kecil dan sebaliknya. Maka grafik yang mempunyai

kelajuan dari yang besar ke yang lebih kecil adalah I-11-111-1V.
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LAMPIRAN R. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

R.1 Lembar Validasi Silabus

Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan:

LEMBAR VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Gerak Melingkar dengan Laju Konstan

Kelas/Semester : X/Ganjil
Penilai : Prof.Dr. Indrawati, M.Pd.

: berarti “tidak valid”

: berarti “kurangvalid”
 berarti “cukup valid”
: berarti “valid”

- berarti “sangat valid”

[P R

Aspek yang diamati i

Skala Penilaian
2813

Format

a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

SAISAS

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Tidak mengandung makna ganda

c. Kejel

a.Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KT)
b. Kesesuaian dcngg Kompetensi Dasar (KD)

indikator p

d. _Kejelasan kegiatan pembelajaran

¢. _Kelengkapan penilaian instrumen
f. _Alokasi waktu yang digunakan

s

g Sumber dan media pembelajaran yang digunakan

Prinsip pengembangan
a._Kesesuaian dengan prinsip ilmiah
b. Kescsuman dengan pggglg nc levan _

NS SRS

<

<

dengan prinsip

dengan prinsip

dengan prinsip

mlo ool
Falbalbal

Al

esesuaian dengan prinsip aktual dan konstetktual
esesuaian dengan prinsip fleksibel

SRS

=

dengan prinsip

=

Keterangan:

. Timiah, bahwa keseluruhan materi dan kegiatan pembelajaran harus benar dan
dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan.

Relevan, artinya cakupan, kedal; tingkat dan urutan p

materi dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, mleleklual
sosial, emoswnal dnn splmual peserta didik.

L

3. blh p silabus saling berhubungan secara
4. Konsisten, anmyn adanya huhungan yang konsisten (ajeg) antara kompetensi

dasar, indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian.
. Memadai, artinya cakupan mdxkamr ma!en pelajaran, pcngalaman belajar.
sumber belajar, dan system cukup
kompetensi dasar.
6. Aktual dan Kontekstual, bahwa cakupan silabus memerhatikan
ilmu dalam kehi nyata dan peristiwa yang

@

terjadi.
Fleksibel, bahwa keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi
kcmgaman pcsena d;dxk, pendidik, serta dinamika yang (cljud.l di sckolah
8. N silabus
kompem:(kogmuf ufekuf psikomotor)

N

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Silabus Pembelajaran ini :
1. Belum dapat kan,masih
it digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah silabus pembelajaran.
Saran:

cubavglan REP

Jember, /6 - Il - 2015

Prof.Dr. Indfawati, M.Pd.
NIP. 19590610 198601 2 001
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R.2 Lembar Validasi RPP
a. Lembar Validasi RPP 1

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 01

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan :
Kelas/Semester :
Penilai

Petunjuk!

: Fisika

Besaran dalam Gerak Melingkar
X/Ganjil

: Prof.Dr. Indrawati, M.Pd.

Kepada Bapak/Tbu yang terhormat, berilah tanda cek ( v/ ) pada kolom penilaian yang

sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurang valid”

3 : berarti “cukup valid”

4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati

Skala Penilaian
2 8 4

1 | Format

a.

Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

N

b.

Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas

c.

Pengaturan ruang/tata letak

d.

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

NANAS

e

Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa

a

2 | Hustrasi

Dukungan ilustrasi untuk memperjelas
kegiatan

. Memberi dorongan secara visual

. Memiliki tampilan yang jelas

. Mudah dipahami

3 | Bahasa

Kebenaran tata bahasa

. Kesesuaian kalimat dengan tingkat

perkembangan siswa

. Mendorong minat baca untuk melakukan

kegiatan

€. Metode pembelajaran v
f. Media pembelajaran v

g Kelayakan kelengkapan belajar

h. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan \/‘/

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )

Rencana Pelaksanaan Pembelajuran_(RPP) ini:

1. Belum dapat di; dan masih

Dapat digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Saran:

2op o1 hﬂ Aonalgu - E\“’-P‘fﬂh Mthvg’. shoelumr  URUS \a —

Preunentastbay

Jember,
Validator,

ProfDr. Indrawati, M.Pd.
NIP. 19590610 198601 2 001
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b. Lembar Validasi RPP 2

L

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) - 02

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Gerak Melingkar Beraturan

Kelas/Semester : X/Ganjil

Penilai : Prof. Dr, Indrawati, M.Pd.

Petunjuk!

Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang

sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid”

2 : berarti “kurangvalid™
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid™

N Skala Penilaian
No Aspek yang diamati i 5 81
1 | Format
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v
b. Pengaturan ruang/tata letak o
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai /
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa 7
b. Kesederhanaan struktur kalimat v
c. Kejelasan petunjuk dan arahan v,
d. Sifatk ikatif bahasa yang digunak .
3 |Isi
a. Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) v
b. Kesesuaian dengan silabus pembelajaran /
c. Kejelasan penjabaran indikator dalam tujuan
pembelajaran v
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran 7

-y

e. Metode pembelajaran i
f. Media pembelajaran o
g Kelayakan kelengkapan belajar v

h. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 7

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
. Belum dapat di; dan masih |
Dapat digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
pelaksanaan

atau menuliskan langsung pada naskah rencana
Saran:

pembelajaran (RPP).

RPor hisa diconeian  op- fembiloggean !

Jember, £ ~ €~ 2015

Vali

Prof.Dr. Indthwati, M.Pd.

g

NIP. 19590610 198601 2 001
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R.3 Lembar Validasi LKS
a. Lembar Validasi LKS 1

LEMBAR VALIDASI S
Skala Penilaian

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 01 No Aspek yang diamati TT21371 4715
Mata Pelsjaran : Fisika d. Kesederhanaan struktur kalimat v
Pokok Bahasan : Besaran dalam Gerak Melingkar ; =
Kel  X/Ganijl . e. Kejelasan petunjuk dan arahan J
Penilai : Prof Dr. Indrawati, M.Pd. f. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan v
Petunjuk! ) % |8
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang a2 Kebenaran materi yang disajikan v
sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : berarti “tidak valid” b. Merupakan materi/tugas yang esensial v

2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™ . Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
4 : berarti “valid” logis V4
5 : berarti “sangat valid”

o

d. K ian dengan model p j langsung L/
S Skala Penilaian .
No Aspok yang diamati 1 o I S e. Kelayakan kelengkapan belajar A
1 | Format
a Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas Vi f. Keterkaiatan dengan permasalahan sehari-hari Vi
b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas s
<. Penga etk 7 Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )
e - Lembar kerja siswa ini:
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai v é)Be)umdapa: di kan dan masih lukan k I
- = Dapat digunakan dengan revisi
e. Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa v ” Dapat digunakan tanpa revisi
2 | Nustrasi : _ ) Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut

a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas & atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.

kegiatan Saran:
b. Memberi dorongan secara visual

% LKKs-0 .. hisa... digunaban !
¢. Memiliki tampilan yang jelas v
d. Mudah dipahami i
3 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa 4 Jember, /6 ~ 4 - 2015
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat

perkembangan siswa v
¢. Mendorong minat baca untuk melakukan 9

kegiatan F 3
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b. Lembar Validasi LKS 2

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) - 02

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Gerak Melingkar Beraturan
Kelas/Semester : X/Ganyjil

Penilai : Prof.Dr. Indrawati, M.Pd
Petunjuk! >
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang
sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”
5 : berarti “‘sangat valid”

No yang di 3 . lzraln P;mhnn

1 | Format

a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. Sistem penomoran urutan kegiatan cukup jelas
c. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

X [T S

¢. Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa /]

2 | Hustrasi
a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas
kegiatan

b. Memberi dorongan secara visual

¢. Memiliki tampilan yang jelas

d. Mudah dipahami

3 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa v

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa v

¢. Mendorong minat baca untuk melakukan

\‘\\

kegiatan v

P

£ A Skala Penilaian
No Aspek yang diamati T2 3 s

d. Kesederhanaan struktur kalimat v
e. Kejelasan petunjuk dan arahan v
f. Sifatk ikatif bahasa yang digunaka v
Isi
a. Kebenaran materi yang disajikan v
b. Merupakan materi/tugas yang esensial 4
c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

logis v
d. Kesesuaian dengan model pengajaran langsung v
e. Kelayakan kelengkapan belajar A
[ iatan dengan han sehari-hari v

Lembar kerja siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih

Kesimpulan penilaian secara umum: ( lingkari salah satu yang sesuai )

Dapat digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa.
Saran:

Uks- o2, sioal bisa Acgunalan

Prof Dr. Indrawati, M.Pd.
NIP. 19590610 198601 2 001
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LAMPIRAN S. SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN

S.1 Surat lzin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomer 37Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738 Fak: 0331-334988
Laman: www.fkip.unej.ac.id

N 5 /UN25.1.5/LT/2015
L:rr::irran ‘)14- U4 ' O 1 0CT 2015

Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Yth. Kepala SMA Negeri 4 Jember

di Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Lina Widhi Prawesti

NIM : 110210102091

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan Penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD berbantuan LKS Berbasis Multirepresentasi pada Pembelajaran Fisika di SMAN Kota
Jember” di Lembaga yang Saudara pimpin selama semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

-y
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S.2 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMRBRER
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 4 JEMBER

web: http//www.smandjember.sch.id. - e-mail:admin@smandjember.sch.id

SURAT KETERANGAN

Nomor :421.3/786/413.01.20523826/2015
Perihal : Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini. kepala SMA Negeri 4 Jember menerangkan

dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Lina Widhi Prawesti
NIM : 110210102091
Jurusan/prodi : FKIP / Pendiidkan Fisika
Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Benar-benar telah melaksanakan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) dengan
judul “ Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement
Divinan) berbantuan LKS berbasis Multirepresentasi pada Pembelajaran Fisika di
SMAN Kota Jember ” pada tanggal 16 November s.d 28 November 2015.

Demikian, Surat Keterangan ini dibuat agar dapatnya dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Jember, 27 No
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LAMPIRAN T. FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar T.1 Siswa mengerjakan soal pre-test

Gambar T.2 Guru memberikan apersepsi dan motivasi

258
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Gambar T.3 Presentasi kelas oleh guru

Gambar T.4 Guru mengarahkan siswa untuk bergabung ke dalam kelompok
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Gambar T.6 Guru menjadi fasilitator siswa saat praktikum
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Gambar T.8 Guru menyimpulkan materi yang dipelajari hari itu
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F

Gambar T.10 Guru membuat skor perkembangan tiap siswa
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Gambar T.12 Kegiatan penutup
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Gambar T.13 Siswa mengerjakan soal post-test
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